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ABSTRAK 
Nama : NURJAMIAH 
NIM : 11 110 0057 
Judul : Pesan Dakwah Dalam Harian Waspada (Analisis Isi Kolom Al Bayan Edisi 

Januari Sampai Maret Tahun 2015)    
Permasalahan dalam penelitian ini berkaitan dengan pesan dakwah yang dimuat 

pada kolom Al Bayan sebagai bagian dari surat kabar harian Waspada. Rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah Berapakah frekuensi pesan dakwah (akidah, 
syariah dan akhlak) yang terkandung dalam Harian Waspada pada  Kolom Al Bayan 
edisi Januari sampai Maret Tahun 2015 dan Pesan dakwah apa yang lebih dominan 
disajikan dalam Harian Waspada pada kolom Al Bayan Harian Waspada edisi Januari 
sampai Maret Tahun 2015. 

Teori yang digunakan adalah Teori komunikasi massa yaitu teori agenda setting, 
asumsi-asumsi teori agenda setting,    dimensi teori agenda setting, kelemahan teori agenda 
setting. Selain itu konseptual pesan dakwah yang meliputi pembahasan tentang 
pengertian pesan dakwah, tujuan pesan dakwah, hakikat pesan dakwah, pengertian 
kolom, kolom Al Bayan dalam surat kabar harian Waspada. Teori  selanjutnya adalah 
teori analisis isi yang digunakan untuk menganalisis teks melalui pendekatan analisis 
isi yang dapat sesuai dengan tujuan penelitian ini.  

Metode penelitian ini adalah penelitian teks media yang membahas tentang isi 
media dengan menggunakan analisis isi (content analysis). Adapun jenis penelitian 
ini adalah analisis isi paradigma aliran transmisi dengan pendekatan kuantitatif 
deskriptif yaitu untuk menggambarkan secara detail perhitungan dari frekuensi suatu 
pesan atau suatu teks untuk melihat tujuan dari pesan tersebut. Adapun Instrumen 
pengumpulan data yang digunakan yaitu klipping, telaah teks dengan melihat unit 
fisik, unit sintaksis, dan unit proposisional, dan coding data. Adapun uji validitas 
menggunakan validitas isi, sedangkan uji reliabilitas dengan cara formula Holsti. 
Pada analisa data dengan cara tabulasi dan grafik. 

Berdasarkan hasil penelitian Pesan dakwah yang terkandung pada surat kabar  
harian Waspada dalam  Kolom Al Bayan edisi Januari sampai Maret Tahun 2015 
terdiri dari tiga kategori pesan yakni pesan akidah, syariah dan akhlak. Adapun pesan 
akidah sebanyak 27 edisi dengan muatan pesan yang ada dalam teks tersebut adalah 
sebanyak 119 frekuensi. Kategori pesan syariah sebanyak 54 edisi dengan muatan 
pesan yang ada dalam teks tersebut adalah 299 frekuensi. Kategori  pesan akhlak 
sebanyak 10 edisi dengan muatan pesan yang ada dalam teks tersebut adalah 34 
frekuensi. Pesan dakwah yang lebih dominan disajikan dalam kolom Al Bayan harian 
Waspada edisi Januari sampai Maret Tahun 2015 adalah pesan syariah sebanyak 299 
frekuensi dibanding dengan pesan akidah dan akhlak. Semakin banyak terbitan kolom 
Al Bayan maka semakin besar frekuensi pesan dakwah dan kuantitas dan kualitas 
nilai pesan dakwah dalam kolom Al Bayan akan semakin baik. 

Adapun saran-saran dalam penelitian ini ditujukan pada perusahaan surat kabar 
harian Waspada dan (IAIN) Padangsidimpuan, dan pembaca surat kabar harian 
Waspada khususnya kolom Al Bayan. 
Kata Kunci:  Pesan Dakwah, Analisis Isi dan Al Bayan  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dunia jurnalistik yang semakin hari semakin berkembang 
menimbulkan beragamnya media dengan visi dan misi yang berbeda, saling 
bersaing menyajikan berita-berita yang aktual guna menarik perhatian khalayak, 
sehingga setiap informasi yang disajikan oleh media massa dapat langsung 
diterima khalayak dengan mudah.  

Dapat dikatakan bahwa media massa adalah sebagai alat utama dalam 
komunikasi massa yang mampu membentuk masa depan umat manusia. Ini 
berarti, media massa telah mempengaruhi atau membentuk perilaku manusia. 
Mengapa semua itu dapat terjadi salah satu alasannya adalah bahwa media massa 
yang kian pesat pertumbuhannya dewasa ini merupakan dampak sejarah panjang 
proses komunikasi umat manusia. Intinya adalah bahwa hampir setiap hari kita 
tidak bisa lepas dari peran media massa, bahkan setiap saat. Apa yang bisa 
dinikmati dari media massa itu langsung atau tidak memberikan pengaruh bagi 
perkembangan komunikasi manusia. 

Manusia selalu membutuhkan informasi, dan informasi yang manusia   
butuhkan dapat diperoleh antara lain melalui media massa. Media massa sendiri 
tersedia dalam dua bentuk, yaitu cetak dan elektronik. Media massa cetak dapat 
berupa surat kabar, majalah, tabloid, dan masih banyak lagi jenisnya sedangkan 
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media elektronik yaitu seperti radio, televisi, dan internet. Media massa juga 
mempunyai fungsi beragam, diantaranya adalah sebagai media dakwah.  

Media massa adalah alat yang digunakan dalam menyampaikan pesan dari 
sumber kepada khalayak dengan menggunakan alat-alat komunikasi mekanis, 
seperti surat kabar, radio, televisi, film dan lain sebagainya. Dan dalam hal ini 
media yang dimaksud adalah media cetak. 

Setiap media memiliki tingkat kelebihan dan kekurangan yang berbeda-
beda. Jika dibandingkan antara surat kabar dengan televisi maka dalam hal 
kecepatan, akan lebih unggul televisi, hal itu dikarenakan media elektronik 
bersifat elektrik. Namun surat kabar sebagai media cetak juga memiliki 
keunggulan diantara media massa yang lain. Dalam proses penyajiannya surat 
kabar memiliki keunggulan dalam menguasai ruang dan waktu, karena pesan-
pesan yang ada di media cetak dapat dikaji ulang dan dipelajari serta disimpan 
untuk dibaca pada tiap kesempatan. Masyarakat dapat membaca informasi yang 
disampaikan secara berulang-ulang sesuai keinginan mereka. Selain itu, surat 
kabar menyajikan berbagai macam berita dan informasi yang menarik dan 
dibutuhkan oleh para pembacanya yang disajikan secara aktual dan mendalam. 

Banyaknya media cetak yang bersaing memberikan sajian berita yang 
terbaik bukanlah suatu hal yang baru lagi di era saat ini. Persaingan terjadi ketika 
berbagai jenis media cetak tersebut berlomba-lomba menarik perhatian pembaca 
dan berusaha semaksimal mungkin memenuhi kebutuhan para pembaca. Dampak 
positifnya, persaingan yang semakin ketat menimbulkan sikap kreatif dan peduli 
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terhadap apa yang dibutuhkan masyarakat dan apa yang akan disajikan didalam 
media cetak tersebut. 

Media massa cetak sudah dimulai semenjak ditemukannya mesin cetak, 
karena dengan ditemukannya mesin cetak tersebut maka manusia dapat 
memperbanyak pesan yang ingin disampaikan kepada khalayak luas, yakni 
dengan mengandalkan salah satu sifat komunikasi massa yang salah satunya 
adalah memperbanyak pesan melalui perantara media. Salah satu bentuk media 
massa cetak yang paling dikenal dan termasuk tua dalam peradaban manusia 
adalah surat kabar. 

Peradaban masa kini lazim disebut sebagai peradaban masyarakat 
informasi, informasi menjadi suatu komoditi primer bahkan sumber kekuasaan 
karena informasi dapat dijadikan alat membentuk pendapat publik (publik 
opinion) yang mempengaruhi dan mengendalikan pikiran, sikap, dan perilaku 
manusia.1 

Informasi diyakini telah menjadi kebutuhan pokok umat manusia karena 
hanya mereka yang mampu menguasai dan mengolah informasi yang akan 
berperan di garda depan dalam kerangka kehidupan. Sekarang di masa informasi, 
hampir tidak ada informasi yang tidak mungkin didapatkan. Hal ini terjadi karena 
pengaruh perkembangan teknologi yang semakin hari semakin canggih, peristiwa-
peristiwa aktual dengan mudah didapatkan dan diterima saat itu pula. Terlebih 

                                                        1 Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Dakwah: visi dan misi dakwah bil-qalam  (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2003), hlm. 13. 
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sejak Indonesia memasuki Era reformasi dengan kebebasan mengakses dan 
memperoleh informasi yang semakin terbuka, dunia media massa mempunyai 
potensi besar mempengaruhi masyarakat luas dan menjadi medium informasi 
tercepat, interaktif langsung dengan masyarakat. Oleh karena itu, informasi sudah 
menjadi kebutuhan manusia untuk mencapai tujuan. Informasi pada saat ini bukan 
hanya sebatas kebutuhan saja, malainkan juga dapat menjadi sumber kekuasaan.2 

Saat ini, jenis media massa sangat beragam. Antara lain radio, televisi, 
koran, majalah, tabloid, dan bulletin bahkan internet. Melalui berbagai media 
tersebut, penyebaran informasi tidak lagi terhambat batas ruang dan waktu. 
Karena dibelahan bumi manapun pertukaran informasi dapat terjadi secara 
serentak dan diterima oleh masyarakat dengan cepat dalam jumlah yang banyak.3 

Namun pada kenyataannya, disisi lain dari era informasi dengan 
mudahnya penyebaran pesan melalui media massa dapat menimbulkan implikasi 
yang cukup mengkhawatirkan bagi kehidupan, baik aspek sosial, budaya bahkan 
agama. Hal ini karena informasi yang disajikan oleh media massa tidak hanya 
sesuatu yang bernilai positif, seperti yang mengandung unsur pendidikan dan 
agama. Akan tetapi media massa saat ini banyak pula yang menyebarkan 
informasi yang negatif, seperti hal-hal yang memiliki unsur pornografi, dan lain 
sebagainya. 

                                                        2 Ziauddin Sardar, Tantangan Dunia Islam Abad 21 (Bandung: Mizan, 1988), hlm. 16. 3 Jalaluddin Rakhmat, Islam Aktual (Bandung: Mizan, 1997), hlm. 68. 
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Dari sekian banyaknya media harian di Sumatera Utara, yang paling 
peduli dengan perkembangan nilai-nilai Islam adalah Harian Waspada. Hal ini 
terlihat antara lain dari penyajian kolom Al Bayan yang terbit setiap hari kecuali 
hari minggu dan rubrik mimbar jum’at yang terbit setiap hari jum’at. Al Bayan 
adalah suatu kolom di Waspada yang berisi tentang pesan-pesan dakwah, 
pesannya memuat ayat-ayat Al-qur’an dan Hadis. Al Bayan ini dimuat pada 
halaman depan di pojok kolom sebelah kiri, penulisnya adalah orang-orang yang 
mempunyai jiwa dakwah yang tinggi, seperti Tgk. H. Ameer Hamzah, 
Muhammad Arif Fadhillah Lubis, SHI, MSI, Dirja Hasibuan, Alexander 
Zulkarnaen, dan lain-lain. 

Dalam surat kabar Harian Waspada terdapat salah satu kolom Al Bayan 
yang memuat pesan-pesan ilahiyah (ketuhanan) dengan tujuan supaya pembaca 
tetap berada di jalan-Nya dan tetap mengikut ajaran Rasul. Ciri khas kolom ini 
yaitu religius dan pesannya sesuai dengan keadaan yang kontemporer.4 

Harian Waspada merupakan surat kabar umum berdasarkan isi 
penerbitannya, yaitu memuat informasi pendidikan, ekonomi, sosial, politik, 
hukum, agama dan lain-lain. Motto Waspada adalah “Demi Kebenaran dan 
Keadilan”. Waspada memiliki komitmen dan konsisten dalam syiar Islam yaitu 

                                                        
 4 Erwan Efendi, Kabag Humas Harian Waspada, Wawancara di Lokasi Penelitian kantor 

Harian Waspada Medan, Senin 06 Juli 2015, 14:00-16:00. 
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dengan membagi porsi pemberitaan sebagai berikut: 40% syiar Islam dan 60% 
umum.5  

Fungsi surat kabar atau pers adalah menyiarkan informasi, pendidikan, 
menghibur, dan mempengaruhi massa. Surat kabar memiliki keunggulan yaitu 
mudah dijangkau masyarakat karena harganya relatif murah dibanding dengan 
media massa lainnya.6  

Sebagai ilustrasi kuatnya pengaruh surat kabar, beberapa fakta berikut 
menarik untuk dikemukakan. Ada sebuah lembaga dakwah memperoleh 
dukungan besar dari masyarakat luas untuk kegiatan pengentasan kemiskinan 
karena dipublikasikan melalui surat kabar. Beberapa muballigh berceramah di 
atas mimbar dengan isi ceramah yang diperoleh dari surat kabar. Pada bulan 
Ramadhan, jutaan muslim memulai berpuasa dan berbuka dengan berpedoman 
pada jadwal waktu puasa di surat kabar. Bahkan memulai kegiatan setiap hari 
puasanya dengan membaca Renungan Ramadhan di pojok surat kabar. Ada juga 
seorang yang bertobat kembali menjadi orang saleh setelah membaca kisah 
kehidupan seseorang yang dimuat dalam feature surat kabar. Napoleon sendiri 
mengatakan ia lebih takut pada empat surat kabar daripada seratus serdadu 
dengan sangkur terhunus.7 

                                                        5 Sukri Falah Harahap, Wawancara (Padangsidimpuan: Kantor Biro Harian Umum Nasional 
Waspada Perwakilan Wilayah Tapanuli ), Selasa, 28 Oktober 2014, 15:00-18:00. 6 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah (Jakarta: Amzah, 2013), hlm. 258-261. 7 Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah Edisi Revisi (Jakarta: Kencana, 2009), hlm. 416. 
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Peran media cetak sangatlah penting, sehingga sulit dibayangkan negara-
bangsa (nation-state) modern bisa hadir tanpa keberadaannya. Selama berabad-
abad media cetak menjadi satu-satunya alat pertukaran dan penyebaran informasi, 
gagasan dan hiburan, yang sekarang ini dilayani aneka media komunikasi. Selain 
menjadi alat utama menjangkau publik, media cetak juga menjadi sarana utama 
untuk mempertemukan para pembeli dan penjual.8 

Era informasi sekarang ini merupakan tantangan sekaligus peluang bagi 
syiar Islam (dakwah Islamiyah). Para muballigh, aktivis, dan umat Islam pada 
umumnya yang memang kewajiban secara syar’i melakukan dakwah Islamiyah 
selain tetap harus melakukan dakwah bi al-lisan (ceramah, tabligh, khutbah) dan 
dakwah bi al-hal (pemberdayaan masyarakat secara nyata, keteladanan perilaku), 
juga harus mampu memanfaatkan media massa untuk melakukan dakwah bil 
qalam (dakwah melalui pena atau tulisan) di media massa (cetak), melalui rubrik, 
kolom, opini, yang umumnya terdapat di surat kabar harian, mingguan, tabloid, 
majalah-majalah, atau buletin-buletin internal masjid.9 Berdakwah melalui tulisan 
juga dijelaskan dalam firman Allah surat al-Qalam ayat 1 yaitu sebagai berikut: 

               
Artinya: Nun, demi kalam dan apa yang mereka tulis.10 

                                                        
   8 William L. Rivers, dkk, Media Massa & Masyarakat Modern (Jakarta: Kencana, 2003), 

hlm. 17. 9Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Praktis (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2001), hlm. 
93-94. 10 Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya: Special for Woman (Bandung: 
PT. Sygma Examedia Arkanleema, 2009), hlm. 564. 
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Menurut M. Bahri Ghozaly, dakwah dengan menggunakan media 
komunikasi lebih efektif dan efisien atau dengan bahasa lain yaitu dakwah yang 
demikian merupakan dakwah yang komunikatif, yang tentu saja ini semua tanpa 
mengurangi arti dakwah secara langsung.11 Hal ini sesuai dengan firman Allah 
surah Ali-Imran  ayat 104 yang menjelaskan bahwa setiap manusia diperintahkan 
berdakwah yang berbunyi: 

                                 
              

 
Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru       

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari 
yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung.  12  

Jika dikaitkan ayat tersebut dengan penyajian Al Bayan tentunya akan 
memiliki sinkronisasi, dimana ayat ini menjelaskan makna yaitu mengajak kepada 
kebaikan, menyuruh untuk berbuat baik, dan melarang kemungkaran. Sesuai 
dengan kandungan pesan yang dimuat dalam kolom Al Bayan yaitu pesan-pesan 
religius dan tanggap pada persoalan yang ada. 

Sesuai dengan dasar-dasar jurnalistik Islam yang dirintis oleh Rasulullah 
SAW, bahwa dalam mengembangkan dakwah Islam, Nabi telah memanfaatkan 
risalah (surat menyurat) sebagai media komunikasi. Nabi sendiri termasuk buta 

                                                        11 M. Bachri Ghozaly, Dakwah Komunikasi Membangun Kerangka Dasar Ilmu Komunikasi 
(Jakarta: CV Pedoman Ilmu Jaya, 1997), hlm. 33. 12 Departemen Agama RI, Op.Cit., hlm. 63. 
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huruf (ummi), sungguhpun demikian dakwah secara risalah (surat menyurat) tetap 
terlaksana berkat bantuan sahabat-sahabat Nabi yang pandai menulis. 

Dari kegiatan Nabi dan para sahabat melaksanakan dakwah tertulis yang 
ditujukan kepada raja-raja, menunjukkan kepada kita, bahwa landasan jurnalistik 
telah diletakkan oleh beliau selaras dengan kondisi dan kemajuan ummat pada 
waktu itu. Dengan melihat kepada banyaknya jumlah surat yang pernah dikirim 
oleh Nabi, menunjukkan betapa kesibukan Nabi berdakwah khususnya dibidang 
risalah (surat menyurat), di samping bidang-bidang lainnya.13 

Berdasarkan hal di atas, maka untuk mengetahui lebih jauh mengenai isi 
pesan dakwah yang dimuat pada kolom Al Bayan, peneliti bermaksud 
mengadakan penelitian ilmiah yang dirangkum dalam sebuah skripsi berjudul: 
“PESAN DAKWAH DALAM HARIAN WASPADA (Analisis Isi Kolom Al 
Bayan Edisi Januari Sampai Maret Tahun 2015)”.  

Peneliti mengangkat judul ini yaitu dengan alasan bahwa pada bulan 
Januari sampai Maret Tahun 2015, memuat tulisan mengenai sirah Nabawiyah, 
salah satu contoh pada tanggal 02 Januari 2015 memuat pesan dengan judul 
Saidina Ali (ayahnya Nabi Muhammad Saw), bukan itu saja akan tetapi pesannya 
juga berkaitan dengan keadaan  kontemporer. Salah satu contohnya pada edisi  
Maret pada tanggal 23 Maret 2015, memuat pesan dengan judul Nikah Via 
Handphone, dan lain sebagainya. 

                                                        13 Hamzah Ya’qub, Publisistik Islam Teknik Dakwah & Leadership (Bandung: CV. 
Diponegoro, 1992), hlm. 85-86. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dijabarkan tersebut dapat 
diidentifikasi bahwa kolom Al Bayan yang merupakan bagian dari Koran Harian 
Waspada. Muatan-muatan pesan dakwah yang dikomunikasikan dalam Kolom Al 
Bayan tentunya memiliki nilai-nilai akidah, syariah dan akhlak. Terdapat juga 
karakteristik, sistem pesan, dan bangunan pesan yang dekat dengan kalangan 
masyarakat  sebab dengan bahasa yang lugas dan jelas pada teks-teks dakwah 
ditiap edisi terbitannya. Keunikan ini tentunya menjadi daya tarik dalam melihat 
isi pesan dakwah yang disajikan dalam kolom Al Bayan dan pesan apa yang lebih 
dominan sehingga perlu ada penelitian untuk mengetahui bentuknya dari ketiga 
pesan dakwah yang lebih efektif. 

 
C. Batasan Masalah 

Pada dasarnya masalah dalam penelitian ini cukup luas, karena 
menyangkut pesan dakwah. Untuk bahan analisa dalam penyusunan skripsi ini, 
peneliti membatasinya pada kolom Al Bayan edisi Januari sampai Maret Tahun 
2015. Fokus kajian dalam analisis adalah isi pesan atau materi pesan yang 
disampaikan dalam kolom Al Bayan, bukan pada komunikator, efek ataupun 
respon khalayak. Peneliti juga tidak bermaksud meneliti mengenai proses 
produksi penelitian pesan. Selain itu, keterbatasan penelitian dari segi waktu, 
biaya dan pemenuhan jadwal studi yang terbatas. Intinya yang akan diteliti dalam 
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penelitian ini adalah isi pesan dakwah dalam Harian Waspada pada kolom Al 
Bayan Edisi Januari Sampai Maret Tahun 2015. 

 
D. Defenisi Operasional Variabel 

Adapun defenisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah pesan 
dakwah dan kolom Al Bayan. Berikut penjelasannya: 
1. Pesan dakwah adalah pesan yang dimaksud sama dalam proses pesan 

komunikasi yakni sesuatu yang disampaikan oleh pengirim kepada penerima. 
Pesan-pesan (message) ini secara khas adalah bersumber dari al-Qur’an dan 
hadis atau pesan dakwah harus berisi kebenaran semata. Jadi pesan dakwah 
yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah terbagi menjadi tiga 
karateristik yakni pesan dakwah yang berkaitan dengan akidah, syariah dan 
akhlak. Ketiga kategori ini merupakan bentuk variabel bebas dan bersifat 
konseptual. Adapun kategori dari pesan-pesan dakwah yang terdapat dalam 
kolom Al Bayan Harian Waspada adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.1 
Kategori Konseptual dan Indikator Pesan Dakwah 

 
No  Kategori Sub Kategori Indikator 
1 Pesan 

Akidah 
a. Iman Kepada 

Allah 
Berupa ketauhidan atau kesaksian akan 
adanya Allah Swt sebagai Tuhan Yang 
Maha Esa 

  b. Iman Kepada      
Malaikat 

Meyakini secara pasti bahwa Allah 
mempunyai para malaikat yang 
diciptakan dari nur, tidak pernah 
mendurhakai apa yang Allah 
perintahkan kepada mereka dan 
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mengerjakan setiap yang Allah 
perintahkan kepada mereka. 

  c. Iman Kepada 
Kitab-kitab 
Allah 

Membenarkan dengan penuh keyakinan 
bahwa Allah mempunyai kitab-kitab 
yang diturunkan kepada hamba-hamba-
Nya dengan kebenaran yang nyata dan 
petunjuk yang jelas. (Al-Qur’an, Taurat, 
Zabur dan Injil). 

  d. Iman Kepada 
Rasul 

Membenarkan dengan sepenuh hati 
bahwa Allah Ta’ala telah mengutus 
pada setiap ummat seorang Rasul. 

  e. Iman Kepada 
Hari Akhir 

Meyakini dengan pasti kebenaran setiap 
hal yang diberitakan Allah dalam kitab 
suci-Nya dan setiap hal yang 
diberitakan Rasul-Nya mulai dari apa 
yang akan terjadi sesudah mati, fitnah 
kubur, adzab, dan nikmat kubur, serta 
apa yang terjadi setelah itu antara lain 
kebangkitan dari kubur. 
 

 
 

 f. Iman Kepada 
Qadha dan 
Qadar 

Qadha adalah hukum Allah yang telah 
ditentukan untuk alam semesta ini, dan 
Allah menjalankan alam ini sesuai 
dengan konsekuensi hukum-Nya dari 
sunnah-sunnah yang Allah kaitkan 
antara akibat dan sebab-sebabnya. 
Adapun Qadar adalah takdir, yaitu 
menentukan atau membatasi ukuran 
segala sesuatu sebelum terjadinya dan 
menulisnya di Lauhil Mahfudz. 

2 Pesan 
Syariah 

a. Ibadah  Mengandung cara-cara atau peraturan-
peraturan, seperti sholat, puasa, zakat, 
ibadah haji, dan lain-lain yang berkaitan 
dengan hablum minalloh (hubungan 
dengan Allah) 

  b. Muamalah  Mengandung cara-cara atau peraturan-
peraturan seperti pernikahan, hutang 
piutang, jual beli, keadilan sosial, 
pendidikan, masalah makanan, 
kesehatan dan lain-lain yang 
menyangkut hubungan dengan manusia 
(hablum minannas).  
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3 Pesan 
Akhlak 

a. Akhlak 
Kepada Allah 

Akhlak ini bertolak pada pengakuan dan 
kesadaran bahwa tiada Tuhan selain 
Allah. 

  b. Akhlak 
Kepada 
Manusia 

Akhlak terhadap diri sendiri. 
Aklak terhadap sesama 

  c. Akhlak 
Kepada 
Lingkungan 

Lingkungan disini adalah segala sesuatu 
yang berada di sekitar manusia, baik 
binatang, tumbuhan maupun benda-
benda yang bernyawa, dan benda-benda 
yang tidak bernyawa, dan lain 
sebagainya. 

 
Sumber: Evaluasi Ahli dan Referensi Pustaka 

2. Kolom Al Bayan sebagai variabel terikat merupakan objek penelitian. 
Terdapat di dalam kolom Al Bayan tersebut pesan-pesan dakwah yang dapat 
dilihat dari variabel bebas. 
 

E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas maka peneliti merumuskan masalah 

sebagai berikut: 
1. Berapakah frekuensi pesan dakwah (akidah, syariah dan akhlak) yang 

terkandung dalam Harian Waspada pada  Kolom Al Bayan edisi Januari 
sampai Maret Tahun 2015? 

2. Pesan dakwah apa yang lebih dominan disajikan dalam Harian Waspada pada 
kolom Al Bayan Harian Waspada edisi Januari sampai Maret Tahun 2015? 
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F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pokok permasalahan yang telah penulis rumuskan tersebut, 
maka ada beberapa tujuan yang ingin dicapai dari hasil penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui frekuensi pesan dakwah (akidah, syariah dan akhlak) yang 

terkandung dalam Harian Waspada pada  Kolom Al Bayan edisi Januari 
sampai Maret Tahun 2015. 

2.  Untuk mengetahui pesan dakwah yang lebih dominan disajikan dalam Harian 
Waspada pada kolom Al Bayan edisi Januari sampai Maret tahun 2015. 
 

G. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan pesan dakwah dalam penelitian ini dapat dilihat dari 

dua sudut padang yakni secara teoritis dan praktis. Adapun penjabarannya sebagai 
berikut: 
1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis, dan 
khazanah yang berguna bagi pengembangan pengetahuan ilmiah di bidang 
dakwah. Serta dapat menjadi tambahan referensi ilmiah tentang penelitian 
terhadap media massa cetak, melalui kolomnya. 
2. Segi Praktis 

Sebagai syarat mutlak untuk mencapai gelar Sarjana Sosial Islam (S.Sos.I) 
pada Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi di IAIN Padangsidimpuan. Dan 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi besar terhadap pelaku 
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dakwah untuk meningkatkan kemampuannya dalam ketrampilan menulis. 
Sehingga dapat memanfaatkan dan menguasai media massa cetak, agar pesan 
dapat diterima secara meluas, dan peran media massa dalam mengemban misi 
dakwah dapat terealisasikan.  

 
H. Sistematika Pembahasan 

Agar penelitian ini dapat dijabarkan secara sistematis maka dibuat 
sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan meliputi: Latar Belakang Masalah, Identifikasi 
Masalah, Batasan  Masalah, Defenisi Operasional Variabel, Rumusan Masalah, 
Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, dan Sistematika Pembahasan. 

Bab II Landasan teoritis yang terdiri Kerangka Teori Penelitian Terdahulu. 
Pada kerangka teori dibahas tentang Pengertian Teori Agenda Setting, Asumsi-
Asumsi Teori Agenda Setting,    Dimensi Teori Agenda Setting, Kelemahan Teori 
Agenda Setting, Konseptual Pesan yang meliputi Pengertian Pesan Dakwah, 
Pengertian Kolom, Kolom Al Bayan dalam Kolom Harian Waspada dan Analisis 
Isi.  

Bab III Metodologi Penelitian yang terdiri dari Lokasi dan Waktu 
Penelitian, Jenis Penelitian, Populasi dan Sampel, Instrumen Pengumpulan Data, 
Uji Validitas dan Reliabilitas,  dan Analisis  Data 

Bab IV Hasil Penelitian yang terdiri dari Temuan Umum, Temuan 
Khusus, Pembahasan Data dan Keterbatasan Penelitian. Pada Temuan Umum 
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dibahasa tentang: Sejarah Singkat Harian Waspada, Sejarah Singkat Kolom Al 
Bayan, Misi dan Motto Harian Waspada Kolom Al Bayan, Rubrikasi dan Struktur 
Organisasi Redaksi Harian Waspada. Pada Temuan Khusus dibahas tentang:  
Analisis Pesan Dakwah Dalam Harian Waspada Pada Kolom Al Bayan Edisi 
Januari Sampai Maret Tahun 2015 dan Deskripsi Pesan Dakwah Dalam Kolom 
Al Bayan Pada Harian Waspada Edisi Januari Sampai Maret Tahun 2015. 
Selanjutnya dengan sub bahasan tentang : Kategorisasi Pesan Dakwah, Pesan 
Dakwah Yang Lebih Dominan Dalam Kolom Al Bayan Harian Waspada Edisi 
Januari Sampai Maret Tahun 2015 serta Reliabilitas Pesan Dakwah.  

Bab V Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran dan lampiran 
data berupa kliping dokumen kolom Al Bayan sebagai bentuk data penguat 
penelitian ini. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 

 
A. Kerangka Teori 

1. Pengertian Teori Agenda Setting 
Teori Penentuan Agenda (bahasa Inggris: Agenda Setting Theory) 

adalah teori yang menyatakan bahwa media massa berlaku merupakan pusat 
penentuan kebenaran dengan kemampuan media massa untuk mentransfer dua 
elemen yaitu kesadaran dan informasi ke dalam agenda publik dengan 
mengarahkan kesadaran publik serta perhatiannya kepada isu-isu yang 
dianggap penting oleh media massa.1 

Teori Agenda Setting pertama dikemukakan oleh Walter Lippman 
(1965) pada konsep “The World Outside and the Picture in our head”, 
penelitian empiris teori ini dilakukan Mc Combs dan Shaw ketika mereka 
meniliti pemilihan presiden tahun 1972. Mereka mengatakan antara lain 
walaupun para ilmuwan yang meneliti perilaku manusia belum menemukan 
kekuatan media seperti yang disinyalir oleh pandangan masyarakat yang 
konvensional, belakangan ini mereka menemukan cukup bukti bahwa para 
penyunting dan penyiar memainkan peranan yang penting dalam membentuk 

                                                        
1 Werner J. Severin & James W. Tankard. Jr, Teori Komunikasi: Sejarah, 

Metode, dan Terapan di Dalam Media Massa (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 261. 
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realitas sosial kita, ketika mereka melaksanakan tugas keseharian mereka 
dalam menonjolkan berita. 2 

Khalayak bukan saja belajar tentang isu-isu masyarakat dan hal-hal 
lain melalui media, meraka juga belajar sejauh mana pentingnya suatu isu atau 
topik dari penegasan yang diberikan oleh media massa. Misalnya, dalam 
merenungkan apa yang diucapkan kandidat selama kampanye, media massa 
tampaknya menentukan isu-isu yang penting. Dengan kata lain, media 
menentukan “acara” (agenda) kampanye. Dampak media massa, kemampuan 
untuk menimbulkan perubahan kognitif di antara individu-individu, telah 
dijuluki sebagai fungsi agenda setting dari komunikasi massa. Disinilah 
terletak efek komunikasi massa yang terpenting, kemampuan media untuk 
menstruktur dunia buat kita. Tapi yang jelas Agenda Setting telah 
membangkitkan kembali minat peneliti pada efek komunikasi massa. 

Mereka menuliskan bahwa audience tidak hanya mempelajari berita-
berita dan hal-hal lainnya melalui media massa, tetapi juga mempelajari 
seberapa besar arti penting diberikan kepada suatu isu atau topik dari cara 
media massa memberikan penekanan terhadap topik tersebut. Misalnya, 
dalam merefleksikan apa yang dikatakan para kandidat dalam suatu kempanye 
pemilu, media massa terlihat menentukan mana topik yang penting. Dengan 
kata lain, media massa menetapkan 'agenda' kampanye tersebut. Kemampuan 

                                                        2 Denis McQuail, Teori Komunikasi Massa  (Jakarta: Erlangga, 1987), hlm. 24-32. 
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untuk mempengaruhi perubahan kognitif individu ini merupakan aspek 
terpenting dari kekuatan komunikasi massa. Dalam hal kampanye, teori ini 
mengasumsikan bahwa jika para calon pemilih dapat diyakinkan akan 
pentingnya suatu isu maka mereka akan memilih kandidat atau partai yang 
diproyeksikan paling berkompeten dalam menangani isu tersebut. 

McCombs dan Shaw pertama-tama melihat agenda media. Agenda 
media dapat terlihat dari aspek apa saja yang coba ditonjolkan oleh 
pemberitaan media tersebut. Mereka melihat posisi pemberitaan dan 
panjangnya berita sebagai faktor yang ditonjolkan oleh redaksi. Untuk surat 
kabar, headline pada halaman depan, tiga kolom di berita halaman dalam, 
serta editorial, dilihat sebagai bukti yang cukup kuat bahwa hal tersebut 
menjadi fokus utama surat kabar tersebut. Dalam majalah, fokus utama 
terlihat dari bahasan utama majalah tersebut. Sementara dalam berita televisi 
dapat dilihat dari tayangan spot berita pertama hingga berita ketiga, dan 
biasanya disertai dengan sesi tanya jawab atau dialog setelah sesi 
pemberitaan. 

Sedangkan dalam mengukur agenda publik, McCombs dan Shaw 
melihat dari isu apa yang didapatkan dari kampanye tersebut. Temuannya 
adalah, ternyata ada kesamaan antara isu yang dibicarakan atau dianggap 
penting oleh publik atau pemilih tadi, dengan isu yang ditonjolkan oleh 
pemberitaan media massa.  
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McCombs dan Shaw percaya bahwa fungsi agenda-setting media 
massa bertanggung jawab terhadap hampir semua apa-apa yang dianggap 
penting oleh publik. Karena apa-apa yang dianggap prioritas oleh media 
menjadi prioritas juga bagi publik atau masyarakat. 

Akan tetapi, kritik juga dapat dilontarkan kepada teori ini, bahwa 
korelasi belum tentu juga kausalitas. Mungkin saja pemberitaan media massa 
hanyalah sebagai cerminan terhadap apa-apa yang memang sudah dianggap 
penting oleh masyarakat. Meskipun demikian, kritikan ini dapat dipatahkan 
dengan asumsi bahwa pekerja media biasanya memang lebih dahulu 
mengetahui suatu isu dibandingkan dengan masyarakat umum. 

Berita tidak bisa memilih dirinya sendiri untuk menjadi berita. Artinya 
ada pihak-pihak tertentu yang menentukan mana yang menjadi berita dan 
mana yang bukan berita. Setelah tahun 1990an, banyak penelitian yang 
menggunakan teori agenda-setting makin menegaskan kekuatan media massa 
dalam mempengaruhi benak khalayaknya. Media massa mampu membuat 
beberapa isu menjadi lebih penting dari yang lainnya. Media mampu 
mempengaruhi tentang apa saja yang perlu kita pikirkan. Lebih dari itu, kini 
media massa juga dipercaya mampu mempengaruhi bagaimana cara kita 
berpikir. 

Para ilmuwan menyebutnya sebagai framing. McCombs dan Shaw 
kembali menegaskan kembali tentang teori agenda setting, bahwa “the media 
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may not only tell us what to think about, they also may tell us how and what 
to think about it, and perhaps even what to do about it” (McCombs, 1997).   

2. Asumsi-Asumsi Teori Agenda Setting 
Asumsi teori ini adalah bahwa jika media memberi tekanan pada suatu 

peristiwa, maka media itu akan mempengaruhi khalayak untuk 
menganggapnya penting. Jadi apa yang dianggap penting media, maka 
penting juga bagi masyarakat. 3 

Dalam hal ini media diasumsikan memiliki efek yang sangat kuat, 
terutama karena asumsi ini berkaitan dengan proses belajar bukan dengan 
perubahan sikap dan pendapat. Khalayak tidak hanya mempelajari isu-isu 
pemberitaan, tetapi juga mempelajari seberapa besar arti penting diberikan 
pada suatu isu atau topik berdasarkan cara media massa memberikan 
penekanan terhadap isu atau topik tersebut. Media massa mempunyai 
kemampuan untuk menyeleksi dan mengarahkan perhatian masyarakat pada 
gagasan atau peristiwa tertentu.  

Asumsi agenda-setting ini mempunyai kelebihan karena mudah 
dipahami dan relatif mudah untuk diuji. Dasar pemikirannya adalah di 
antaraberbagai topik yang dimuat media massa, topik yang mendapat 
perhatian lebih banyak dari media massa akan menjadi lebih akrab bagi 

                                                        
3 Haryanto, Metode Penelitian Komunikasi: Agenda Setting (Surakarta: FISIP Program studi 

Komunikasi Massa UNS, 2003), hlm. 37-43. 
 



 
 
 

22 
 

pembacanya dan akan dianggap penting dalam suatu periode waktu tertentu, 
dan akan terjadi sebaliknya bagi topik yang kurang mendapat perhatian media. 

Perkiraan ini dapat diuji dengan membandingkan hasil dari analisis isi 
media secara kuantitatif dengan perubahan pada pendapat umum yang diukur 
melalui survei pada dua (atau lebih) waktu yang berbeda. Teori ini 
menyatakan bahwa media massa merupakan pusat penentuan kebenaran 
dengan kemampuan media massa untuk mentransfer dua elemen yaitu 
kesadaran dan informasi ke dalam agenda publik dengan mengarahkan 
kesadaran publik serta perhatiannya kepada isu-isu yang dianggap penting 
oleh media massa. Dua asumsi dasar yang paling mendasari penelitian tentang 
penentuan agenda adalah: 
(1)     Masyarakat pers dan mass media tidak mencerminkan kenyataan; mereka 

menyaring dan membentuk isu. 
(2)     Konsentrasi media massa hanya pada beberapa masalah masyarakat 

untuk ditayangkan sebagai isu-isu yang lebih penting dari pada isu-isu 
lain. 

Salah satu aspek yang paling penting dalam konsep penentuan agenda 
adalah peran fenomena komunikasi massa, berbagai media massa 
memiliki penentuan agenda yang potensial berbeda termasuk intervensi 
dari pemodal.  

Ide dasar pendekatan Agenda Setting seperti yang sering dikemukakan 
Bernard Cohen (1963) adalah bahwa “pers lebih dari pada sekadar 
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pemberi informasi dan opini. Pers mungkin saja kurang berhasil 
mendorong orang untuk memikirkan sesuatu, tetapi pers sangat berhasil 
mendorong pembacanya untuk menentukan apa yang perlu dipikirkan”. 

Dalam studi pendahuluan tentang Agenda Setting, McCombs dan 
Shaw (1972) menunjukkan hubungan di antara beberapa surat kabar 
tertentu dan pembacanya dalam isu-isu yang dianggap penting oleh media 
dan publik. Jenjang pentingnya isu publik ini disebut sebagai salience. 
Akan tetapi, studi ini sendiri bukanlah Agenda Setting seperti yang kita 
maksudkan, karena arah penyebabnya tidaklah jelas. Baik media ataupun 
publik bisa saja menimbulkan kesepakatan tentang jenjang isu-isu publik. 

Selain itu, studi pendahuluan ini masih berupa suatu perbandingan 
umum, bukan perbandingan individual, seperti yang ditetapkan dalam 
hipotesis Agenda Setting ini. McCombs dan Shaw (1972) mengakui 
keterbatasan ini dalam studinya dan mengungkapkan bahwa “penelitian-
penelitian lain harus meninggalkan konteks sosial yang umum dan 
memakai konteks psikologi sosial yang lebih spesifik”. Sayang sekali 
saran ini tidak sepenuhnya diikuti dalam hampir seluruh penelitian 
agenda setting yang dilakukan kemudian (Becker, 1982). 
Di pihak lain, studi-studi berikutnya tentang Agenda Setting berhasil 
menetapkan urutan waktu dan arah penyebab. Dalam kondisi tertentu, 
peneliti menunjukkan bahwa media massa benar-benar dapat menentukan 
agenda bagi khalayak yang spesifik, paling tidak pada suatu tingkat 
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agregatif(cf.ShawdanMcCombs,1977).McLeodetal.(1974) 
membandingkan agenda pembaca-pembaca sebuah surat kabar dengan 
pembaca-pembaca surat kabar lain di Madison, Wisconsin. Dari 
pengamatan ini ia dapat menunjukkan bahwa dalam batas-batas tertentu 
ada perbedaan di antara keduanya. 

Dalam pemberian suara, media ternyata tidak menunjukkan efek pada 
pemilih muda, yang baru pertama kali memberikan suaranya dan hanya 
sedikit mempengaruhi pemilih yang lebih tua. Pembagian lebih lanjut 
kelompok pemilih muda ini menjadi kelompok-kelompok yang lebih 
kecil menunjukkan bahwa mereka yang memiliki predisposisi partisan 
akan lebih dipengaruhi oleh agenda media. Akan tetapi, keterbatasan 
besar yang dihadapi penelitian ini disebabkan oleh liputan isu-isu publik 
surat kabar-surat kabar itu hampir sama.Dalam suatu studi yang dilakukan 
pada orang-orang yang menonton dan tidak menonton perdebatan calon-
calon presiden Amerika Serikat pada tahun 1976, peneliti dapat 
menunjukkan perbedaan dalam penentuan agenda di kalangan segmen-
segmen khalayak yang spesifik. Di samping itu, ditunjukkan pula bahwa 
waktu memainkan peranan penting dalam proses tersebut (Becker et al., 
1979; McLeod et al., 1979). 
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3.    Dimensi Teori Agenda Setting 
Teori agenda setting memiliki tiga dimensi utama yang dikemukakan 

oleh Mannhem (Severin dan Tankard, Jr : 1992):4 
1) Agenda media 

a. Visibility (visibilitas), jumlah dan tingkat menonjolnya berita. 
b.    Audience Salience (tingkat menonjol bagi khalayak), relevansi isi 

berita dengan kebutuhan khalayak. 
c.  Valence (valensi), menyenangkan atau tidak menyenangkan cara 

pemberitaan bagi suatu peristiwa 
2)   Agenda Khalayak 

a. Familiarty (keakraban), derajat kesadaran khalayak akan topik tertentu. 
b.     Personal salience (penonjolan pribadi), relevansi kepentingan individu 

dengan ciri pribadi. 
c.  Favorability (kesenangan), pertimbangan senang atau tidak senang akan 

topik berita. 
3) Agenda Kebijakan 

a. Support (dukungan), kegiatan menyenangkan bagi posisi berita 
tertentu. 

                                                        4 Werner J. Severin & James W. Tankard, Communication Theories: Origins, Methods, & 
Uses in the Mass Media, ed. 5th, penerj. Sugeng Hariyanto, Addison Wesley Longman Inc, Teori 
Komunikasi: sejarah, metode, dan terapan di dalam media massa,  2001, hlm. 15. 
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b.  Likehood of action (kemungkinan kegiatan), kemungkinan pemerintah 
melaksanakan apa yang diibaratkan. 

c.  Freedom of action (kebebasan bertindak), nilai kegiatan yang mungkin 
dilakukan pemerintah. 

4. Kelemahan Teori Agenda Setting 
Skandal Century yang pernah terjadi, beritanya tidak menjadi topik 

utama di semua media massa. Hanya beberapa media saja yang 
menjadikannya headline. Itu terjadi karena tidak sesuai dengan selera publik. 
Di sinilah kelemahan dari teori agenda setting. Ketika mulai masuk ke selera 
publik maka teori yang lebih relevan untuk melihatnya adalah Uses dan 
Gratification. Teori ini mempertimbangkan apa yang dilakukan orang pada 
media, yaitu menggunakan media untuk pemuas kebutuhannya. 5 

Dalam memenuhi kebutuhan secara psikologis dan sosial, audiens 
menjadi tergantung pada media massa. Audiens memperlakukan media 
sebagai sumber informasi bagi pengetahuan mengenai perkembangan kasus 
Century. Karena itu, media pun bersedia menayangkan Sidang Pansus 
Century secara live. Media mencoba memberikan apa yang dibutuhkan oleh 
audiens sehingga memberikan efek dalam ranah afektif audiens. Salah satunya 
adalah meningkat dan menurunnya dukungan moral terhadap skandal Century 
yang sedang dalam penyelesaian. 

                                                        5 Nurudin, Komunikasi Massa, ( Malang: CESPUR, 2003), hlm.8-10.  
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Bernard C. Cohen (1963) mengatakan bahwa pers mungkin tidak 
berhasil banyak pada saat menceritakan orang-orang yang berpikir, tetapi 
berhasil mengalihkan para pemirsa dalam berpikir tentang apa. Ini termasuk 
dalam kelebihan dari teori agenda setting sementara yang lainnya adalah 
memiliki asumsi bahwa suatu berita mudah dipahami dan mudah untuk diuji. 
Dari kelemahan dan kelebihan yang dimiliki teori agenda setting tentu ada 
saja dampak negatif dan positifnya. 

Dalam hal ini surat kabar harian Waspada membuat suatu agenda setting 
(penentuan agenda) yaitu memuat  kolom yang rutin terbit setiap hari kecuali hari 
minggu dengan nama kolom Al Bayan. Orang yang bertanggung jawab atas 
kolom itu adalah Tgk. H. Ameer Hamzah yang tetap sebagai penulis kolom Al 
Bayan. dan penulis yang lain seperti Muhammad Arif Fadhillah Lubis, SHI, MSI, 
Dirja Hasibuan, Alexander Zulkarnaen, dan lain-lain. 

Peneliti menggunakan teori agenda setting untuk mengkaji bagaimana 
harian Waspada pada kolom al Bayan merektualisasikan fakta sejarah melalui 
informasi yang tersaji secara khusus dan dimuat secara rutin  sehingga menjadi 
informasi yang aktual dan faktual. 
5. Konseptual Pesan Dakwah 

a. Pengertian Pesan Dakwah 
Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia pesan adalah” suruhan, 

perintah, nasihat, permintaan, amanat yang harus dilakukan atau disampaikan 
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kepada orang lain”,6 baik secara individu maupun kelompok yang dapat 
berupa buah pikiran, pernyataan dan keterangan dari sebuah sikap. Dalam 
bahasa Inggris pesan biasanya diterjemahkan dengan kata message, content, 
atau information. Pesan adalah seperangkat lambang-lambang baik verbal 
maupun non verbal yang disampaikan oleh komunikator kepada penerima.7 
Sebagai unsur dari aktivitas komunikasi, Onong Uchjana Effendy menyatakan 
bahwa pesan yaitu merupakan seperangkat lambang bermakna yang 
dilambangkan oleh komunikator.8 

Pesan dakwah yang dimaksud sama dalam proses pesan komunikasi 
yakni sesuatu yang disampaikan oleh pengirim kepada penerima. Pesan-pesan 
(message) dari pada komunikasi ini secara khas adalah bersumber dari Al-
Qur’an dalam surat Al-Ahzab ayat 39 yang berbunyi sebagai berikut: 

                             
        

Artinya:  Yaitu orang-orang yang menyapaikan risalah-risalah Allah, mereka 
takut kepada-Nya dan mereka tiada merasa takut kepada 
seorangpun selain kepada Allah. dan cukuplah Allah sebagai 
Pembuat perhitungan. (Q.S. Al-Ahzab: 39).9 

 
Mengenai risalah-risalah Allah ini, Moh.Natsir membaginya dalam 

tiga bagian pokok, yaitu: 
                                                        6 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2011), 
hlm. 883. 7 H.A.W. Widjadja, Ilmu Komunikasi  (Jakarta: Rhineka Cipta, 2000), hlm. 32. 8 Onong Uchjana Effendi, Op. Cit., hlm. 18. 9 Departemen Agama RI, Op.Cit., hlm. 674. 
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1. Menyempurnakan hubungan manusia dengan Khaliq-Nya, hablum min 
Allah atau mua’mallah ma’al Khaliq.  

2. Menyempurnakan hubungan manusia dengan sesama manusia hablum 
min    annas atau mu’amallah ma’al Khalqi. 

3. Mengadakan keseimbangan (tawazun) antara kedua itu, dan 
mengaktifkan kedua-duanya sejalan dan berjalin.10 

 
Pada prinsipnya pesan apapun dapat dijadikan sebagai pesan dakwah 

selama tidak bertentangan dengan sumber utamanya, yaitu Al-Qur’an dan 
Hadis. Dengan demikian, semua pesan yang bertentangan terhadap Al-Qur’an 
dan hadis tidak dapat disebut sebagai pesan dakwah. Semua orang dapat 
berbicara tentang moral, bahkan dengan mengutip ayat Al-Qur’an sekalipun. 
Akan tetapi, jika hal itu dimaksudkan untuk pembenaran atau dasar bagi 
kepentingan nafsunya semata, maka demikian itu bukan termasuk pesan 
dakwah. Pesan dakwah pada garis besarnya terbagi menjadi dua yaitu pesan 
utama (Al-Qur’an dan Hadis) dan pesan tambahan atau penunjang (selain Al-
Qur’an dan Hadis).11 
b. Jenis-jenis Pesan Dakwah 

Pada dasarnya materi dakwah Islam tergantung pada tujuan dakwah 
yang hendak dicapai. Namun secara global dapatlah dikatakan bahwa materi 
dakwah dapat diklasifikasikan menjadi tiga hal pokok, yaitu:12 
1) Masalah Ketuhanan (Akidah) 

                                                        10 Toto Tasmara, Op.Cit., hlm. 42-43. 11 Moh. Ali Aziz, Op.Cit., hlm. 319. 12 Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam (Surabaya: Al-Ikhlas, 1983), hlm. 60. 
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Akidah adalah pokok kepercayaan dalam agama Islam. Akidah Islam 
disebut tauhid dan merupakan inti dari kepercayaan. Tauhid adalah suatu 
kepercayaan kepada tuhan yang maha esa. Akidah dalam Islam adalah bersifat 
i’tiqad bathiniyah yang mencakup masalah-masalah yang erat hubungannya 
dengan rukun iman.13 Masalah akidah ini secara garis besar ditunjukkan oleh 
Rasulullah Saw, dalam sabdanya: 

 بارزا يوما وسلم عليه الله صلى الله رسول كان هريرة ابى عن
 باالله تؤمن ان:"قال ؟ماالإيمان !الله يارسول فقال لرج فأتاه للناس

 ( وشره خيره بالقدر وتؤمن الأخر واليوم ورسله وكتبه وملائكته
 )مسلم رواه"

Artinya: Iman ialah engkau percaya kepada Allah, Malaikat-malaikat-Nya, 
Kitab-kitab-Nya, Rasul-rasul-Nya, Hari akhir dan percaya adanya 
ketentuan Allah yang baik maupun yang buruk. (Hadis Riwayat 
Imam Muslim).14 

 
 Jadi, materi dakwah dari segi akidah meliputi iman kepada Allah 

SWT, iman kepada malaikat-malaikat Allah, iman kepada kitab-kitab Allah, 
iman kepada Rasul-rasul Allah, iman kepada qadha dan qadar. Selain itu, 
materi dakwah juga meliputi masalah-masalah yang dilarang sebagai 
lawannya, misalnya syirik (menyekutukan adanya Allah), ingkar dengan 
adanya Allah, dan sebagainya. 
2) Masalah Keislaman (Syari’ah) 

                                                        13 Samsul Munir Amin, Op.Cit., hlm. 89-90. 14 Abi Husein Muslim, Shahih Muslim Jilid I  (Beirut Libanon:Da’arul Kitab Ilmiah, 1992), 
hlm. 4. 
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Syari’ah menurut Syekh Mahmud Syaltut, dalam bukunya “Al-Islam 
Wa Syari’ah”, berisi tentang susunan, peraturan dan ketentuan yang 
disyariatkan Allah (dan Rasul-Nya) dengan lengkap atau pokok-pokoknya 
saja, supaya manusia mempergunakan dalam mengatur hubungan dengan 
Allah, hubungan dengan saudara seagama, hubungan dengan sesama manusia 
serta hubungan dengan alam dan kehidupannya.15  

Syariah Islam adalah tata cara pengaturan tentang perilaku hidup 
manusia untuk mencapai keridhaan Allah SWT seperti yang dijelaskan dalam 
Al-Qur’an surah Al-Jaatsiyah ayat 18 berikut ini: 

                                   
Artinya: Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat 

(peraturan) dari urusan (agama itu), Maka ikutilah syariat itu dan 
janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-orang yang tidak 
mengetahui. (Q.S.Al-Jaatsiyah: 18).16 

 
Syariah merupakan seluruh hukum dan perundang-undangan yang 

terdapat dalam Islam, baik yang berhubungan manusia dengan Allah maupun 
antar manusia itu sendiri. Dalam Islam, syariat berhubungan dengan erat 
dengan amal lahir (nyata) dalam rangka menaati semua peraturan atau hukum 
Allah guna mengatur hubungan antar manusia dengan Tuhan-Nya dan 
mengatur antara sesama manusia.17 

                                                        15 Irfan Hielmy, Dakwah Bil Hikmah (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2002), hlm. 82. 16 Departemen Agama RI, hlm. 817. 17 Samsul Munir Amin, Op.Cit, hlm. 91. 
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Aspek syariah sering juga diartikan dengan aspek Islam yang terdiri 
atas lima unsur, sebagaimana yang digambarkan oleh Rasulullah SAW dalam 
hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Umar Bin Khattab: 

 وسلم عليه الله صلى الله رسول سمعت إنى عمر بن الله عبد قال
 وإقام الله الا اله لا أن شهدة خمس على بني الاسلام إن يقول

 اليه ستطع من البت وتحج رمضان وصيام الزكاة وإيتاء الصلاة
 )مسلم رواه (سبيلا

 
Artinya:  Islam adalah bahwasanya engkau menyembah kepada Allah Swt, 

dan janganlah engkau mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun 
mengerjakan sembahyang, membayar zakat-zakat yang wajib, 
berpuasa pada bulan Ramadhan dan menunaikan ibadah haji di 
Mekkah (Baitullah) bagi orang yang sanggup. (HR. Muslim).18 

 
Hadis tersebut di atas mencerminkan hubungan antara manusia dengan 

Allah SWT. Artinya masalah-masalah yang berhubungan dengan syar’iyah 
bukan saja terbatas pada ibadah kepada Allah, akan tetapi masalah-masalah 
yang berkenaan dengan pergaulan hidup antara sesama manusia diperlukan 
juga. Seperti hukum jual beli, berumah tangga, bertetangga, warisan, 
kepemimpinan dan amal-amal saleh lainnya. Demikian juga larangan-larangan 
Allah seperti minum, berzina, mencuri, dan sebagainya termasuk pula 
masalah-masalah yang menjadi materi dakwah Islam (nahi anil munkar).19 
3) Masalah Budi Pekerti (Akhlaqul Karimah) 

Akhlak sering juga disebut etika, moral, budi pekerti dan lainnya yang 
menyangkut perilaku. Masalah akhlak atau budi pekerti dalam dakwah Islam 

                                                        18 Adib Bisri  Musthofa, Tarjamah Muslim (Semarang: CV. Asy-Syifa, 1992), hlm.2. 19 Asmuni Syukir, Op.Cit., hlm. 61-62. 



 
 
 

33 
 

berfungsi sebagai penyempurna keimanan dan pemahaman keislaman. 
Menurut ajaran Islam, aspek akidah, ibadah, muamalah dan lainnya, hal ini 
menunjukkan bahwa aspek akhlak dalam ajaran Islam sangatlah penting dan 
strategis. Sebab dengan akhlak itulah manusia dapat membedakan mana yang 
baik dan mana yang buruk.20 

Secara umum, akhlak dibagi menjadi dua, yaitu: akhlak karimah ( 
baik), dan akhlak madzmumah (buruk). Akan tetapi cakupan akhlak sangat 
luas, karena akhlak meliputi akhlak terhadap Allah, yang menunjukkan 
hubungan antara manusia dengan Al-khaliq, juga akhlak terhadap hubungan 
sesama manusia, serta akhlak hubungan antara manusia dengan alam semesta. 
c. Tujuan Pesan Dakwah 

Tujuan merupakan pernyataan bermakna, keinginan yang dijadikan 
pedoman manajemen puncak organisasi untuk meraih hasil tertentu atas 
kegiatan yang dilakukan dalam dimensi waktu tertentu. Sebenarnya tujuan 
dakwah itu adalah tujuan diturunkan ajaran Islam bagi umat manusia itu 
sendiri, yaitu untuk membuat manusia memiliki kualitas akidah, ibadah, serta 
akhlak yang tinggi.21 

Syekh Ali Mahfudz merumuskan bahwa tujuan berdakwah ada lima 
perkara yaitu: 

                                                        20 Irfan Hielmy, Op.Cit., hlm. 90. 21 Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah  (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), 
hlm. 60.  



 
 
 

34 
 

1. Menyiarkan tuntunan Islam, membetulkan akidah dan meluruskan 
amal perbuatan manusia, terutama budi pekertinya. 

2. Memindahkan hati yang dalam keadaan yang jelek kepada keadaan 
yang baik. 

3. Membentuk persaudaraan dan menguatkan tali persatuan diantara 
kaum muslimin. 

4. Menolak paham atheisme dengan mengimbangi cara-cara mereka 
bekerja. 

5. Menolak subhat-subhat, bid’ah dan khurafat atau kepercayaan yang 
tidak bersumber dari agama dengan meneladani Ilmu ushuluddin. 

 
Dari rumusan tujuan pelaksaan dakwah diatas dapat ditarik 

kesimpulan, bahwa tujuan dakwah ada dua, yaitu: tujuan  langsung, yakni 
ditujukan langsung kepada masyarakat agar melaksanakan perintah Allah 
SWT dan menjauhi larangannya. Sedangkan tujuan tidak langsung, yaitu 
dengan membentuk kader-kader da’i baik melalui jenjang pendidikan formal 
maupun non formal, sehingga mereka dapat diterjunkan kedalam 
masyarakat.22 
d. Hakikat Pesan Dakwah 

Hakikat pesan dakwah atau inti sari dari pesan dakwah berdasar pada 
hakikat dakwah. Menurut Muhammad Sulton, menyebutkan bahwa hakikat 
dakwah tersebut adalah sebagai berikut:23 
1) Dakwah  sebagai Tabligh 

Tabligh artinya menyampaikan, orangnya disebut muballigh. Dakwah 
sebagai tabligh wujudnya adalah muballigh menyampaikan materi dakwah 

                                                        22 Hasanuddin, Hukum Dakwah: Tinjauan Aspek Hukum dalam Berdakwah di Indonesia 
(Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1996), hlm. 33-35. 23 Muhammad Sulton, Menjawab Tantangan Zaman Desain Ilmu Dakwah Kajian Ontologis, 
Epistemologis, dan Aksiologis  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), hlm. 38. 
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(ceramah) kepada masyarakat. Materi dakwah bisa berupa keterangan, 
informasi, ajaran, seruan atau gagasan yang bertujuan untuk memberikan 
ruang pendidikan yang meningkatkan keimanan kepada Allah SWT. 
2) Dakwah sebagai ajakan 

Orang akan tertarik kepada ajakan jika tujuannya menarik, oleh karena 
itu da’i  atau media baik cetak atau elektronik harus bisa merumuskan tujuan 
kemana masyarakat akan diajak. Ada dua tujuan, jangka panjang dan jangka 
pendek. Tujuan jangka panjang cukup jelas yaitu mengajak manusia kepada 
kebahagiaan dunia dan akhirat. Sedangkan tujuan jangka pendeknya yaitu 
yang mudah terjangkau dan menarik hati masyarakat. 
3) Dakwah sebagai pendidik 

Pesan dakwah atau berdakwah juga mengandung arti mendidik 
manusia agar mereka bertingkah laku sesuai dengan nilai-nilai Islam. 
Mendidik adalah pekerjaan menanamkan nilai-nilai ke dalam jiwa manusia.  

4) Dakwah berupa akulturasi budaya 
Penyelesaian problema sosial sangat berkaitan dengan kebudayaan 

dalam suatu masyarakat tertentu, hal ini adalah merupakan dibutuhkannya 
akulturasi perpaduan dua budaya Islam dan adat kultural fungsional.  
5) Dakwah berupa pekerjaan membangun  

Secara makro dakwah atau pesan dakwah juga bermakna membangun 
sebagaimana dicontohkan dalam sejarah, dakwah juga bisa dimaksud untuk 
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membangun tata dunia Islam hingga membentuk masyarakat Islam dan juga 
membangun komunitas Islam. 

Dengan demikian peranan dakwah dalam mensosialisasikan ajaran 
Islam, maka sederetan ayat Al-Qur’an maupun hadis mewajibkan setiap 
muslim untuk melakukan kegiatan dakwah. Bahkan missi utama diutusnya 
nabi dan rasul-rasul Allah tersebut adalah untuk menyampaikan dakwah 
kepada segenap manusia. Salah satu ayat yang terkait dengan itu adalah 
sebagai berikut:24 

                                   
          

Artinya: Hai Nabi, Sesungguhnya Kami mengutusmu untuk Jadi saksi, dan 
pembawa kabar gemgira dan pemberi peringatan, dan untuk Jadi 
penyeru kepada agama Allah dengan izin-Nya dan untuk Jadi cahaya 
yang menerangi. (QS. Al-Ahzab: 45-46). 

 
Dalam buku Metode Dakwah dijelaskan bahwa hakikat dakwah Islam, 

Ismail R. Al-Faruqi dan istrinya Lois Lamya membagi pada tiga yaitu 
kebebasan, rasionalitas, dan universalisme yang ketiganya saling melengkapi. 
Kebebasan sangat dijamin dalam agama Islam, termasuk kebebasan meyakini 
agama. Objek dakwah harus merasa bebas sama sekali dari ancaman, harus 
benar-benar yakin bahwa kebenaran ini hasil penilaiannya sendiri. 

Dakwah Islam merupakan ajakan untuk berpikir, berdebat, dan 
berargumen kemudian apa yang diupayakan adalah penilaian, maka dari 

                                                        24 Departemen Agama RI, Op.Cit., hlm. 675. 
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hakikat sifat penilaian, tujuan dakwah tidak lain adalah kepasrahan yang 
beralasan, bebas dan sadar dari objek dakwah terhadap kandungan dakwah. 
Selanjutnya keuniversalan Risalah Nabi Muhammad adalah untuk semua 
manusia, bahkan juga jin. Risalahnya berlaku sepanjang masa tanpa batasan 
ruang dan waktu.25 

6. Pengertian Kolom 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ketiga, kolom adalah 

bagian khusus yang utama dalam surat kabar atau majalah.26 Kolom Al Bayan 
ini dimuat rutin setiap hari kecuali hari minggu dan dimuat dihalaman depan 
bagian pojok sebelah kiri bawah, dan memiliki lanjutan kolom di halaman A2. 
Pada kolom ini muatan pesannya religius atau memiliki nilai ilahiyah 
(ketauhidan). 

7. Kolom Al Bayan dalam Koran Harian Waspada 
Kata al-Bayan berasal dari bahasa Arab yaitu bana-yabinu-bayanan 

yang artinya nyata, terang.27 Menurut wakil Penanggung jawab Harian 
Waspada Sofyan Harahap, bahwa Al Bayan adalah suatu kolom yang 
bertujuan untuk nasihat secara halus kepada pembaca baik muslim maupun 
non muslim.  

 
                                                        25 Munzier Suparta, Harjani Hefni, Metode Dakwah (Jakarta: Kencana, 2003), hlm. 31-33. 26 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga 
(Jakarta: Balai Pustaka, 2001), hlm. 581.  27 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: PT. Mahmud Yunus Wadzuryah, 1989), 
hlm. 75. 
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8. Analisis Isi (content analysis) 
a. Pengertian Analisis Isi 

Dalam buku Content Analysis An Introduction to Its Methodology 
bahwa analisis memiliki defenisi sebagai Content analysis is a research 
technique for making replicable and valid inferences from texts (or other 
meaningful matter) to the contexts of their use.28 

Analisis isi adalah suatu teknik penelitian untuk membuat inferensi 
yang dapat direplikasi (ditiru) dan sahih datanya dengan memerhatikan 
konteksnya. 

Barelson’s defined content analysis as “a research technique for 
the objective, systematic and quantitative description of the manifest content 
of communication. 

Barelson mendefenisikan secara umum bahwa analisis isi sebagai 
sebuah teknik penelitian yang objektif, sistematis, dan deskriptif  kuantitatif 
dari isi komunikasi yang tampak. 

Analisis isi digunakan untuk memperoleh keterangan dari isi 
komunikasi yang disampaikan dalam bentuk lambang. Analisis isi digunakan 
untuk menganalisis semua bentuk komunikasi seperti surat kabar, buku, puisi, 
lagu, cerita rakyat, lukisan, pidato, surat, peraturan, undang-undang, musik, 

                                                        28 Klaus Krippendorff, Content Analysis An Introduction to Its Methodology (London: Sage 
Publications, 2004), hlm. 18-19. 
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teater, dan sebagainya.29 Dalam hal ini yang akan peneliti analisis adalah surat 
kabar harian Waspada yaitu pada kolom Al Bayan edisi Januari sampai Maret 
Tahun 2015. 

Analisis isi kuantitatif harus dibedakan dengan jenis-jenis isi 
lainnya seperti semiotika, framing, wacana, naratif, dan lain sebagainya. 
Analisis isi kuantitatif mempunyai karakteristik yang berbeda dengan analisis 
teks lainnya. Secara umum, analisis isi kuantitatif dapat didefenisikan sebagai 
suatu teknik penelitian ilmiah yang ditujukan untuk mengetahui gambaran 
karakteristik isi dan menarik inferensi dari isi. Analisis isi ditujukan untuk 
mengidentifikasi secara sistematis isi komunikasi yang tampak (manifest), dan 
dilakukan secara objektif, valid, reliabel, dan dapat direplikasi.30 

Beberapa ahli menyajikan defenisi yang beragam tentang analisis isi 
yaitu sebagai berikut: 
1. Menurut Barelson (1952:18), analisis isi adalah suatu teknik penelitian 

yang dilakukan secara objektif, sistematis dan deskripsi kuantitatif dari 
isi komunikasi yang tampak (manifest). 

2. Holsti (1969:14), analisis isi adalah suatu teknik penelitian untuk 
membuat inferensi yang dilakukan secara objektif dan identifikasi 
sistematis dari karakteristik pesan. 

3. Krippendorff (1980:21;2006:8), analisis isi adalah suatu teknik 
penelitian untuk membuat inferensi yang dapat direplikasi (ditiru) dan 
sahih datanya dengan memerhatikan konteksnya. 

4. Weber (1994:9), analisis isi adalah sebuah metode penelitian dengan 
menggunakan seperangkat prosedur untuk membuat inferensi yang 
valid dari teks. 

                                                        29 Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 
1984), hlm. 89. 30 Eriyanto, Analisis Isi: Pengantar Metodologi untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan Ilmu-
ilmu Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 15. 
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5. Riffe, Lacy, dan Fico (1998: 20), analisis isi adalah pengujian yang 
sistematis dan dapat direplikasi dari simbol-sibol komunikasi, dimana 
simbol ini diberikan nilai numerik berdasarkan pengukuran yang valid, 
dan analisis menggunakan metode statistik untuk menggambarkan isi 
komunikasi, menarik kesimpulan dan memberikan konteks, baik 
produksi ataupun konsumsi. 

6. Neuendorf (2002: 10), analisis isi adalah sebuah peringkasan 
(summarizing), kuantifikasi dari pesan yang didasarkan pada metode 
ilmiah (diantaranya objektif, intersubjektif, reliabel, valid, dapat 
digeneralisasikan, fapat direplikasi dan pengujian hipotesis) dan tidak 
dibatasi untuk jenis variabel tertentu atau konteks dimana pesan 
dibentuk dan ditampilkan.31 

 
b. Prinsip Analisis Isi 

Adapun prinsip analisis isi adalah sebagai berikut:32 
1. Prinsip sistematik, artinya ada perlakuan proedur yang sama pada 

semua isi yang dianalisis. Peneliti tidak dibenarkan menganalisis 
hanya pada isi yang sesuai dengan perhatian dan minatnya, tetapi harus 
pada keseluruhan isi yang telah ditetapkan untuk diteliti. 

2. Prinsip objektif, artinya hasil analisis tergantung pada prosedur 
penelitian bukan pada orangnya. Kategori yang sama bila digunakan 
untuk isi yang sama dengan prosedur yang sama, maka hasilnya harus 
sama, walaupun penelitiannya berbeda. 

3. Prinsip kuantitatif, artinya mencatat nilai-nilai bilangan frekuensi 
untuk melukiskan berbagai jenis isi yang didefenisikan. Diartikan 
juga sebagai prinsip digunakannya metode deduktif. 

                                                        31 Ibid., hlm. 16. 32 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi: Disertai Contoh Praktis Riset 
Media, Public Relations, Advertising, Komunikasi Organisasi, Komunikasi Pemasaran (Jakarta: 
Kencana, 2009), hlm. 231. 
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4. Prinsip isi yang nyata, artinya yang diteliti dan dianalisis adalah isi 
yang tersurat (tampak) bukan makna yang dirasakan peneliti. Perkara 
hasil akhir dari analisis nanti menunjukkan adanya sesuatu yang 
tersembunyi, hal itu sah-sah saja. Namun semuanya bermula dari 
analisis terhadap isi yang tampak. 

c. Manfaat dan Tujuan Analisis Isi 
Penggunaan analisis isi mempunyai beberapa manfaat atau tujuan. 

McQuail dalam buku Mass Communication Theory (2000:305) 
mengatakan bahwa tujuan dilakukan analisis terhadap isi pesan 
komunikasi adalah sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan dan membuat perbandingan terhadap isi media 
2. Membuat perbandingan antara isi media dengan realitas sosial 
3. Isi media merupakan refleksi dari nilai-nilai sosial dan budaya serta 

sistem kepercayaan masyarakat. 
4. Mengetahui fungsi dan efek media 
5. Mengevaluasi media performance 
6. Mengetahui apakah ada bias media. 

Deskripsi lainnya mengenai tujuan analisis isi disampaikan oleh 
Wimmer & Dominick (2000:136-138), yaitu:33 

                                                        33 Ibid.,  hlm. 232. 
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1. Menggambarkan isi komunikasi (describing communication content), 
yaitu mengungkap kecenderungan yang ada pada isi komunikasi, baik 
melalui media cetak maupun elektronik. 

2. Menguji hipotesis tentang karakteristik pesan (testing hypotheses og 
message characteristic), yaitu sejumlah periset berusaha 
menghubungkan karakteristik tertentu dari komunikator (sumber) 
dengan karakteristik pesan yang dihasilkan. 

3. Membandingkan isi media dengan dunia nyata (comparing media 
content to the “real-world). 

4. Memperkirakan gambaran media terhadap kelompok tertentu di 
masyarakat (assessing the image of particular groups in society) 

5. Mendukung studi efek media massa (establishing a starting point for 
studies of media effects), artinya penggunaan analisis isi seringkali 
digunkan sebagai sarana untuk memulai riset efek media massa. 

d. Peta Analisis Isi 
Sebelum membahas analisis isi, perlu diuraikan terlebih dahulu peta 

analisis isi. Dengan pemetaan ini diharapkan akan jelas dimana letak analisis 
isi dengan analisis lainnya. Secara umum, ada dua bentuk aliran atau 
paradigma dalam studi isi. Pertama aliran transmisi yaitu aliran ini melihat 
komunikasi sebagai bentuk pengiriman pesan. Komunikasi disini dilihat 
sebagai proses yang statis. Proses dilihat secara linear dari pengirim ke 
penerima. Asumsi dari aliran ini adalah adanya hubungan satu arah dari media 
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kepada khalayak. Peranan dalam menyampaikan pesan digambarkan sebagai 
yang satu aktif, dan yang lain pasif. Kedua aliran produksi dan pertukaran 
makna. Yang menjadi titik perhatian bukan bagaimana seseorang 
mengirimkan pesan, tetapi bagaimana masing-masing pihak dalam lalu lintas 
komunikasi saling memproduksi dan mempertukarkan makna. Disini tidak 
ada pesan dalam arti yang statis yang saling dipertukarkan dan disebarkan. 
Pesan itu sendiri dibentuk secara bersam-sama antara pengirim dan penerima 
atau pihak yang berkomunikasi.34 

 
 
 
 
 

Gambar Aliran Transmisi Dan Produksi Makna  
e. Pendekatan Analisis Isi 

Pendekatan dalam analisis isi dapat dibagi kedalam tiga bagian besar, 
yakni:35 
1. Analisis isi deskriptif, yaitu sebatas menggambarkan pesan. 
2. Analisis isi eksplanatif, yaitu berusaha untuk menguji hubungan diantara 

variabel. 

                                                        34 Eriyanto, Op.Cit., hlm. 2-4. 35 Ibid.,  hlm. 46. 
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3. Analisis isi prediktif, yaitu untuk memprediksi variabel lain dengan 
menggunakan suatu variabel. 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar Pendekatan Analisis Isi  Adapun pendekatan yang digunakan peneliti yaitu pendekatan analisis 

isi deskriptif, yaitu hanya menggambarkan pesan dakwah dalam Harian 
Waspada pada kolom Al Bayan Edisi Januari sampai Maret Tahun 2015. 
f. Tahapan Analisis Isi 

Sebagai metode yang sistematis, analisis isi mengikuti suatu proses 
tertentu. Tahap awal dari analisis isi adalah merumuskan tujuan dan 
konseptualisasi. Peneliti kemudian menyususun lembar coding (coding sheet). 
Semua data ini lalu dihitung dan ditabulasi, dalam bentuk tabel dan grafik. 
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Sebelum lembar coding (coding sheet) dipakai dalam penelitian, kategori ini 
perlu diuji terlebih dahulu. Pengujian kategori ini untuk mengetahui apakah 
kategori dalam lembar coding yang akan digunakan sudah terpercaya 
(reliabel) atau belum. Bila hasil uji kategori  menunjukkan sudah reliabel, 
barulah kategori ini layak digunakan dalam penelitian. Untuk lebih jelasnya  
 tahapan analisis isi terlihat pada gambar dibawah ini:36 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

                                                        36 Ibid., hlm. 56-57. 

MERUMUSKAN TUJUAN ANALISIS 
(Apa yang ingin diketahui lewat analisis isi, hal-hal apa saja yang menjadi masalah 

penelitian dan ingin dijawab lewat analisis isi)  

KONSEPTUALISASI DAN OPERASIONALISASI 
(Merumuskan konsep penelitian dan melakukan operasionalisasi sehingga konsep 

bisa diukur. Misalnya, analisis isi ingin melihat objektivitas pemberitaan. Dimuskan 
dengan operasional; cek ricek, keberimbangan) 

LEMBAR CODING (CODING SHEET) 
(Menurunkan operasionalisasi kedalam lembar coding. Lembar coding memasukkan 

hal yang ingin dilihat dan cara pengukurannyya) 

TRAINING/PLATIHAN CODER DAN PENGUJIAN VALIDITAS 
RELIABILITAS 

(Peneliti memberikan pelatihan kepada coder yang akan membaca dan menilai isi. 
Peneliti menguji reabilitas. Jika reliabilitas belum memenuhi syarat, dilakukan 

POPULASI DAN SAMPEL 
(Peneliti perlu memasukkkan populasi dan sampel analisis isi. Apakah populasi bisa 

diambil semua (sensus). Kalau tidak menentukan teknik penarikan sampel dan 
jumlah sampel yang akan dianalisis) 

PROSES CODING 
(Mengkode semua isi berita ke dalam lembar coding yang telah disusun) 
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Gambar Tahapan Analisis Isi 

g. Keterbatasan Analisis Isi 
Walaupun analisis isi sangat sering digunakan dalam penelitian 

komunikasi dan ilmu-ilmu sosial lainnya, namun analisis isi ternyata 
masih mempunyai keterbatasan-keterbatasan, antara lain:37 

1. Analisis hanya menekankan data kepada apa yang tersurat saja, 
baik dalam bentuk kata-kata (lisan dan tulisan), maupun dalam 
bentuk gambar atau lukisan yang bersifat verbal simbol. 
Sedangkan apa yang tersirat dan yang berada di belakang suatu 
teks, tidak dapat dianalisis. 

2. Dalam analisis isi sangat ditekankan pengukuran. Pengukuran 
dilakukan apabila sudah jelas kategori-kategori yang akan diukur. 
Para pengkoding sering menafsirkan secara berbeda kategori-
kategori tersebut, dan sering tidak menunjukkan hasil 

                                                        37 Syukur Kholil, Metodologi Penelitian Komunikasi (Bandung: Citapustaka Media, 2006), 
hlm. 60-61. 

PERHITUNGAN REABILITAS FINAL 
(Peneliti menghitung angka reliabilitas dari hasil coding dengan menggunakan 

rumus/formula yang tersedia, seperti Holsti, Krippendorff, Cohen Kappa 

INPUT DATA DAN ANALISIS 
(Melakukan input data dari lembar coding dan analisis data) 
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pengkodingan yang sama terhadap satu kategori, sehingga hasil 
penelitian kemungkinan dapat menyimpang. 

3. Informasi atau data yang dianalisis pada umumnya adalah dalam 
bentuk kualitatif, kemudian diubah ke dalam bentuk kuantitatif. 
Sehingga hasilnya dapat meragukan bagi sebahagian peneliti. 
Sebab frekuensi munculnya satu perkataan yang sama dapat 
menimbulkan makna yang berbeda dalam konteks yang berbeda. 

4. Analisis isi sering sekali membutuhkan waktu yang agak lama dan 
biaya mahal. Biasanya peneliti perlu memvideokan berbagai acara 
di televisi yang akan dianalisisnya. Kalau tidak, dikhawatirkan 
data tidak sempat diamati akibat sifat media televisi yang 
berlangsung secara cepat dan tidak dapat diulang kembali. 
 

B. Penelitian Terdahulu 
Sebagaimana telah disebutkan diawal pembahasan, bahwa penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui pesan-pesan dakwah dalam kolom Al Bayan di 
Harian Waspada (Analisis Isi terhadap pesan dakwah). Penelitian tentang pesan-
pesan dakwah pada media cetak berupa surat kabar, novel, majalah buletin dan 
media internet, sangat banyak akan tetapi peneliti hanya mengambil yang 
dianggap relevan dengan penelitian peneliti, yaitu: 
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1. Ahmad Rifki Skripsi 2009, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta dengan judul Analisis Isi Pesan Dakwah Dalam Rubrik 
Hikmah Pada Surat Kabar Republika Edisi 2-28 Februari 2009.  

Metodologi penelitian yang digunakan adalah  metode analisis isi 
berdasarkan teori yang diungkapkan oleh Klaus Krippendorf. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kuantitatif. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 
bahwa pesan Akhlak menjadi urutan tertinggi pada semua edisi dari setiap 
paragraf dengan presentase 45% dan pesan Syariah menempati urutan kedua 
dengan presentase 36%, sedangkan pesan Akidah menjadi urutan ketiga dengan 
presentase sebesar 19%. Dan konflik Palestina-Israel merupakan konflik yang 
sulit diredam, mereka masing-masing menyatakan berhak atas tanah yang 
bernama Palestina. Selain itu, faktor agama juga tidak bisa dipungkiri sebagai 
salah satu penyebab utama terjadinya konflik tersebut.38 
2. Muhammad Erfan Nul Hakim Skripsi 2008, Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dengan judul Analisis Isi Pesan 
Dakwah Buletin Jum’at Al-Mimbar Tambun Selatan-Bekasi.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis isi 
(content analysis). Secara singkat kesimpulan penelitian ini adalah selama bulan 
Februari-April 2008 pesan yang terkandung dalam Buletin Al-Mimbar lebih 

                                                        38 Ahmad Rifki, Analisis Isi Pesan Dakwah Dalam Rubrik Hikmah Pada Surat Kabar 
Republika Edisi 2-28 Februari 2009, Skripsi FDK UIN Syarif Hidayatullah, 2009. 
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dominan mengandung pesan nilai syariah, karena pada saat itu Pemda Bekasi 
sedang gencar-gencarnya membersihkan penyakit masyarakat yaitu prostitusi.39 

Berbagai kajian para peneliti terdahulu, yang meneliti tentang analisis isi 
terhadap pesan dakwah di media massa cetak meskipun demikian tentunya akan  
memiliki perbedaan dan persamaan. Dimana letak perbedaannya yaitu dari segi 
subjek penelitian berbeda akan menghasilkan hasil yang berbeda pula, meskipun 
objeknya sama-sama menganalisis isi pesan  di dalam media. Persamaannya yaitu 
sama-sama menggunakan metode analisis isi (content anlysis). Adapun yang 
membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah yaitu dari segi 
menggunakan metode dan pendekatan, peneliti menggunakan metode analisis isi 
pendekatan kuantitatif deskriptif. 
 

                                                        39 Muhammad Erfan Nul Hakim, Analisis Isi Pesan Dakwah Buletin Jum’at Al-Mimbar 
Tambun Selatan-Bekasi, Skripsi FDK UIN Syarif Hidayatullah, 2008. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 

 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah lokasi 
penelitian yang ada pada media sebagai sumber data penelitian. Oleh karena itu 
lokasi penelitian ini pada Harian Waspada kolom Al Bayan yang diterbitkan oleh 
media Waspada. Berkaitan dengan waktu penelitian ini bahwa proses penelitian 
ini akan dilaksanakan dari bulan Oktober 2014 hingga Juli 2015. 

 
B. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian teks media yang membahas tentang isi 
media dengan menggunakan analisis isi. Adapun jenis penelitian ini adalah 
analisis isi paradigma aliran transmisi  dengan pendekatan kuantitatif deskriptif. 
Rachmat Kriyantono mendefenisikan bahwa analisis isi adalah analisis isi 
kuantitatif.1 Erianto yang memahami analisis isi sebagai dasar utama  metode 
penelitian isi pesan dengan pendekatan kuantitatif, namun mengacu pada salah 
satu jenis penelitian kuantitatif  yakni deskriptif sehingga dapat dikatakan 
penelitian ini adalah analisis isi deskriptif.  Pada tatanan konsep yang dirumuskan 

                                                        1 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 232. 
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Erianto analisis isi untuk menggambarkan secara detail suatu pesan atau suatu 
teks tertentu. 2 

Ruang lingkup analisis isi semata untuk deskripsi, menggambarkan aspek-
aspek dan karakteristik dari suatu pesan. Desain analisis isi tidak dimaksudkan 
untuk menguji hipotesis tertentu atau menguji hubungan di antara variabel. 
Peneliti dalam konteks penelitian ini hanya menggambarkan jumlah, jenis, 
kategori, dan tema-tema pesan dakwah dalam Harian Waspada kolom Al Bayan. 

Pada dasarnya analisis isi deskriptif jenis ini, harus dibedakan dengan 
analisis isi lainnya seperti semiotika, framing, wacana, naratif, dan wacana kritis. 
Analisis isi deskriptif memiliki karakteristik yang berbeda dengan analisis isi 
lainnya. Analisis isi dapat didefenisikan sebagai suatu teknik penelitian ilmiah 
yang ditujukan untuk mengetahui gambaran karateristik isi dan sistematis isi 
komunikasi yang tampak (manifest) dan dilakukan secara objektif, valid, reliabel 
dan dapat direplikasi. 

Posisi analisis isi sebagai metode dalam mengkaji teks atau dokumen, 
dapat dilihat dari tiga aspek yaitu: 
1. Metode analisis isi sebagai metode utama dalam mengkaji teks atau dokumen 
2. Metode analisis isi sebagai salah satu metode dimana peneliti menggunakan 

beberapa metode (seperti survei dan eksperimen) dalam mengkaji dan 
menganalisa teks atau dokumen. 

                                                        2  Eriyanto, Analisis Isi Pengantar Metodologi Untuk Penelitan Ilmu Komunikasi dan Ilmu-
ilmu Lainnya (Jakarta:Kencana, 2011), hlm. 15. 
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3. Metode analisis isi sebagai bahan pembanding untuk menguji kesahihan dan 
kesimpulan yang telah didapat dari metode lain. 

Penggunaan analisis isi pada penelitian ini, peneliti menjadikan analisis isi 
sebagai metode utama.  Hal ini karena analisis isi dalam lapangan ilmu 
komunikasi dapat menganalisa  isi media baik cetak maupun elektronik. Analisis 
isi dapat dipakai untuk mempelajari tentang konteks komunikasi antar pribadi, 
kelompok, atau organisasi dengan syarat ada dokumen yang tersedia sebagai 
objek yang akan dianalisa. Pada konteks penelitian ini penelitian mengambil 
dokumen dari media Waspada yang dikhususkan pada kolom Al Bayan sebagai 
dokumen yang dapat diterapkan analisis isi dalam menelitinya.  

Adapun alasan penggunaan metode analisis isi sebagai metode utama 
dalam penelitian ini adalah: 
a. Objektif: Penelitian dilakukan untuk mendapatkan gambaran dari suatu isi 

media secara apa adanya, tanpa ada campur tangan dari subjektivitas peneliti. 
Penelitian ini pada dasarnya menghilangkan keberpihakan, bias dan 
kecendrungan tertentu dari peneliti. Hal ini dilaksanakan dengan dua aspek 
penting yakni validitas dan reliabilitas. Validitas dengan mengukur pesan 
dakwah dalam kolom Al Bayan dan reliabilitas yakni menghasilkan temuan 
penelitian yang sama jika ada orang lain yang meneliti sama meskipun 
dengan latar belakang yang berbeda. 



  53  

  

b. Replikabel: Alasan penggunaan penelitian ini adalah dimana penelitian 
dengan menggunakan analisis kuantitatif tidak memiliki hasil yang berbeda 
jika penelitian ini diulang kembali.  

c. Manifest: Dimana penelitian ini pada dasarnya meneliti apa yang tampak 
pada objek atau dokumen. Seperti halnya pada media Waspada kolom Al 
Bayan dimana dokumen yang mereka terbitkan dapat dikumpulkan dan 
dibaca sesuai dengan variabel yang akan dilihat pada penelitian ini. 

d. Perangkuman dan generalisai: Perangkuman ini bertujuan untuk membuat 
karateristik-karakteristik isi dari media. Sebab analisis isi jenis kuantitatif 
tidak berpretensi untuk menyajikan fakta secara detail. Dimana pesan dakwah 
dalam kolom Al Bayan akan digeneralisasi. Bukan untuk melihat peristiwa 
atau pesan dakwah yang lebih spesifik. 3 
 

C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 

Populasi adalah keselurahan objek atau subjek penelitian.4 Populasi yang 
dimaksudkan dalam konteks penelitian ini adalah benda berupa objek. Objek 
tersebut adalah dokumen edisi terbitan Harian Waspada kolom Al Bayan yang 
dibatasi berdasarkan waktu terbitnya yakni mulai dari bulan Januari sampai Maret 

                                                        
   3 Ibid., hlm. 16-30. 4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 

hlm. 130. 
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tahun 2015. Alasan peneliti memilih  pada bulan Januari sampai Maret tahun 
2015 didasarkan pada keterbatasan peneliti dan  kontiniutas pesan. 

Dapat diketahui bahwa jumlah teks pesan yang diterbitkan oleh Harian 
Waspada pada kolom Al Bayan dalam rentan bulan Januari hingga Maret ada 76 
tulisan. Tulisan-tulisan yang diterbitkan merupakan hasil tulisan dari 3 orang 
penulis, hanya satu orang yang tetap sebagai penulis  kolom Al Bayan, yaitu 
Tgk.H.Ameer Hamzah. 
2. Sampel 

Teknik penarikan sampel dalam analisis isi dalam hal ini peneliti memilih 
penarikan sampel purposive (purposive sampling) yang artinya sembarang sampel 
yaitu asal sesuai dengan target populasi yang telah peneliti tentukan dengan 
alasan kesulitan teknis yaitu waktu dan biaya peneliti. 5Sampel penelitian adalah 
bagian dari keseluruhan populasi.6 Suharsimi Arikunto dalam menentukan sampel 
penelitian jika objeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semuanya sehingga 
penelitian merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika objeknya lebih dari 
100, maka dapat diambil sampel antara 10-15 % atau 20-25 %.7  Mengingat 
populasi penelitian yakni edisi harian Waspada kolom Al Bayan dari Januari 
sampai Maret tahun  2015 berjumlah 76 terbitan, dan kurang dari 100 terbitan, 
maka peneliti mengambil semuanya sehingga penelitian ini merupakan penelitian 

                                                        5 Eriyanto, Op. Cit.,  hlm. 147. 6 Suharsimi Arikunto, Op. Cit., hlm. 107. 7 Ibid.,  hlm. 104. 
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populasi edisi Harian Waspada kolom Al Bayan selama tiga bulan yaitu   bulan 
Januari  sampai  Maret tahun 2015. 

 
D. Instrumen Pengumpulan Data 

Adapun instrumen pengumpulan data penelitian dengan menggunakan 
teknik dokumentasi. Adapun proses pendokumentasian dengan cara berikut ini: 
1. Klipping yakni mengumpulkan setiap edisi terbitan Harian Waspada kolom Al 

Bayan dari bulan Januari sampai Maret tahun 2015.  
2. Telaah teks yaitu dengan membaca seluruh dokumen berupa seluruh edisi 

terbitan Harian Waspada kolom Al Bayan dari bulan Januari sampai Maret 
tahun 2015. Untuk melaksanakan telaah teks peneliti akan melihat dari sudut 
pandang dakwah dengan cara melihat kesatuan teks (unity) sebagai berikut: 
a. Unit Fisik (physical units) adalah unit pencatatan yang didasarkan pada 

ukuran fisik dari suatu teks yang dilihat dari hari terbit, tanggal terbit, 
penulis dan judul teks. 

b. Unit Sintaksis (syintactical units) adalah unit analisis yang menggunakan 
elemen atau bagian bahasa dari suatu isi. Dimana peneliti akan menelaah 
teks dengan melihat kesatuan pesan dakwah  akidah, syariah dan akhlak 
sebagai elemen dalam memilah teks. 

c. Unit Proposisional (propotitional units) adalah unit yang menggunakan 
pernyataan (proposisi). Peneliti menghubungkan dan mempertautkan satu 
kalimat dan kalimat lain dan menyimpulkan pernyataan (proposisi) yang 
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terbentuk dari rangkaian antar kalimat yang mengarah pada tiga 
karakteritik pesan dakwah. 

3. Coding data berupa kategori data yang sesuai dengan variabel penelitian 
yakni pesan dakwah yang terbagi menjadi tiga kategori berikut: 
a. Pesan dakwah yang berkaitan dengan akidah  
b. Pesan dakwah yang berkaitan dengan syariah 
c. Pesan dakwah yang berkaitan dengan akhlak. 

Proses coding dalam menentukan karateristik-karakteristik pesan dakwah 
dalam isi atau pesan pada kolom Al Bayan dilakukan dengan sistem penomoran 
pesan sesuai dengan edisi, judul pesan, jumlah paragrap. 

 
E. Uji Validitas dan Reliabilitas  

Mengukur validasi dalam analisis isi pada dasarnya adalah alat ukur yang 
dipakai secara tepat mengukur konsep yang ingin diukur. Dalam bahasa 
Krippendroff arti penting validitas ini dikatakan sebagai:8 

“Kualitas hasil penelitian yang membawa seseorang untuk menyakini bahwa 
fakta-fakta yang ada tidak dapat ditentang. Ia mengukur apa yang didesain 
untuk diukur dan kita menganggap analisis isi valid sejauh inferensinya 
didasarkan atas dasar pembuktian yang dicapai secara independen. Validitas 
menjamin bahwa temuan-temuan penelitian (analisis isi) harus diambil secara 
serius dalam membangun teori-teori ilmiah atau membuat keputusan 
mengenai masalah-masalah praktis. 
 

Ada beberapa validitas yang dikenal dalam analisis isi yakni: 

                                                        8 Eriyanto, Op. Cit.,  hlm. 259-373. 
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a. Validitas Muka (Face Validity) yang digunakan untuk mengecek dan 
memastikan bahwa ukuran pesan yang dipakai sesuai dengan apa yang ingin 
diukur. 

b. Validitas Kecocokan (Concurrent Validity) yang digunakan untuk melihat 
kecocokan atau korelasi antara variabel penelitian yang akan diukur. 

c. Validitas Konstruk (Construct Validity) yang disusun berdasarkan bangunan 
teori tertentu dalam melihat konstruksi fakta atau peristiwa yang ada dalam 
teks atau pesan.  

d. Validitas Prediksi (Predictive Validity) yang digunakan untuk melihat prediksi 
secara tepat kondisi di masa depan seperti yang tergambar dalam hasil 
penelitian berdasarkan alat ukur. 

e. Validitas Isi (Content Validity) adalah alat ukur yang memasukkan berbagai 
dimensi dan berbagai indikator dalam mengukur pesan atau isi sehingga 
banyak kategori-kategori yang muncul dalam gambaran data hasil penelitian. 

Mengukur validitas dalam konteks penelitian ini, peneliti menggunakan 
ukuran validitas isi (content validity) sebagai alat ukur dalam mendeskripsikan 
pesan dakwah dalam harian Waspada Kolom Al Bayan. Validitas isi ini tentunya 
memberikan kategori-kategori pesan yang harus dievaluasi ahli (panel ahli) dan 
persetujuan komunitas ilmiah yang berdasarkan buku atau jurnal ilmiah. (lembar 
validitas terlampir). Pengujian dengan cara ini tidak dapat memastikan secara 
presisi apakah alat ukur mempunyai validitas yang tinggi, sedang, ataukah rendah. 
Hal ini karena hasil akhir dari evaluasi ini bukanlah sebuah skor yang dapat 
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dibuat kategori tinggi rendah. Dan untuk memperoleh validitas terhadap kategori-
kategori pesan dakwah, maka peneliti menggunakan panel ahli (juri) dalam 
menganalisis kerangka konsep kategori pesan, yaitu: 
1) Drs. Hamlan, M.Ag, bidang keahlian yaitu dakwah dan juga sebagai 

Dosen/PNS di IAIN Padangsidimpuan. 
2) Drs. Kamaluddin, M.Ag, bidang keahlian yaitu dakwah dan juga Dosen/PNS 

dan menjabat sebagai Wakil Dekan Bidang Administrasi Perencanaan dan 
Keuangan di Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi. 

Alat ukur selain harus valid juga mempunyai reliabilitas (keandalan) yang 
tinggi. Analisis isi haruslah dilakukan secara objektif. Ini berarti tidak boleh ada 
beda penafsiran antara satu orang coder dan coder yang lain. Desain reliabilitas   
Krippendorff (1980, 2004), membagi tiga jenis reliabilitas yakni:9 

1. Stabilitas (stability), merupakan derajat sejauh mana alat ukur menghasilkan 
temuan yang tidak berbeda atau tidak berubah sepanjang waktu. 

2. Reproduksibilitas (reproductibility), adalah derajat sejauh mana sebuah alat 
ukur dapat menghasilkan temuan yang sama dalam berbagai keadaan yang 
berbeda, di lokasi yang berbeda-beda, dan menggunakan pengkode yang 
berbeda. 

3. Akurasi (accuracy), adalah derajat sejauh mana sebuah alat ukur menghasilkan 
temuan yang tidak berbeda dengan standar yang telah dikenal, atau 
menghasilkan apa yang memang dituntut untuk dihasilkan. 

                                                        9 Ibid.,  hlm. 284-286. 
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Dalam hal ini peneliti memilih desain reproductibility atau yang lebih 
dikenal sebagai reliabilitas antar coder (intercoder reliability). Sesuai dengan 
namanya (intercoder), perhitungan reliabilitas membutuhkan dua atau lebih orang 
coder. Masing-masing coder akan diberikan alat ukur (lembar coding) dan diminta 
untuk menilai sesuai dengan petunjuk dalam lembar coding. Hasil dari pengisian 
coder itulah yang diperbandingkan, dilihat berapa persamaan dan berapa pula 
perbedaannya. Dalam analisis isi, ada sejumlah formula (rumus) yang dapat 
dipakai untuk menghitung derajat reliabilitas dari suatu alat ukur. Adapun alat 
ukur yang dipakai peneliti adalah menggunakan rumus formula Holsti. 

ݎܽݐ݊ܣ ݏܽݐ݈ܾܴ݅݅ܽ݁ − ݎ݁݀݋ܥ = ܯ2
ܰ1 + ܰ2 

Keterangan: 
M = Jumlah coding yang sama (disetujui oleh masing-masing coder) 
N1 = Jumlah coding yang dibuat oleh coder 1 
N2 = Jumlah coding yang dibuat oleh coder 2 

Perlu diketahui bahwa ukuran angka reabilitas bergerak dari angka 0 
hingga 1. Dimana angka 0 menunjukkan tidak ada satu pun yang disetujui oleh 
para coder dan angka 1 berarti persetujuan sempurna diantara para coder. Artinya 
makin tinggi angka, makin tinggi pula angka reliabilitas. Dalam formula Holsti, 
angka reliabilitas minimum yang ditoleransi adalah 0,7 atau 70%. Artinya, kalau 
hasil perhitungan menunjukkan angka reliabilitas di atas 0,7, berarti alat ukur ini 
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benar-benar reliabel. Tetapi, jika di bawah angka 0,7, berarti alat ukur (coding 
sheet) bukan alat yang reliabel. 10 

 
F. Analisis Data 

Setelah semua dokumentasi dari kolom Al Bayan telah dicoding langkah 
selanjutnya adalah melalukan input data dan rekap data. Peneliti dalam 
melakukan analisis data statistik dengan cara berikut ini:11 
a. Tabulasi Biasa yakni membuat tabel frekuensi. Tabel frekuensi ini ada dua 

jenis yaitu 
1) Tabel frekuensi biasa yakni  tabel yang memuat masing-masing kategori 

pesan dakwah yang berkaitan dengan akidah, syariah dan akhlak serta 
persentasenya.  

2) Tabel frekuensi kumulatif yakni tabel yang menyertakan jumlah tabel 
perhitungan secara keseluruhan. 

b. Grafik yakni dimana peneliti akan membuat grafik persentase. Adapun grafik 
yang akan digunakan adalah diagram batang. 

                                                        10 Ibid., hlm. 288-290. 11 Ibid., hlm. 305-309. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 

 
A. Temuan Umum 

1. Sejarah Singkat Harian Waspada  
Harian Waspada didirikan di Medan pada tanggal 11 januari 1947 oleh 

sejarawan, Moehammad Said. Pada saat itu Medan masih berpenduduk sekitar 
300 ribu jiwa, kala itu Medan masih kurang lebih sebulan di timbang terimakan 
Inggris pada pasukan Belanda.1 

Pada saat sibuk perdana beliau didatangi seseorang yang berusaha 
menghalangi agar harian tersebut jangan sampai terbit. Sebab menurut pikiran 
mereka, janggal sekali jika surat kabar republik di daerah Belanda dibiarkan 
menghantam Belanda yang waktu itu berniat kembali menguasai republik 
Indonesia. 

Namun tekat yang keras dari H.Moehammad Said menaklukkan utusan 
Belanda tersebut. Terutama dengan pernyataan yang menyindir “apakah 
Belanda menguasai Medan dengan membawa sistem ke Nazi-an atau 
Demokratis”?. 

Dipilihnya nama “WASPADA” berdasarkan situasi pada saat itu yang 
menuntut setiap orang bersikap Waspada karena menjelang akhir 1946 Belanda 
menguasai Medan dengan membawa ke Nazi-an atau Demokratis?, Belanda 

                                                        1  Mohammad Said, Mengenal Berdirinya Waspada (Medan:PT.Harian Waspada Medan, Tt), 
hlm. 1. 
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masih bernapsu memperluas wilayah kekuasaannya. H.Moehammad Said 
merasa khawatir akan hal itu dan merasa perlu menganjurkan kepada para 
pemimpin Indonesia agar senantiasa Waspada dalam berunding dengan 
Belanda. Oleh karena itu, beliau tergugah menyebutkan nama koran yang akan 
diterbitkan dengan nama “WASPADA”. 

Selain itu beliau berpendapat, yang penting saat itu mengumandangkan 
surat republik diluar daerah Edisi perdana Harian Waspada yang dicetak 
dipercetakan Syarikat Tapanaoli, terbit hanya berukuran setengah lembar 
dengan oplah 1000 Exp gundul, oplah hanya 300 lembar dan penerbitan ketiga 
sampai seterusnya dapat diterbitkan kembali 2 (dua) halaman penuh. 

Sejak terbitnya Waspada, harian ini mengalami pasang surut akibat 
adanya teror dari Belanda yang merasa berita-berita Waspada menguntungkan 
Republik Indonesia. Waspada mengalami problem sebanyak lima kali, yaitu: 
1. Berkaitan dengan berita kutipan dari Harian “Berita Indonesia” 01 Agustus 

1947 yang menyiarkan serdadu Belanda membakar rumah penduduk. 
2. Waspada diberendel selama 14 hari (24 Juli – 06 Agustus 1948), berkaitan 

dengan pembuatan berita 5 Juli 1948 berjudul “Merdeka sepuhan juragan”, 
kiriman juru wartawan tentang 16 Perwira. Kom, Leger digarut yang 
dikebumikan. 

3. Pembelaan Waspada menyangkut berita 02 Agustus 1948 karena dianggap 
tendesius dapat merugikan usaha Belanda ke arah stabilitas, seolah Belanda 
kekurangan pekerja atau simaptisan. 
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4. Bertalian dengan agresi ke 2 Belanda pada bulan Desember 1948. 
5. Terjadi pada tanggal 02 April 1949 dan sangat menggegerkan sehubungan 

dengan berlangsungnya perundingan Mr. M Roem dengan Mr. Van Roijen, 
dalam hal ini Waspada sengaja memblok aut beritanya untuk melemahkan 
arti konfrensi Sumatera Utara tersebut. 

Harian Waspada merupakan surat kabar pertama di Sumatera Utara 
yang mencetak dengan sistem offset tersebut hasilnya lebih bersih dan rapi 
dibandingkan dengan cetakan sebelumnya menggunakan letter press dan mesin 
rotasi. Letter press adalah hurup-hurup berita disusun dengan tangan isi berita 
diset dengan timah, kemudian dipress diatas koran berukuran satu halaman 
koran. Koran tersebut disiram oleh timah panas agar hurup-hurupnya timbul. 
Hasil koran ini selanjutnya dipasang dimesin MAN rotasi untuk mencetak 
produk jadi surat kabar Waspada. Pada tahun 1970 cetak rotasi mulai 
ditinggalkan: 
a. Pada tanggal 1972 Waspada dicetak dengan mesin offset dan hurup-hurup 

dengan inter type-line type. 
b. Setting dengan mesin universal, prosesnya lebih cepat menggunakan display 

(tanpa monitor). 
c. Pada tahun 1983 alpa komputer dengan display, dan tiga bulan kemudian 

dengan compugrapi, memiliki monitor hasilnya dikertas setting paper. 
d. Desember 1991 mempergunakan computer mecintosh dimana prosesnya 

semakin singkat.  
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2. Sejarah Singkat Kolom Al Bayan 
Sejarah kolom Al Bayan tidak ada dituliskan sejarahnya, filosofi  

kemunculan kolom ini semenjak pasca Tsunami, di mana pada saat itu 
masyarakat Aceh diselimuti duka, harta, sanak saudara, rumah, habis di hantam 
oleh ombak Tsunami sehingga mereka apatis dengan kehidupan (hampa 
dirasakannya untuk hidup), pada saat itu banyak para psikiater dan juga 
konselor yang datang ketempat kejadian untuk memotivasi masyarakat, 
termasuk Harian Waspada sebagai media juga memberikan motivasi yaitu 
lewat tulisan yang dimuat pada kolom Al Bayan. Apakah dibaca masyarakat 
Aceh, belum tentu karena jangankan dibaca koran pun saat itu sulit untuk 
diperoleh. Akan tetapi paling tidak tokoh-tokoh Aceh yang membaca kolom ini 
tergerak hatinya untuk tidak terbuai dengan cobaan, dan bersemangat untuk 
bangkit kembali.   

Perusahaan Waspada  juga meminta kepada tokoh-tokoh ulama Aceh 
untuk menulis dengan judul masing-masing, tetapi setelah belakangan ini 
bentuk tulisan yang ada dalam kolom Al Bayan sangat dibutuhkan masyarakat. 
Posisi tulisan kolom Al Bayan sempat di halaman bagian mimbar jum’at, 
semenjak empat tahun pasca Tsunami digeser ke halaman depan, awalnya 
kebijakan dari perusahaan. Dengan tujuan bagaimana supaya masyarakat Aceh 
tidak berduka dengan pendekatan agama. Pernah dihentikan tulisan,  akan tetapi 
ada dari pembaca yang menyampaikan  kenapa harus dihentikan, akhirnya 
permintaan-permintaan pembaca disahuti perusahaan, dan perusahaan 
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mengeluarkan suatu kebijakan memberikan nama kolom yang kekal yaitu 
kolom Al Bayan artinya kolom yang memuat pesan pencerahan, nasehat, atau 
penerangan secara religius.  

Jumlah kata yang dimuat dalam kolom Al Bayan maksimal 5 ribu 
karakter, lebih kurang satu lembar dalam layar komputer dengan ukuran 1 
spasi. Penulisnya yang tetap (yang dibukukan) yaitu hanya satu yaitu Tgk. H. 
Ameer Hamzah. Visi dan missi dari kolom Al Bayan secara khusus adalah 
menyampaikan pesan-pesan ilahiyah (ketuhanan) artinya pesan-pesan 
kebenaran. Arti kebenarannya yaitu menunjukkan orang supaya jangan tersesat 
dan tetap berada dijalan yang benar, dengan pendekatan agama. Mekanisme 
pengelolaan dari kolom Al Bayan yaitu penulis mengirim ke redaktur opini, 
kemudian redaktur opini mengedit dan membersihkan dan dilihat jangan ada 
kesalahan lagi dan redaktur opini menyerahkan kepada pengelola halaman satu 
Harian Waspada. 

Intinya kolom Al Bayan merupakan salah satu kolom yang disiapkan 
oleh surat kabar harian Waspada. Kolom Al Bayan terletak di halaman depan 
atau halaman utama dari surat kabar harian Waspada, selain itu kolom Al 
Bayan terbit setiap hari kecuali hari minggu. Kolom Al Bayan adalah kolom 
yang khusus memuat tulisan tentang materi keislaman yang bertujuan dapat 
memberi pencerahan bagi ummat Islam. 

Penulis kolom Al Bayan dilakukan dengan sistem kontrak kerja dengan 
beberapa orang, akan tetapi kontrak kerja yang tetap hanya satu yaitu Tgk.H. 
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Ameer Hamzah, untuk mengisi kolom Al Bayan dalam beberapa waktu, 
misalnya satu tahun. Hal ini disengaja karena untuk memudahkan pengecekan 
kolom yang siap dimuat. Para penulis diambil dari beberapa kalangan, yaitu 
ulama, cendikiawan, dan tokoh masyarakat. 

Redaksi kolom Al Bayan mempunyai keutamaan kriteria tulisan dengan 
sifat-sifat sebagai berikut: 
a. Asli, bukan jiplakan atau saduran atau terjemahan, belum pernah dimuat 

dalam penerbitan lain, dan hanya ditulis atau dikirim khusus untuk kolom 
Al Bayan. 

b. Topik aktual, sedang hangat dibicarakan dalam masyarakat (masalah yang 
kontemporer). 

c. Cara penyajiannya tidak berkepanjangan tapi singkat, mudah ditangkap 
dan gaya enak dibaca. 2 

 
3. Misi dan Motto Harian Waspada Kolom Al Bayan 

Adapun yang menjadi misi atau motto harian Waspada kolom Al 
Bayan  adalah sesuai dengan semboyan Harian Waspada yaitu “Demi 
Kebenaran dan Keadilan”. Hal ini berarti harian Waspada aktif 
memperjuangkan nilai-nilai kebenaran dan keadilan, sebagaimana kelahirannya 
dilatarbelakangi masa perjuangan merebut kemerdekaan dari tangan  pejajah 
Belanda.  
4.  Rubrikasi 

Harian Waspada terbit 7 hari seminggu, setiap harian Waspada terbit 
dengan 16 halaman. Namun khusus hari minggu  harian Waspada terbit dengan 
nama siaran minggu Waspada (SMW) yang juga terbit dengan 16 halaman. 

                                                        2  Erwan Efendi, Kabag Humas Waspada, Wawancara, Medan, Senin 06 Juli 2015. 
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Edisi siaran minggu Waspada dicetak  lebih banyak  memiliki halaman yang 
berwarna (full colour). Harian Waspada memiliki rubrik  yang terbit setiap hari 
dan rubrik  yang  khusus hanya terbit pada hari tertentu.3 

1).  Rubrik Tetap 
a) Berita Umum 
b) Kota Medan 
c) Nangroe Aceh Darussalam 
d) Opini Tajuk Rencana 
e) Surat Pembaca 
f) Sudut Betuah 
g) Sumatera Utara 
h) Ekonomi dan Keuangan 
i) Internasional 
j) Olahraga 

 
2). Rubrik Tidak Tetap 

a) Medan suplemen setiap senin 
b) Selebriti/hiburan setiap rabu 
c) National setiap kamis 
d) IPTEK setiap rabu dan jumat 
e) Pendidikan setiap jumat 
f) Mimbar jumat setiap jumat 
g) Hiburan (info selebritis, lagu dan risensi film, pop), setiap minggu 
h) Sorot 
i) Teka-teki silang 
j) Bacaan anak-anak setiap minggu. 

 

                                                        3 Erwan Efendi, Kabag Humas Waspada, Wawancara, Medan, Selasa 07 Juli 2015. 



 
 
 

68 
 



 
 
 

69 
 

Organisasi pada prinsipnya untuk mengkoordinasi suatu badan dari 
personalia serta mendaya gunakan kemampuan yang ada secara keseluruhan di 
tunjukkan di lain struktur merupakan penilaian apa yang harus dikerjakan oleh 
pelaksana bidangnya masing-masing. 

Struktur dapat dibuat kerangka dasar untuk melihat bidang masing-masing 
yang di tetapkan oleh pimpinan dengan maksud agar lebih terlihat susunan 
daripada setiap pelaksanaan di dalamnya. Dengan adanya struktur organisasi ini 
maka jelas setiap pelaksanaan dapat bekerja sesuai dengan bidangnya.  
a. Bagian-bagian Kerja (job discription) 

 Untuk lebih lengkap akan diuraikan bagian-bgian kerja pada PT.Harian 
Waspada dan tugas-tugasnya yang tertera dibawah ini:4 

1) Pemimpin Umum/pemimpin redaksi 
Pimpinan umum redaksi yang tertinggi pada organisasi penerbitan 

Harian Waspada serta tanggung jawab sepenuhnya kepada isi berita, 
menentukan kebijakan, serta memberikan atau menetapkan keputusan, 
peraturan-peraturan mengenai tata tertib dan memberikan kebijakan serta 
bimbingan. 
2) Dewan Pelaksana Redaksi 

Dewan pelaksana redaksi yang berintikan pada anggota senior redaksi, 
sesuai dengan jabatannya adalah sebagai dewan yang membantu pimpinan 
dalam bidang organisasi dan manajemen redaksi sehari-hari secara rutin 

                                                        4 Erwan Efendi, Kabag Humas Waspada, Wawancara, Medan, Rabu 08 Juli 2015. 
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membantu pimpinan. Selaku pembantu pimpinan redaksi yang bersifat 
pengamat serta memberikan saran-saran kepada pimpinan.  
3) Managing Editor 

Managing editor adalah pimpinan yang bertanggung jawab terhadap 
pimpinan umum. Tugas dan tanggung jawab managing editor secara rutin yaitu 
memeriksa serta membahas pemberitaan Waspada. 
4) Asisten Managing Editor Umum  

Selaku pembantu managing secara teknis yang meliputi bidang umum, 
mengenai masalah rumit, agama, karangan, tajuk dan laporan khusus. Secara 
rutin memperhatikan setiap judul naskah berikut ukuran kolom untuk setiap 
ukurannya. 
5) Redaktur Litbang 

Secara rutin membantu pimpinan dalam bidang penelitian dan 
pengembangan Harian Waspada, meneliti serta mendata binaan personalia 
redaksi, bersama dengan stap senior lainnya. Melakukan penelitian terhadap 
semua kalangan tulisan, artikel, laporan khusus berisi pendapat/opini penulis, 
promosi maupun redaksional. 
6) Redaktur Humas 

Secara rutin membantu pimpinan dalam bidang pembinaan hubungan 
dengan pihak luar/masyarakat, baik pemerintah maupun non pemerintah 
termasuk permintaan tamu pimpinan, sebagai pendamping ataupun mewakili 
pimpinan. 
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7) Asisten Manager Editor Berita 
Sebagai pembantu utama pembantu managing editor secara teknis yang 

meliputi khusus bidang berita, yang mencakup berita-berita 
Kota/Daerah/Nasional/Luar Negeri dan Olahraga untuk mendukung kelancaran 
tugasnya sehari-hari, asisten managing editor berita di bantu oleh redaktur. 
Daerah/Nasional/Luar Negeri dan Olahraga. Bertanggung jawab langsung 
kepada managing editor, koordinasi kerja sejajar dengan stap senior redaksi 
yang bersifat teknis maupun non teknis. 
8) Redaksi Rubrik 

Sebagai pembantu utama asisten managing editor umum dalam 
penyelenggaraan khusus, dibidang DESK, RUBRIK, meliputi: musik/film, 
pramuka, teknologi, kesehatan, wanita, universitas dan budaya. Secara rutin 
selalu berhubungan dengan penulis maupun penyumbang tulisan, disamping 
bertugas merencanakan, menyiapkan rubrik-rubrik khusus yang ditentukan. 

Bertanggung jawab langsung kepada asisten managing umum, 
koordinasi kerja sejajar dengan para redaktur pelaksanaan lainnya, dan secara 
rutin berhubungan langsung dengan penulis dilingkungan redaksi Waspada 
sendiri. 
9) Desk Agama 

Sebagai pembantu utama managing umum dalam penyelenggaraan 
khusus dalam penulisan bidang agama, yang berupa tulisan keagamaan pada 
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Harian Waspada secara rutin dan sesuai dengan jadwal dan waktu yang telah 
ditetapkan pimpinan. 
10) Redaktur Tajuk-Karangan Laporan Khusus 

Sebagai pembantu khusus asisten managing editor masing-masing 
dalam penyelenggaraan ataupun penyuntingan naskah yang diterima dari 
redaktur pelaksana dan yang telah disetujui oleh para asisten managing editor 
dibidangnya masing-masing. Secara rutin selalu berhubungan redaktur 
pelaksana, harus meneliti ketepatan judul, ukuran judul, isi maupun karangan, 
ukuran kolom, ukuran huruf, serta memeriksa kode penempatan halamannya. 
11) Kepala Desk Naskah Umum dan Naskah Berita 

Sebagai pembantu asisten managing editor masing-masing dalam 
penyelenggaraan atau penyuntingan naskah yang diterima dari redaktur dan 
yang telah disetujui oleh para Asisten Managing Editor bidangnya masing-
masing. Secara rutin selalu berhubungan dengan redaktur pelaksana , harus 
meneliti ketetapan judul, isi maupun karangan, ukuran kolom, ukuran huruf, 
serta memeriksa kode penetapan halamannya. 
12) Kepala Desk Produksi 

Secara struktur dan fungsional dalam organisasi redaksional ditentukan 
bahwa Desk Produksi adalah berupa sub sebagian dari Desk Naskah, dimana 
tugasnya mengatur kelancaran penyelenggaraan penerbitan Harian Waspada. 
Berkewajiban membuat daftar judul-judul untuk diteliti Managing Editor. 
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Bertanggung jawab langsung terhadap Asisten Managing Editor bidang 
masing-masing Desk Produksi. 
13) Redaktur Kota 

Sebagai pembantu utama Asisten Managing Editor berita dalam 
penyelenggaraan khusus bidang Desk berita Kota, yaitu berita-berita yang 
diperoleh diluar lingkup kota madya Medan sekitarnya. Bertindak sebagai 
kordinator reporter kota dibidang penulisan berita serta foto-fotonya. Meneliti 
serta menilai semua tulisan berisi liputan para redaktur-redaktur kota serta 
bertanggung jawab. 
14) Redaktur Luar Negeri 

Sebagai pembantu utama Asisten Managing Editor berita dalam 
penyelenggaraan khusus bidang luar Negeri, yaitu berita-berita yang diperoleh 
dari Telex, UPI, Buletin Antara, Radio Foto ataupun media Luar Negeri 
lainnya. Bertangung jawab kepada Asisten Managing Editor berita, koordinasi 
kerja sejajar dengan para redaktur pelaksana lainnya. 
15) Redaktur Daerah 

Sebagai pembantu utama Asisten Managing Editor dalam 
penyelenggaraan khusus bidang di Sumatera Utara. Bertindak selaku 
koordinator responden daerah, yang setiap harinya menerima dan menyeleksi 
berita-berita maupun foto-foto yang dianggap baik dan tepat untuk diberitakan. 
Bertanggung jawab langsung kepada Asisten Managing Editor berita, 
koordinasi kerja sejajar dengan redaktur pelaksana lainnya. 
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16) Redaktur Nasional 
Sebagai pembantu utama Asisten Managing Berita dalam 

menyelenggarakan khusus bidang bersifat Nasional, menerima surat/berita dari 
Jakarta melalui Press Copy ataupun Faks. Bertanggung jawab langsung kepada 
Asisten Managing Editor Berita, koordinasi kerja sejajar dengan redaktur 
lainnya. 
17) Redaktur Olahraga 

Sebagai pembantu utama Asisten Managing Berita dalam 
menyelenggarakan khusus bidang Olahraga. Selalu berhubungan dengan para 
Reporter/koresponden khusus bidang Olahraga. Bertanggung jawab langsung 
kepada Asisten Managing Editor Berita, koordinasi kerja sejajar dengan 
redaktur lainnya. 
18) Sekretaris Redaksi 

Secara umum bertanggung jawab sepenuhnya atas kelancaran arus kerja 
dilingkungan staf Redaksi Harian Waspada dan berkewajiban menguasai 
pekerjaan dibidang sekretariatan Redaksi Harian Waspada. Secara rutin 
memeriksa/membantu pelaksana tugas para personil sekretariat Redaksi Harian 
Waspada dan apabila diperlukan dalam situasi mendesak dapat membantu tugas 
salah satu personil sekretariat.  

Berkewajiban memeriksa/meneliti kas-bon dan honor maupun bukti 
pembayaran lainnya secara cermat sehingga tidak merugikan perusahaan 
maupun pihak penerimanya. Berkewajiban membina dan memberi pengarahan 
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kepada seluruh personil sekretariat Redaksi sehingga terjalin sistem kerja yang 
harmonis saling “asah-asih dan asuh” dengan tidak mengabaikan disiplin dalam 
kerja serta bertanggung jawab sepenuhnya dalam meneliti dan membuat setiap 
surat keluar dan yang akan ditandatangani oleh pimpinan seperti Tanggal dan 
Nomor Surat diterbitkan. 
a. Nama/Jabatan, Alamat yang dituju 
b. Perihal surat berupa isi dan materi 
c. Bentuk/Redaksi surat yang ditetapkan 
d. Bentuk/Penutup surat, tanda tangan dan sampel  
e. Dasar distribusi surat sesuai dengan materinya. 

 
B. Temuan Khusus 

1. Analisis Pesan Dakwah Dalam Harian Waspada Pada Kolom Al Bayan 
Edisi Januari Sampai Maret Tahun 2015 
a. Deskripsi Pesan Dakwah Dalam Harian Waspada pada Kolom Al 

Bayan Edisi Januari Sampai Maret Tahun 2015 
Dakwah adalah suatu usaha untuk mengkomunikasikan ajaran-ajaran 

Islam kepada mad’unya. Dakwah dapat dilakukan dengan berbagai cara, dan 
juga lewat media. Dalam penyampaiannya dakwah membutuhkan unsur-unsur 
seperti da’i, mad’u, isi pesan, media dan metodenya, agar dakwah dapat 
berjalan lancar dan berhasil pesan yang akan disampaikan oleh seorang da’i 
harus menggunakan bahasa yang dapat diterima oleh mad’unya. 
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Pesan dakwah adalah pernyataan-pernyataan yang bersumber dari Al-
Qur’an dan As-Sunnah yang disampaikan untuk mengajak manusia agar 
mengikuti ajaran Islam. Kemudian untuk mengetahui pesan-pesan dakwah 
yang terdapat dalam kolom Al Bayan pada Harian Waspada Edisi Januari 
sampai Maret Tahun 2015, maka peneliti melakukan pengolahan data 
sekaligus menganalisisnya, untuk selanjutnya mengelompokkan dalam 
beberapa kategori, yaitu akidah, syariah dan akhlak. 

Pesan-pesan dakwah yang terkandung dalam kolom Al Bayan pada 
Harian Waspada selanjutnya akan dianalisa berdasarkan jumlah paragrap dan 
tulisan. Untuk lebih jelasnya akan disajikan dalam bentuk Tabel sebagai 
berikut: 

Tabel 4.1 
Unit Fisik Data-Data Penelitian Kolom Al Bayan  

Edisi Januari Sampai Maret Tahun 2015 
 

No Edisi Judul Jlh Paragraf 
1 Jum’at, 02 Januari 2015 Saidina Abdullah 7 
2 Sabtu, 03 Januari 2105 Abdul Muthalib 6 
3 Senin, 05 Januari 2015 Aminah Binti Wahab 5 
4 Selasa, 06 Januari 2015 Ummu Aiman 6 
5 Rabu, 07 Januari 2015 Mencintai Nabi 6 
6 Kamis, 08 Januari 2015 Perbuatan Keji 5 
7 Jum’at, 09 Januari 2015 Filosofi Haramnya Babi 8 
8 Sabtu, 10 Januari 2015 Qasim Ibnu Muhammad 7 
9 Senin, 12 Januari 2015 Zainab Binti Muhammad 6 
10 Selasa, 13 Januari 2015 Jauhilah Ghibah 4 
11 Rabu, 14 Januari 2015 Aminah (Ibu Rasulullah SAW) 5 
12 Kamis, 15 Januari 2015 Ruqayyah Binti Muhammad 7 
13 Jum’at, 16 Januari 2015 Ummi Kaltsum Binti Muhammad 6 
14 Sabtu, 17 Januari 2015 Fathimah Az-Zahra 8 
15 Senin, 19 Januari 2015 Abdullah Bin Muhammad 7 
16 Selasa, 20 Januari 2015 Comulonimbus 4 
17 Rabu, 21 Januari 2015 Eksekusi Mati 8 
18 Kamis, 22 Januari 2015 Thalhah Bin Ubaidillah 6 
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19 Jum’at, 23 Januari 2015 Khamr dan Sejenisnya 6 
20 Sabtu, 24 Januari 2015 Hak Fakir Miskin 6 
21 Senin, 26 Januari 2015 Ibrahim Bin Muhammad 6 
22 Selasa, 27 Januari 2015 Milad Waspada 6 
23 Rabu, 28 Januari 2015 Dakwah Bijak Waspada 7 
24 Kamis, 29 Januari 2015 Makna Waspada 7 
25 Jum’at, 30 Januari 2015 Kaum Jahiliyah 5 
26 Sabtu, 31 Januari 2015 Celaka Abu Lahab 5 
27 Senin, 02 Februari 2015 Durhaka Abu Jahal 6 
28 Selasa, 03 Februari 2015 Belalai Ibnu Mughirah 7 
29 Rabu, 04 Februari 2015 Tewasnya Ibnu Thufail 7 
30 Kamis, 05 Februari 2015 Eksekusi Mati Uqbah 6 
31 Jum’at, 06 Februari 2015 Umayyah Bin Khalaf 7 
32 Sabtu, 07 Februari 2015 Ubay Bin Khalaf 6 
33 Senin, 09 Februari 2015 Abdullah Bin Ubay 7 
34 Selasa, 10 Februari 2015 Ka’ab Ibnu Asyraf 6 
35 Rabu, 11 Februari 2015 Batu Neraka 7 
36 Kamis, 12 Februari 2015 Batu Mukjizat Musa 7 
37 Jum’at, 13 Februari 2015 Hati Sekeras Batu 6 
38 Sabtu, 14 Februari 2015 Ibarat Batu Licin 6 
39 Senin, 16 Februari 2015 Batu Hitam 5 
40 Selasa, 17 Februari 2015 Batu Pijak Ibrahim 5 
41 Rabu, 18 Februari 2015 Batu Lontar Jumrah 5 
42 Kamis, 19 Februari 2015 Wasiat Jibril 7 
43 Jum’at, 20 Februari 2015 Batu Surga 6 
44 Sabtu, 21 Februari 2015 Batu Mikraj 6 
45 Senin, 23 Februari 2015 Batu Nisan 6 
46 Selasa, 24 Februari 2015 Batu Hitam 5 
47 Rabu, 25 Februari 2015 Usia Tua 6 
48 Kamis, 26 Februari 2015 Musuh Umat 6 
49 Jum’at, 27 Februari 2015 Dua Pusaka 7 
50 Sabtu, 28 Februari 2015 Ketika Batu Berbicara 8 
51 Senin, 02 Maret 2015 Sedekah Jima’ 6 
52 Selasa, 03 Maret 2015 Mencari Ilmu 7 
53 Rabu, 04 Maret 2015 Zaman Batu 6 
54 Kamis, 05 Maret 2015 Almuharribin 6 
55 Jum’at, 06 Maret 2015 Amal Non Muslim 5 
56 Sabtu, 07 Maret 2015 Ummu Ayman 5 
57 Senin, 09 Maret 2015 Ummu Salamah 6 
58 Selasa, 10 Maret 2015 Ummu Sulaim 6 
59 Rabu, 11 Maret 2015 Ummu Kaltsum Binti Ugbah 6 
60 Kamis, 12 Maret 2015 Ummu Syuraik 5 
61 Jum’at, 13 Maret 2015 Serambi Makkah 6 
62 Sabtu, 14 Maret 2015 Syamsuddin As-Sumatrani 7 
63 Senin, 16 Maret 2015 Hamzah Al-Fanshuri 7 
64 Selasa, 17 Maret 2015 Nuruddin Ar-Raniri 7 
65 Rabu, 18 Maret 2015 Abdurrauf As-Singkili 6 
66 Kamis, 19 Maret 2015 Baba Daud Ar-Rumi 6 
67 Jum’at, 20 Maret 2015 Burhanuddin Ulakan 6 



 
 
 

78 
 

68 Sabtu, 21 Maret 2015 Abdul Muhyi Al-Jawi 6 
69 Senin, 23 Maret 2015 Nikah Via Handphone 5 
70 Selasa, 24 Maret 2015 Saat Dekat Dengan Allah SWT 11 
71 Rabu, 25 Maret 2015 Abdus Samad Al-Falimbani 7 
72 Kamis, 26 Maret 2015 Abdullah Arif Al-Fasi 7 
73 Jum’at, 27 Maret 2015 Nawawi Al-Bantani 7 
74 Sabtu, 28 Maret 2015 Yusuf Al-Makasari 7 
75 Senin, 30 Maret 2015 Arsyad Al-Banjari 6 
76 Selasa, 31 Maret 2015 Kondisi Umat Islam 4 

Sumber: e-paper dan Koran Harian Waspada Jan-Mar 2015 
 

b. Kategorisasi Pesan Dakwah 
1) Pesan Akidah Pada Harian Waspada Dalam Kolom Al Bayan 

Edisi Januari sampai Maret Tahun 2015 
Jumlah judul edisi kolom Al Bayan yang tegolong pesan kategori 

akidah adalah sebagai berikut: 
1 Abdul Muthalib 21 Ruqayyah Binti Muhammad 
2 Usia Tua  22 Ummi Kaltsum Binti Muhammad 
3 Ketika Batu Berbicara 23 Fathimah Az Zahra 
4 Zaman Batu 24 Abdullah Bin Muhammad 
5 Amal Non Muslim 25 Abdullah Bin Muhammad 
6 Saat dekat dengan Allah 26 Ibrahim Bin Muhammad 
7 Wasiat Jibril 27 Batu Mukjizat Musa 
8 Usia Tua 28 Perbuatan keji 
9 Abdullah Bin Muhammad 29 Batu Neraka 
10 Comulonimbus  30 Batu Nisan 
11 Eksekusi Mati 21 Ruqayyah Binti Muhammad 
12 Celaka Abu Lahab 22 Ummi Kaltsum Binti Muhammad 
13 Durhaka Abu Jahal 23 Fathimah Az Zahra 
14 Batu mukjizat Musa 24 Abdullah Bin Muhammad 
15 Saidina Abdullah 25 Abdullah Bin Muhammad 
16 Abdul Muthalib 26 Ibrahim Bin Muhammad 
17 Aminah Binti Wahab 27 Batu Mukjizat Musa 
18 Ummu Aiman   
19 Mencintai Nabi   
20 Aminah (Ibu Rasulullah 

SAW) 
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Untuk memperdalam validasi isi pesan dengan melihat munculnya 
frekuensi pesan adalah dengan melihat dari perspektif indikator-indikator 
sebagai berikut: 

a. Indikator yang berkaitan dengan Iman Kepada Allah 
Tabel 4.2 

Indikator Pesan Iman Kepada Allah  
Judul Pesan Unit Sintaksis dan kalimat 

Preposisi Frekuensi Paragra
f ke- 

Abdul 
Muthalib5 

1. Ilham dari Allah 
2. menganut agama Hanif. 

2 1 dan 3 
Usia Tua6  Meyakini tanda-tanda kekuasaan 

Allah:  
1. rambut memutih 
2. stamina melemah 
3. badan bungkuk 
4. pendengaran berkurang 

4 3,4,5, 
dan 6 

Ketika Batu 
Berbicara7 

Tanda-tanda kekuasaan Allah; 
batu berbicara. 

7 2,3,4,5,6,
7 dan 8 

Zaman Batu8 Nikmat iman dan Islam. 1 6 
Amal Non 
Muslim9 

Meyakini bahwa Allah tidak akan 
memberi pahala bagi orang kafir ; 
amal non muslim. 

5 1,2,3,4,d
an 5 

Saat Dekat 
dengan Allah 
SWT10 

Saat dekat dengan Allah 
mendapat kenikmatan berupa 
nikmat  
1. lahiriyah  

2 1 dan 11 

                                                        5 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Abdul Muthalib”, Harian Waspada, No. 24805, Tahun ke-68, 
Medan, tanggal 3 Januari 2015, hlm. A2, kolom 1-2. 6 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Usia Tua”, Harian Waspada, No. 24858, Tahun  ke-68, Medan, 
tanggal 25 Februari 2015, hlm. A2, kolom 1-2. 7Alexander Zulkarnaen. “Ketika Batu Berbicara”, Harian Waspada, No. 24861, Tahun ke-68, 
Medan, tanggal 28 Februari 2015, hlm. A2, kolom 1-2. 8 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Zaman Batu”, Harian Waspada, No. 24865, Tahun ke-68, Medan, 
tanggal 4 Maret 2015, hlm. A2, kolom 1-2. 9 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Amal Non Muslim”, Harian Waspada, No. 24867, Tahun ke-68, 
Medan, tanggal 6 Maret 2015, hlm. A2, kolom 1-2. 10 Alexander Zulkarnaen. “Saat Dekat dengan Allah SWT”, No. 24885, Tahun ke-68, Medan, 
tanggal 24 Maret 2015, hlm. A2, kolom 1-2. 
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2. bathiniyah. 
Jumlah  21  

Sumber: Pengolahan data  pesan Akidah  tentang iman kepada Allah edisi Jan-
Mar Tahun 2015 

 
b. Indikator yang berkaitan dengan Iman kepada Malaikat 

Tabel 4.3 
Indikator Pesan Iman Kepada Malaikat  

Judul Pesan Unit Sintaksis dan kalimat 
Preposisi Frekuensi Paragraf 

ke- 
Wasiat Jibril11 Malaikat Jibril bertugas 

membawa wahyu para nabi 
dan rasul 

6 1,2,3,4,5, 
dan 6 

Usia Tua12 Meyakini bahwa ada malaikat 
maut yaitu Izrail 

2 1 dan 2 
Jumlah  8  

Sumber: Pengolahan data  pesan Akidah  tentang iman kepada Malaikat 
edisi Jan-Mar Tahun 2015 

 
 

c. Indikator yang berkaitan dengan Iman kepada Kitab-kitab Allah 
Tabel 4.4 

Indikator Pesan Iman Kepada Kitab-kitab Allah  
Judul Pesan Unit Sintaksis dan kalimat 

Preposisi Frekuensi Paragraf 
ke- 

Abdullah Bin 
Muhammad13 

Al-qur’an menyebutkan bahwa 
Muhammad adalah rasul dan 
penutup para nabi. 

1 5 

Comulonimb
us14  

1. Ayat tentang comulonimbus  1 3 dan 4 
2. QS. An-nur ayat 43. 1 

                                                        11 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Wasiat Jibril”, Harian Waspada, No. 24851, Tahun  ke-68, 
Medan, tanggal 19 Februari 2015, hlm. A2, kolom 1-2. 12 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Usia Tua”, Harian Waspada, No. 24858, Tahun  ke-68, Medan, 
tanggal 25 Februari 2015, hlm. A2, kolom 1-2. 13 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Abdullah Bin Muhammad”, Harian Waspada, No. 24821, Tahun 
ke-69, Medan, tanggal 19 Januari 2015, hlm. A2, kolom 1-6. 14 Alexander Zulkarnaen. “Comulonimbus”, Harian Waspada, No. 24822, Tahun ke-68, 
Medan, tanggal 20 Januari 2015, hlm. A2, kolom 1-2. 
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Eksekusi 
Mati15 

1. Ayat eksekusi mati  4 1,2,3,4,5,6
,7, dan 8 3. QS. Al-baqarah ayat 178. 4 

Celaka Abu 
Lahab16 

Al-qur’an surah Al-lahab turun 
berkenaan dengan 
kecongkakan paman 
Rasulullah yang tidak beriman. 

6 1,2,3,4,5 
dan 6 

Durhaka Abu 
Jahal17 

Kejahilan Abu jahal 
diabadikan Allah dalam Al-
qur’an surah Al-alaq ayat 13-
18. 

6 1,2,3,4,5 
dan 6 

Batu 
mukjizat 
Musa18 

Dalam Al-qur’an dijelaskan 
tentang mukjizat Nabi Musa 

4 1,2,3 dan 
4 

Jumlah  27  
Sumber: Pengolahan data  pesan Akidah  tentang iman kepada Kitab-kitab 

Allah edisi Jan-Mar Tahun 2015 
 

d. Indikator yang berkaitan dengan Iman kepada Rasul 
Tabel 4.5 

Indikator Pesan Iman Kepada Rasul  
Judul Pesan Unit Sintaksis dan kalimat 

Preposisi Frekuensi Paragraf 
ke- 

Saidina 
Abdullah19 

Aminah mengandung Nabi sudah 
mengalir nubuat kenabian. Dan 
menjadi rasul pamungkas. 

2 1 dan 2 

Abdul 
Muthalib20 

Aminah melahirkan seorang Nabi 
yaitu Muhammad. 

3 4, 5 dan 6 
Aminah Binti 
Wahab21 

Perkawinan Aminah dan Abdullah 
melahirkan seorang Rasul. 

3 3, 4 dan 5 
                                                        15 Dirja Hasibuan. “Eksekusi Mati”, Harian Waspada, No. 24823, Tahun ke-68, Medan, 
tanggal 21 Januari 2015, hlm. A2, kolom 1-2. 16 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Celaka Abu Lahab”, Harian Waspada, No. 24832, Tahun ke-68, 
Medan, tanggal 31 Januari 2015, hlm. A2, kolom 1-2. 17 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Durhaka Abu Jahal”, Harian Waspada, No. 24835, Tahun ke-69, 
Medan, tanggal 2 Februari 2015, hlm. A2, kolom 1-3. 18 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Batu Mukjizat”, Harian Waspada, No. 24844, Tahun ke-68, 
Medan, tanggal 12 Februari 2015, hlm. A2, kolom 1-2. 19 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Saidina Abdullah”, Harian Waspada, No. 24804, Tahun ke-68, 
Medan, tanggal 2 Januari 2015, hlm. A2, kolom 1-3. 20 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Abdul Muthalib”, Harian Waspada, No. 24805, Tahun ke-68, 
Medan, tanggal 3 Januari 2015, hlm. A2, kolom 1-2. 
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Ummu 
Aiman22 

Nabi Muhammad seorang yatim 
piatu dan pengasuhnya adalah 
ummu aiman. 

6 1, 2, 3, 4, 
5 dan 6 

Mencintai 
Nabi23 

Cara mencintai Nabi 6 1, 2, 3, 4, 
5 dan 6 

Aminah (Ibu 
Rasulullah 
SAW)24 

Allah SWT memilih Aminah 
sebagai ibu dari seorang Rasul. 

5 1,2,3,4 
dan 5 

Ruqayyah 
Binti 
Muhammad25 

Anak Nabi yang ketiga adalah 
Ruqayyah binti Muhammad. 

7 1,2,3,4,5,6 
dan 7 

Ummi 
Kaltsum 
Binti 
Muhammad26 

Anak Nabi yang keempat adalah 
Ummi Kaltsum binti Muhammad 

6 1,2,3,4,5 
dan 6 

Fathimah Az 
Zahra27 

Anak Nabi yang kelima adalah 
Fathimah Az Zahra 

8 1,2,3,4,5,6
,7 dan 8 

Abdullah Bin 
Muhammad28 

Abdullah Bin Muhammad lahir 
setelah Nabi Muhammad SAW 
menjadi Rasul. 

3 1,2 dan 3 
 

Abdullah Bin 
Muhammad29 

Al-qur’an menyebutkan bahwa 
Muhammad bukanlah ayah 
diantara seorang laki-laki, tetapi 
beliau adalah rasul dan penutup 
para nabi. 

1 5 

Ibrahim Bin 
Muhammad30 

Raja Nasrani membenarkan 
Muhammad sebagai Nabi 

1 2 

                                                                                                                                                              21 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Aminah Binti Wahab”, Harian Waspada, No. 24807, Tahun ke-
68, Medan, hlm. A2, kolom 1-3. 22 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Ummu Aiman”, Harian Waspada, No. 24808, Tahun ke-68, 
Medan, hlm. A2, kolom 1-2. 23 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Mencintai Nabi”, Harian Waspada, No. 24809, Tahun ke-68, 
Medan, hlm. A2, kolom 1-2. 24 Dirja Hasibuan. “Aminah (Ibu Rasulullah SAW)”, Harian Waspada, No. 24816, Tahun ke-
68, Medan, hlm. A2, kolom 1-2. 25 Tgk. H. Ameer Hamzah.” Ruqayyah Binti Muhammad”, Harian Waspada, No. 24817, 
Tahun ke-68, Medan, hlm. A2, kolom 1-2. 26  Tgk. H. Ameer Hamzah. “Ummi Kaltsum Binti Muhammad”, Harian Waspada, No. 
24818, Tahun ke-68, Medan, hlm. A2, kolom 1-2. 27 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Fathimah Az-Zahra”, Harian Waspada, No. 24819, Tahun ke-68, 
Medan, hlm. A2, kolom 1-2. 28  Tgk. H. Ameer Hamzah. “Abdullah Bin Muhammad”, Harian Waspada, No. 24821,Tahun 
ke-69, Medan, hlm. A2, kolom 1-6. 29  Ibid. 
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terakhir. 
Batu 
Mukjizat 
Musa31 

Batu yang dipukul oleh Nabi 
Musa adalah mukjizat seorang 
Rasul. 

1 5 

Jumlah  52  
Sumber: Pengolahan data  pesan Akidah  tentang iman kepada Rasul edisi 

Jan-Mar Tahun 2015 
 

e. Indikator yang berkaitan dengan Iman kepada Hari Akhir 
Tabel 4.6 

Indikator Pesan Iman Kepada Hari Akhir 
 

Judul Pesan Unit Sintaksis dan kalimat 
Preposisi Frekuensi Paragraf 

ke- 
Perbuatan 
keji32 

Allah menurunkan azab pada 
orang-orang yang melakukan 
perbuatan keji. 

6 1,2,3,4,5 
dan 6 

Batu 
Neraka33 

Api neraka terbuat dari bahan 
bakar manusia dan batu. 

4 1,3,6 dan 
7 

Batu Nisan34 Balasan Allah bagi orang yang 
ingkar adalah siksa dan azab. 

1 6 
Jumlah   11  

Sumber: Pengolahan data  pesan Akidah tentang iman kepada hari 
akhir edisi Jan-Mar Tahun 2015 

 
f. Indikator yang berkaitan dengan Iman kepada Qadha dan Qadar 

Pesan tentang iman kepada Qadha dan Qadar tidak peneliti 
temukan dalam kolom Al Bayan. Hal ini menunjukkan bahwa indikator 
pesan tidak ada. 

                                                                                                                                                              30 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Ibrahim Bin Muhammad”, Harian Waspada, No. 24828, Tahun 
ke-68, Medan, tanggal 26 Januari 2015, hlm. A2,  kolom1-2. 31 Tgk. H. Ameer Hamzah “Batu Mukjizat Musa”, Harian Waspada, No. 24844, Tahun ke-
68, Medan, tanggal 12 Februari 2015, hlm. A2, kolom 1-2. 32 Dirja Hasibuan, “Perbuatan keji”, Harian Waspada, No. 24810, Tahun ke-68, Medan, 
tanggal 8 Januari 2015, hlm. A2. Kolom 1-2. 33 Tgk. H. Ameer Hamzah.  “Batu Neraka”, Harian Waspada, No. 24843, Tahun ke-68, 
Medan, tanggal 11 Februari 2015, hlm. A2, kolom 1-2. 34 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Batu Nisan”, Harian Waspada, No. 24856, Tahun ke-69, Medan, 
tanggal 23 Februari 2015, hlm. A2, kolom 1-2.  
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2) Pesan Syariah Pada Harian Waspada Dalam Kolom Al Bayan Edisi 
Januari sampai Maret Tahun 2015 

Jumlah judul edisi kolom Al Bayan yang tegolong pesan kategori 
syariah adalah sebagai berikut: 

1 Saidina Abdullah 19 Tewasnya Ibnu Thufail 37 Ummu Sulaim 
2 Abdullah Bin Muhammad 20 Eksekusi mati Uqbah 38 Ummu Kaltsum 

Binti Ugbah 
3 Hak Fakir Miskin 21 Umayyah Bin Khalaf 39 Ummu Syuraik 
4 Ibrahim Bin Muhammad 22 Ubay Bin Khalaf 40 Serambi Mekah 
5 Batu Hitam 23 Abdullah Bin Ubay 41 Syamsuddin As-

Sumatrani 
6 Batu lontar Jumrah 24 Ka’ab Ibnu Asyrat 42 Hamzah Al-

Fanshuri 
7 Batu Hitam 25 Hati sekeras Batu 43 Nuruddin Ar-Raniri 
8 Abdul Muthalib 26 Batu pijak Ibrahim 44 Abdurrauf As-

Singkili 
9 Filosofi Haramnya Babi 27 Batu Surga 45 Baba Daud Ar-Rumi 
10 Qasim Ibnu Muhammad 28 Batu Mikraj 46 Burhanuddin Ulakan 
11 Zainab Binti Muhammad 29 Batu Nisan 47 Abdul Muhyi Al-

Jawi 
12 Thalhah Bin Ubaidillah 30 Musuh Umat 48 Nikah Via 

Handphone 
13 Khamr dan sejenisnya 31 Sedekah Jima’ 49 Saat dekat dengan 

Allah 
14 Milad Waspada 32 Mencari Ilmu 50 Abdus Samad Al-

Falimbani 
15 Dakwah Bijak Waspada 33 Zaman Batu 51 Abdullah Arif Al-

Fasi 
16 Makna Waspada 34 Almuharribin  52 Nawawi Al-Bantani 
17 Kaum Jahiliyah 35 Ummu Ayman 53 Yusuf Al-Makasari 
18 Belalai Ibnu Mughirah 36 Ummu Salamah 54 Arsyad Al-Banjari 

 
Untuk memperdalam validasi isi pesan dengan melihat munculnya 

frekuensi pesan adalah dengan melihat dari perspektif indikator-indikator 
sebagai berikut: 
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a. Indikator yang berkaitan dengan Ibadah 
Tabel 4.7 

Indikator Pesan Tentang Ibadah 
 

Judul Pesan Unit Sintaksis dan Kalimat 
Preposisi Frekuensi Paragraf 

ke- 
Saidina 
Abdullah35 

Saidina Abdullah Bernazar 3 3, 4, dan 
7 

Abdullah Bin 
Muhammad36 

Suruhan melaksanakan shalat dan 
berkurban 

1 4 
Hak Fakir 
Miskin37 

Al-qur’an dan hadis menawarkan 
solusi untuk memperbaiki nasib fakir 
miskin, yaitu dengan memberikan 
sedekah, infak dan zakat. 

3 4,5 dan 6 

Ibrahim Bin 
Muhammad38 

Ketika Ibrahim lahir Rasulullah 
bersedekah sebagai tanda 
kesyukurannya. 

1 3 

Batu Hitam39 Hukum mencium hajar aswad adalah 
sunat, seperti yang dilakukan 
Rasulullah ketika menunaikan haji. 

1 3 

Batu lontar 
Jumrah40 

Batu dipakai sebagai alat untuk 
melontar jumrah dilakukan ketika 
sedang melaksanakan ibadah haji. 

5 1,2,3,4 
dan 5 

Batu Hitam41 Hukum mencium hajar aswad adalah 
sunat, seperti yang dilakukan 
Rasulullah ketika menunaikan haji. 

1 3 

Jumlah  15  
Sumber: Pengolahan data  pesan Syariah tentang ibadah edisi Jan-Mar 

Tahun 2015 
                                                        35 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Saidina Abdullah”, Harian Waspada, No. 24804, Tahun ke-68, 
Medan, tanggal 2 Januari 2015, hlm. A2, kolom 1-3. 36 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Abdullah Bin Muhammad”, Harian Waspada, No. 24821, Tahun 
ke-69, Medan, hlm. A2, kolom 1-6. 37 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Hak Fakir Miskin”, Harian Waspada, No.24826, Tahun ke-68, 
Medan, hlm. A2, kolom 1-2.  38 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Ibrahim Bin Muhammad”, Harian Waspada, No. 24828, Tahun 
ke-68, Medan, tanggal 26 Januari 2015, hlm. A2,  kolom1-2. 39 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Batu Hitam, Harian Waspada, No. 24857, Tahun ke-68, Medan, 
tanggal 24 Februari 2015, hlm. A2, kolom 1-2. 40 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Batu Lontar Jumrah”, Harian Waspada, No. 24850, Tahun ke-
68, Medan, hlm. A2, kolom 1-2. 41 Batu Hitam, Op.,Cit. 
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b. Indikator yang berkaitan dengan Muamalah 
Tabel 4.8 

Indikator Pesan Tentang Muamalah 
 

Judul Pesan Unit Sintaksis dan kalimat 
Preposisi Frekuensi Paragraf 

ke- 
Abdul 
Muthalib42 

Pewaris kepemimpinan Quraisy. 1 2 
Filosofi 
Haramnya 
Babi43 

Pengharaman jual beli daging 
Babi 

8 1,2,3,4,5,6
,7, dan 8 

Qasim Ibnu 
Muhammad44 

Perkawinan Rasulullah SAW 
dengan khadijah melahirkan 
seorang anak laki-laki bernama 
Qasim ibnu muhammad. 

7 1,2,3,4,5,6
, dan 7 

Zainab Binti 
Muhammad45 

Anak kedua Nabi dengan 
khadijah bernama Zainab 

7 1,2,3,4,5,6
, dan 7 

Thalhah Bin 
Ubaidillah46 

Thalhah merupakan orang yang 
pertama masuk islam. 

6 1,2,3,4,5,d
an 6 

Khamr dan 
sejenisnya47 

Larangan khamr dan sejenisnya, 
jelas hukumnya dalam Al-qur’an 
dan hadis.  

6 1,2,3,4,5 
dan 6 

Milad 
Waspada48 

Surat kabar yang menyuarakan 
kebenaran dan keadilan. 

6 1,2,3,4,5, 
dan 6 

Dakwah Bijak 
Waspada49 

Dakwah yang disajikan 
Waspada adalah dakwah 
bilhikmah. 

7 1,2,3,4,5,6 
dan 7 

                                                        42 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Abdul Muthalib”, Harian Waspada, No. 24805, Tahun ke-68, 
Medan, tanggal 3 Januari 2015, hlm. A2, kolom 1-2. 43 Alexander Zulkarnaen. “Filosofi Haramnya Babi”, Harian Waspada, No. 24811, Tahun ke-
68, Medan, tanggal 9 Januari 2015, hlm. A2, kolom 1-2. 44 Tgk. H. Ameer Hamzah. “ Qasim Ibnu Muhammad”, Harian Waspada, No. 24812, Tahun 
ke-68, Medan, tanggal 10 Januari 2015, hlm. A2, kolom 1-2. 45 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Zainab Binti Muhammad”, Harian Waspada, No. 24814, Tahun 
ke-68, Medan, tanggal 12 Januari 2015, hlm. A2, kolom 1-2. 46 Dirja Hasibuan. “Thalhah Bin Ubaidillah”, Harian Waspada, No. 24824, Tahun ke-68, 
Medan, tanggal 22 Januari 2015, hlm. A2, kolom 1-2. 47 Dirja Hasibuan.“Khamr dan sejenisnya”, Harian Waspada, No. 24825, Tahun ke-68, 
Medan, tanggal 23 Januari 2015, hlm. A2, kolom 1-2. 48 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Milad Waspada”, Harian Waspada, No. 24829, Tahun ke-68, 
Medan, tanggal 27 Januari 2015, hlm. A2, kolom 1-2. 49 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Dakwah Bijak Waspada”, Harian Waspada, No. 24830, Tahun 
ke-68, Medan, tanggal 28 Januari 2015, hlm. A2, kolom 1-2. 
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Makna 
Waspada50 

Surat kabar Waspada bermakna 
hati-hati, tidak tergesa-gesa dan 
sebelum bertindak harus berfikir. 

8 1,2,3,4,5,6
,7 dan 8 

Kaum 
Jahiliyah51 

Kata jahiliyah sangat 
berhubungan dengan kaum 
musyrikin 

4 1,2,3 dan 
4 

Belalai Ibnu 
Mughirah52 

Walid bin mughirah sangat 
membenci Islam dan Rasulullah 

7 1,2,3,4,5.6 
dan 7 

Tewasnya Ibnu 
Thufail53 

Amru ibnu Thufail adalah 
seorang perampok ulung, 
pembunuh manusia dan 
perampas harta orang. 

7 1,2,3,4,5,6
, dan 7 

Eksekusi mati 
Uqbah54 

Uqbah bin Abi Mu’ith adalah 
manusia yang mendapat azab 
Allah di dunia dan akhirat 
karena membenci Rasulullah 
SAW. Dan di eksekusi karena 
kesalahan-kesalahannya. 

6 1,2,3,4,5 
dan 6 

Umayyah Bin 
Khalaf55 

Umayyah bin khalaf sangat 
memusuhi Islam dan Rasulullah, 
dan hari akhirat dia menjadi 
penghuni neraka Huthamah. 

7 1,2,3,4,5,6 
dan 7 

Ubay Bin 
Khalaf56 

Ubay bin Khalaf juga tak kalah 
jahatnya dari abangnya umayyah 
bin khalaf. Ubay sangat 
memusuhi Islam dan Rasulullah 
SAW. Akibatnya Allah 
mengutuknya dan ia mati 
sebagai kafir yang ingkar. 

6 1,2,3,4,5 
dan 6 

Abdullah Bin Abdullah bin Ubay bin Salul 7 1,2,3,4,5,6 
                                                        50 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Makna Waspada”, Harian Waspada, No. 24831, Tahun ke-68, 
Medan, tanggal 29 Januari 2015, hlm. A2, kolom 1-2. 51 Dirja Hasibuan. “Kaum Jahiliyah”, Harian Waspada, No. 24831, Tahun ke-68, Medan, 
tanggal 30 Januari 2015, hlm. A2, kolom 1-2. 52 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Belalai Ibnu Mughirah”, Harian Waspada, No. 24835, Tahun ke-
68, Medan, tanggal 3 Februari 2015, hlm. A2, kolom 1-2. 53 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Tewasnya Ibnu Thufail”, Harian Waspada, No. 24836, Tahun 
ke-68, Medan, hlm. A2, kolom 1-2. 54 Tgk. H. Ameer Hamzah. “ Eksekusi Mati Uqbah”, Harian Waspada, No. 24837, Tahun ke-
68, Medan, hlm. A2, kolom 1-2. 55 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Umayyah Bin Khalaf”, Harian Waspada, No. 24838, Tahun ke-
68, Medan, hlm. A2, kolom 1-2. 56 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Ubay Bin Khalaf”, Harian Waspada, No. 24839, Tahun ke-68, 
Medan, tanggal 7 Februari 2015, hlm. A2, kolom 1-2. 
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Ubay57 adalah musuh Rasulullah dan 
Islam 

dan 7 
Ka’ab Ibnu 
Asyrat58 

Ka’ab ibnu Asyrat adalah tokoh 
Yahudi Yasrib yang sangat 
membenci Islam dan Rasulullah. 

6 1,2,3,4,5 
dan 6 

Hati sekeras 
Batu59 

Diantara manusia ada yang 
berhati keras sekeras batu, 
maksudnya dalam hati mereka 
tidak ada celah sedikitpun untuk 
masuk hidayah Allah. 

4 1,2,3, dan 
4 

Batu pijak 
Ibrahim60 

Batu pijak Ibrahim terkenal 
dengan istilah maqam Ibrahim. 

5 1,2,3,4 
dan 5 

Batu Surga61 Batu yang paling berkualitas dan 
tak ternilai harganya adalah 
batu-batu yang ada di surga. 

6 1,2,3,4,5 
dan 6 

Batu Mikraj62 Masjidil Aqsha dijadikan kiblat 
oleh para nabi-nabi sesudahnya. 

6 1,2,3,4,5, 
dan 6 

Batu Nisan63 Larangan tentang menyemen 
kubur dan membangunnya, serta 
larangan menjadikan kuburan 
sebagai tempat shalat 

1 2 

Musuh Umat64 Musuh umat Islam ada 3 yaitu 
kebodohan, penyakit dan 
kemelaratan. 

5 1,2,3,4,5  

Sedekah 
Jima’65 

Berhubungan suami istri (jima’) 
merupakan sedekah 

6 1,2,3,4,5 
dan 6 

                                                        57 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Abdullah Bin Ubay”, Harian Waspada, No. 24842, Tahun ke-68, 
Medan, tanggal 9 Februari 2015, hlm. A2, kolom 1-6. 58 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Ka’ab Ibnu Asyrat”, Harian Waspada, No. 24842, Tahun ke-68, 
Medan, tanggal 10 Februari 2015,  hlm. A2, kolom 1-2. 59 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Hati sekeras Batu”, Harian Waspada, No. 24845, Tahun ke-68, 
Medan, tanggal 13 Februari 2015, hlm. A2, kolom 1-2. 60 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Batu pijak Ibrahim”, Harian Waspada, No.24849, Tahun ke-68, 
Medan, tanggal 17 Februari 2015, hlm. A2, kolom 1-2. 61 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Batu Surga”, Harian Waspada, No. 24852, Tahun ke-68, Medan, 
20 Februari 2015, hlm. A2, kolom 1-2. 62 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Batu Mikraj”, Harian Waspada, No. 24853, Tahun ke-68, 
Medan, tanggal 21 Februari 2015, hlm. A2, kolom 1-2. 63 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Batu Nisan”, Harian Waspada, No. 24856, Tahun ke-68, Medan, 
tanggal 23 Februari 2015, hlm. A2, kolom 1-2.  64 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Musuh Umat”, Harian Waspada, No. 24859, Tahun ke-68, 
Medan, tanggal 26 Februari 2015, hlm. A2, kolom 1-2. 65 Alexander Zulkarnaen. “Sedekah Jima’”, Harian Waspada, No. 24863, Tahun ke-68, 
Medan, tanggal 2 Maret 2015, hlm. A2, kolom 1-2. 
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Mencari Ilmu66 Hukum mencari ilmu adalah 
wajib 

7 1,2,3,4,5,6 
dan 7 

Zaman Batu67 Zaman batu adalah zaman yang 
terbelakang (primitif) 

5 1,2,3,4 
dan 5 

Almuharribin68 Dalam ajaran Islam almuharribin 
(perampokan) adalah dosa besar 
dan hukumannya adalah qisas. 

6 1,2,3,4,5 
dan 6 

Ummu 
Ayman69 

Biografi Ummu Ayman 5 1,2,3,4, 
dan 5 

Ummu 
Salamah70 

Biografi Ummu Salamah 6 1,2,3,4,5 
dan 6 

Ummu 
Sulaim71 

Biografi Ummu Sulaim 6 1,2,3,4,5, 
dan 6 

Ummu 
Kaltsum Binti 
Ugbah72 

Biografi Ummu Kaltsum Binti 
Ugbah 

6 1,2,3,4,5 
dan 6 

Ummu 
Syuraik73 

Biografi Ummu Syuraik 5 1,2,3,4 
dan 5 

Serambi 
Mekah74 

Penamaan Aceh sebagai serambi 
Mekah 

6 1,2,3,4,5 
dan 6 

Syamsuddin 
As-
Sumatrani75 

Biografi Syamsuddin As-
Sumatrani 

7 1,2,3,4,5,6 
dan 7 

Hamzah Al- Biografi Hamzah Al-Fanshuri 7 1,2,3,4,5,6 
                                                        66 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Mencari Ilmu”, Harian Waspada, No. 24864, Tahun ke-68, 
Medan, tanggal 3 Maret 2015, hlm. A2, kolom 1-2. 67 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Zaman Batu”, Harian Waspada, No. 24865, Tahun ke-68, 
Medan, tanggal 4 Maret 2015, hlm. A2, kolom 1-2. 68 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Almuharribin”, Harian Waspada, No. 24866, Tahun ke-68, 
Medan, tanggal 5 Maret 2015, hlm. A2, kolom 1-2. 69 Tgk. H. Ameer Hamzah .“Ummu Ayman”, Harian Waspada, No. 24868, Tahun ke-68, 
Medan, tanggal 7 Maret 2015, hlm. A2, kolom 1-2. 70 Tgk. H. Ameer Hamzah .“Ummu Salamah”, Harian Waspada, No. 24870, Tahun ke-68, 
Medan, tanggal 9 Maret 2015, hlm. A2, kolom 1-6. 71 Tgk. H. Ameer Hamzah .“Ummu Sulaim”, Harian Waspada, No. 24871,Tahun ke-68, 
Medan, tanggal 10 Maret 2015, hlm. A2, kolom 1-2. 72 Tgk. H. Ameer Hamzah .“Ummu Kaltsum Binti Ugbah”, Harian Waspada, No. 24872, 
Tahun ke-68, Medan, tanggal 11 Maret 2015, hlm. A2, kolom 1-2. 73 Tgk. H. Ameer Hamzah .“Ummu Syuraik”, Harian Waspada, No. 24873, Tahun ke-68, 
Medan, tanggal 12 Maret 2015, hlm. A2, kolom 1-2. 74 Tgk. H. Ameer Hamzah .“Serambi Makkah”, Harian Waspada, No. 24874,Tahun ke-68, 
Medan, tanggal 13 Maret 2015, hlm. A2, kolom 1-2. 75 Tgk. H. Ameer Hamzah .“Syamsuddin As-Sumatrani”, Harian Waspada, No. 24875,  
Tahun ke-68, Medan, tanggal 14 Maret 2015, hlm. A2, kolom 1-2. 
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Fanshuri76 dan 7 
Nuruddin Ar-
Raniri77 

Biografi Nuruddin Ar-Raniri 7 1,2,3,4,5,6 
dan 7 

Abdurrauf As-
Singkili78 

Biografi Abdurrauf As-Singkili 6 1,2,3,4,5 
dan 6 

Baba Daud Ar-
Rumi79 

Biografi Baba Daud Ar-Rumi 6 1,2,3,4,5 
dan 6 

Burhanuddin 
Ulakan80 

Biografi Burhanuddin Ulakan 6 1,2,3,4,5 
dan 6 

Abdul Muhyi 
Al-Jawi81 

Biografi Abdul Muhyi Al-Jawi 6 1,2,3,4,5 
dan 6 

Nikah Via 
Handphone82 

Hukum menikah via handphone 5 1,2,3,4 
dan 5 

Saat dekat 
dengan Allah83 

Kedekatan seorang hamba 
dengan Rabbnya yaitu saat 
sujud. 

9 2,3,4,5,6,7
,8,9 dan 

10 
Abdus Samad 
Al-Falimbani84 

Biografi Abdus Samad Al-
Falimbani 

7 1,2,3,4,5,6 
dan 7 

Abdullah Arif 
Al-Fasi85 

Biografi Abdullah Arif Al-Fasi 7 1,2,3,4,5,6 
dan 7 

Nawawi Al-
Bantani86 

Biografi Nawawi Al-Bantani 7 1,2,3,4,5,6 
dan 7 

Yusuf Al- Biografi Yusuf Al-Makasari 7 1,2,3,4,5,6 
                                                        76 Tgk. H. Ameer Hamzah .“Hamzah Al-Fanshuri”, Harian Waspada, No. 24877, Tahun ke-
68, Medan, tanggal 16 Maret 2015, hlm. A2, kolom 1-3. 77 Tgk. H. Ameer Hamzah .“Nuruddin Ar-Raniri”, Harian Waspada, No. 24878, Tahun ke-
68, Medan, tanggal 17 Maret 2015, hlm. A2, kolom 1-3. 78 Tgk. H. Ameer Hamzah .“Abdurrauf As-Singkili”, Harian Waspada, No. 24879, Tahun ke-
68, Medan, tanggal 18 Maret 2015, hlm. A2, kolom 1-2. 79 Tgk. H. Ameer Hamzah .“Baba Daud Ar-Rumi”, Harian Waspada, No. 24880, Tahun ke-
68, Medan, tanggal 19 Maret 2015, hlm. A2, kolom 1-2. 80 Tgk. H. Ameer Hamzah .“Burhanuddin Ulakan”, Harian Waspada, No. 24881, Tahun ke-
68, Medan, tanggal 20 Maret 2015, hlm. A2, kolom 1-2. 81 Tgk. H. Ameer Hamzah .“Abdul Muhyi Al-Jawi”, Harian Waspada, No. 24882, Tahun ke-
68, Medan, tanggal 21 Maret 2015, hlm. A2, kolom 1-2. 82 Dirja Hasibuan. “Nikah Via Handphone”, Harian Waspada, No. 24884, Tahun ke-68, 
Medan, tanggal 23 Maret 2015, hlm. A2, kolom 1-6. 83 Alexander Zulkarnaen. “Saat dekat dengan Allah”, Harian Waspada, No. 24885, Tahun ke-
68, Medan, tanggal 24 Maret 2015, hlm. A2, kolom 1-2. 84 Tgk. H. Ameer Hamzah .“Abdus Samad Al-Falimbani”, Harian Waspada, No. 24886, 
Tahun ke-68, Medan, tanggal 25 Maret 2015, hlm. A2, kolom 1-2. 85 Tgk. H. Ameer Hamzah .“Abdullah Arif l-Fasi”, Harian Waspada, No. 24887, Tahun ke-
68, Medan, tanggal 26 Maret 2015, hlm. A2, kolom 1-2. 86 Tgk. H. Ameer Hamzah .“Nawawi Al-Bantani”, Harian Waspada, No. 24888, Tahun ke-
68, Medan, tanggal 27 Maret 2015, hlm. A2, kolom 1-2 
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Makasari87 dan 7 
Arsyad Al-
Banjari88 

Biografi Arsyad Al-Banjari 6 1,2,3,4,5d
an 6 

Jumlah   284  
Sumber: Pengolahan data  pesan Syariah tentang muamalah edisi Jan-

Mar Tahun 2015 
 

3) Pesan Akhlak Pada Harian Waspada Dalam Kolom Al Bayan Edisi 
Januari sampai Maret Tahun 2015 

Jumlah judul edisi kolom Al Bayan yang tegolong pesan kategori 
akhlak adalah sebagai berikut: 
1 Abdul Muthalib 
2 Usia Tua 
3 Ketika Batu Berbicara 
4 Zaman Batu 
5 Amal Non Muslim 
6 Saat dekat dengan Allah 
7 Jauhilah ghibah 
8 Ibarat Batu Licin 
9 Hati sekeras batu 
10 Ketika Batu Berbicara 

 
Untuk memperdalam validasi isi pesan dengan melihat munculnya 

frekuensi pesan adalah dengan melihat dari perspektif indikator-indikator 
sebagai berikut: 

 
 
 

                                                        87 Tgk. H. Ameer Hamzah .“Yusuf Al-Makasari”, Harian Waspada, No. 24889, Tahun ke-68, 
Medan, tanggal 28 Maret 2015, hlm. A2, kolom 1-2 88 Tgk. H. Ameer Hamzah .“Arsyad Al-Banjari”, Harian Waspada, No. 24891, Tahun ke-68, 
Medan, tanggal 30 Maret 2015, hlm. A2, kolom 1-6. 
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a. Indikator yang berkaitan dengan Akhlak kepada Allah 
Tabel 4.9 

Indikator Pesan Akhlak kepada Allah 
 

Judul 
Pesan Unit Sintaksis dan kalimat Preposisi Frekue

nsi 
Paragraf 

ke- 
Abdul 
Muthalib89 

Abdul Muthalib mendapat ilham dari 
Allah, dan beliau menganut agama 
Hanif. 

2 1 dan 3 

Usia Tua90 Meyakini tanda-tanda kekuasaan Allah 4 3,4,5 dan 
6 

Ketika 
Batu 
Berbicara91 

Tanda-tanda kekuasaan Allah ; batu 
berbicara. 

7 2,3,4,5,6,7 
dan 8 

Zaman 
Batu92 

Bersyukur kepada Allah akan 
pemberian nikmat iman dan Islam. 

1 6 
Amal Non 
Muslim93 

Meyakini bahwa Allah tidak akan 
memberi pahala bagi amal non 
muslim. 

5 1,2,3,4 
dan 5 

Saat dekat 
dengan 
Allah94 

Kedekatan hamba kepada sang 
pencipta sejatinya adalah setiap saat, 
dan akan mendapat kenikmatan 
lahiriyah dan bathiniyah. 

2 1 dan 11 

Jumlah  21  
Sumber: Pengolahan data  pesan Akhlak tentang Akhlak kepada Allah edisi 

Jan-Mar Tahun 2015 
 
 
 

                                                        89 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Abdul Muthalib”, Harian Waspada, No. 24805, Tahun ke-68, 
Medan, tanggal 3 Januari 2015, hlm. A2, kolom 1-2. 90 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Usia Tua”, Harian Waspada, No. 24858, Tahun  ke-68, Medan, 
tanggal 25 Februari 2015, hlm. A2, kolom 1-2. 91 Alexander Zulkarnaen. “Ketika Batu Berbicara”, Harian Waspada, No. 24861, Tahun ke-
68, Medan, tanggal 28 Februari 2015, hlm. A2, kolom 1-2. 92 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Zaman Batu”, Harian Waspada, No. 24865, Tahun ke-68, 
Medan, tanggal 4 Maret 2015, hlm. A2, kolom 1-2 93 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Amal Non Muslim”, Harian Waspada, No. 24867, Tahun ke-68, 
Medan, tanggal 6 Maret 2015, hlm. A2, kolom 1-2. 94 Alexander Zulkarnaen. “Saat Dekat dengan Allah SWT”, No. 24885, Tahun ke-68, Medan, 
tanggal 24 Maret 2015, hlm. A2, kolom 1-2. 
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b. Indikator yang berkaitan dengan Akhlak kepada Manusia 
Tabel 4.10 

Indikator Pesan akhlak kepada Manusia 
 

Judul 
Pesan 

Unit Sintaksis dan kalimat 
Preposisi 

Frekuensi Paragraf 
ke- 

Jauhilah 
ghibah95 

Larangan melakukan ghibah 
karena Ghibah sama seperti 
memakan bangkai saudaranya 
sendiri 

4 1,2,3 dan 4 

Ibarat Batu 
Licin96 

Orang yang riya diumpamakan 
seperti batu licin 

6 1,2,3,4,5 
dan 6 

Jumlah  10  
Sumber:  Pengolahan data  pesan Akhlak  tentang akhlak kepada Manusia 

edisi Jan-Mar Tahun 2015 
 

c. Indikator yang berkaitan dengan Akhlak kepada Lingkungan 
Tabel 4.11 

Indikator Pesan akhlak kepada lingkungan 
 

Judul 
Pesan 

Unit Sintaksis dan kalimat 
Preposisi Frekuensi Paragraf 

ke- 
Hati sekeras 
batu97 

Batu adalah makhluk tanpa 
nyawa, namun batu sama dengan 
makhluk lain yang takut kepada 
Allah SWT. 

2 5 dan 6 

Ketika Batu 
Berbicara98 

Fenomena memboomingnya Batu 
akik 

1 8 
Jumlah   3  
Sumber: Pengolahan data  pesan Akhlak tentang akhlak kepada Lingkungan 

edisi Jan-Mar Tahun 2015 
 

                                                        95 Dirja Hasibuan. “Jauhilah Ghibah”, Harian Waspada, No. 24815, Tahun ke-68, Medan, 
tanggal 13 Januari 2015, hlm. A2, kolom 1-2. 96 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Ibarat Batu Licin”, Harian Waspada, No. 24846, Tahun ke-68, 
Medan, tanggal 14 Februari 2015, hlm. A2, kolom 1-2. 97 Tgk. H. Ameer Hamzah. “Hati Sekeras Batu”, Harian Waspada, No. 24845, Tahun ke-68, 
Medan, tanggal 13 Februari 2015, hlm. A2, kolom 1-2. 98 Alexander Zulkarnaen. “Ketika Batu Berbicara”, Harian Waspada, No. 24861, Tahun ke-
68, Medan, tanggal 28 Februari 2015, hlm. A2, kolom 1-2. 
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2. Pesan Dakwah Yang Lebih Dominan Dalam Kolom Al Bayan Harian 
Waspada Edisi Januari Sampai Maret Tahun 2015 

Dominasi pesan dakwah yang lebih dominan dalam kolom Al Bayan 
dapat dilihat berdasarkan rekafitulasi pesan dakwah. Adapun rekafitulasi 
pesan dakwah dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
1) Dominasi Pesan Dakwah Akidah 

Berdasarkan sub bab bahasan yang dijadikan sebagai indikator pesan 
dakwah dalam kategori pesan akidah dapat dilihat dari besarnya persentase 
pesan yang muncul. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.12 
Rekapitulasi Data Pesan Akidah 

 
No Indikator Pesan Jlh Frekuensi Persentase 
1. Iman kepada Allah 21 17.65% 
2. Iman kepada Malaikat 8 6.72% 
3. Iman kepada Kitab-kitab Allah 27 22.69% 
4. Iman kepada Rasul 52 43.70% 
5. Iman kepada Hari Akhir 11 9.24% 

Jumlah 119 100% 
Sumber: Disarikan dari hasil penelitian 

Berdasarkan tabel di atas mengenai pesan akidah yang dimuat pada 
kolom Al Bayan harian Waspada edisi Januari sampai Maret Tahun 2015, 
maka dapat diterangkan bahwa tingginya penggunaan indikator pesan iman 
kepada Allah sebanyak 21 (17.65%), iman kepada Malaikat sebanyak 8 
(6.72%), iman kepada kitab-kitab Allah sebanyak 27 (22.69%), iman kepada 
Rasul sebanyak 52 (43.70%), iman kepada hari Akhir sebanyak 11 (9.24%) 
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dan indikator pesan iman kepada Qadha dan Qadar 0%. Hal ini berarti bahwa 
penyajian pesan akidah dengan indikator iman kepada Rasul yang paling 
banyak banyak dimuat yaitu 52 (43.70%). 
2) Dominasi Pesan Dakwah Syariah 

Berdasarkan sub bab bahasan yang dijadikan sebagai indikator pesan 
dakwah dalam kategori pesan syariah dapat dilihat dari besarnya persentase 
pesan yang muncul. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.13 
Rekapitulasi Data Pesan Syariah 

 
No Indikator Pesan Jlh Frekuensi Persentase 
1 Berkaitan dengan Ibadah 15 5.01% 
2 Berkaitan dengan Muamalah 284 94.99% 
 Jumlah 299 100% 
Sumber: Disarikan dari hasil penelitian 

Berdasarkan tabel di atas mengenai pesan syariah yang dimuat pada 
kolom Al Bayan  harian Waspada edisi Januari sampai Maret Tahun 2015, 
maka dapat diterangkan bahwa tingginya penggunaan pesan syariah dengan 
indikator berkaitan dengan muamalah sebanyak 284 (94.99%) dan  pesan 
syariah dengan indikator berkaitan dengan ibadah sebanyak 15 (5.01%). Hal 
ini berarti bahwa penyajian pesan syariah dengan indikator berkaitan dengan 
muamalah lebih banyak dimuat yaitu sebanyak 284 (94.99%). 
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3) Dominasi Pesan Dakwah Akhlak 
Berdasarkan sub bab bahasan yang dijadikan sebagai indikator pesan 

dakwah dalam kategori pesan akhlak dapat dilihat dari besarnya persentase 
pesan yang muncul. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.14 
Rekapitulasi Data Pesan Akhlak 

 
No Indikator Pesan Jlh Frekuensi Persentase 
1 Akhlak kepada Allah 21 61.77% 
2 Akhlak kepada Manusia 10 29.41% 
3 Akhlak terhadap Lingkungan 3 8.82% 
 Jumlah 34 100% 

Sumber: Disarikan dari hasil penelitian 
Berdasarkan tabel di atas mengenai pesan akhlak yang dimuat pada 

kolom Al Bayan harian Waspada edisi Januari sampai Maret Tahun 2015, 
maka dapat diterangkan bahwa tingginya penggunaan pesan akhlak dengan 
indikator akhlak kepada Allah sebanyak 21 (61.77%) akhlak kepada manusia 
sebanyak 10 (29.41%) dan akhlak terhadap lingkungan sebanyak 3 (8.82%). 
Hal ini berarti bahwa penyajian pesan akhlak dengan indikator akhlak kepada 
Allah paling banyak dimuat yaitu sebanyak 21 (61.77%). 
4) Validitas Pesan 

Validitas pesan yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah bentuk 
gambaran pesan yang dilihat dari kategorisasi pesan secara menyeluruh antara 
ketiga kategori pesan dakwah akidah, syariah dan akhlak. Berdasarkan hal di 



 
atas maka dapat dilihat bahwa pesan dakwah yang paling
dilihat pada grafik

Sumber: Hasil reka
Berdasarkan gambar grafik di atas terdapat pesan akidah sebanyak 119, 

syariah sebanyak 299 dan pesan akhlak sebanyak 34. Hal ini berarti bahwa 
pesan syariah yang paling banyak 
dan akhlak. 
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atas maka dapat dilihat bahwa pesan dakwah yang paling mendominasi dapat 
grafik dibawah ini: 

asil rekapitulasi jumlah frekuensi pesan akidah, syariah dan akhlak.
sarkan gambar grafik di atas terdapat pesan akidah sebanyak 119, 

syariah sebanyak 299 dan pesan akhlak sebanyak 34. Hal ini berarti bahwa 
pesan syariah yang paling banyak mendominasi dibandingkan pesan 

Akidah Syariah Akhlak
119 299 34

Grafik Frekuensi Pesan Dakwah
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mendominasi dapat 

 
frekuensi pesan akidah, syariah dan akhlak. 

sarkan gambar grafik di atas terdapat pesan akidah sebanyak 119, 
syariah sebanyak 299 dan pesan akhlak sebanyak 34. Hal ini berarti bahwa 

an pesan akidah 

Akhlak
34
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5) Reliabilitas Pesan Dakwah 
Tabel 4.15 

Reliabilitas Pesan Dakwah 
N
o  

Pesan 
Dakwah 
Akidah 

Validator I Validator II Hasil penelitian 
Setuju Tidak 

setuju 
setuju Tidak 

setuju 
Ditemukan Tidak 

ditemuka
n 

1 Iman kepada 
Allah √  √  √  

2 Iman kepada 
Malaikat √  √  √  

3 Iman kepada 
Rasul √  √  √  

4 Iman kepada 
Kitab-kitab 
Allah 

√  √  √  

5 Iman kepada 
Hari Akhir √  √  √  

6 Iman Kepada 
Qdha dan 
Qadar 

√  √   √ 

      Pesan 
Dakwah Syariah 

 
1 Ibadah  √  √  √  
2 Muamalah  √  √  √  
   Pesan Dakwah 

Akhlak 
 

1 Akhlak 
kepada Allah √  √  √  

2 Akhlak 
terhadap 
manusia 

√  √  √  

3 Akhlak 
terhadap 
Lingkungan 

√  √  √  

Jumlah 11  11    
Reliabilitas = 2M/(N1+N2) = 2(11)/11+11 = 1 

 
Ket: 1 berarti nilai persetujuan sempurna.   
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C. Pembahasan Data 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari analisis data, maka berikut ini 
peneliti akan menjabarkan ringkasan dari analisis data tersebut sebagai suatu 
pembahasan data, yaitu:  
1. Mengenai pesan dakwah  pada kolom Al Bayan harian Waspada edisi Januari 

sampai Maret Tahun 2015 kategori pesan akidah yang tedapat pada tabel 4.12 
maka dapat diterangkan bahwa tingginya penggunaan iman kepada Allah  
sebanyak 21 frekuensi isi pesan dengan kalkulasi perhitungan  17.65%, iman 
kepada Malaikat sebanyak 8 frekuensi isi pesan dengan kalkulasi perhitungan 
6.72%, iman kepada kitab-kitab Allah sebanyak 27 frekuensi dengan 
kalkulasi perhitungan 22.69%, iman kepada Rasul sebanyak 52 frekuensi 
dengan kalkulasi perhitungan 43.70%, iman kepada Hari Akhir sebanyak 11 
frekuensi dengan kalkulasi perhitungan 9.24%, dan iman kepada Qadha dan 
Qadar tidak ditemukan. Hal ini berarti bahwa penyajian pesan akidah  pada 
kolom Al Bayan di harian Waspada edisi Januari sampai Maret Tahun 2015 
lebih mengedepankan tentang pesan iman kepada Rasul . 

2. Mengenai pesan dakwah  pada kolom Al Bayan harian Waspada edisi Januari 
sampai Maret Tahun 2015 kategori pesan Syariah pada tabel 4.13 berkaitan 
dengan ibadah sebanyak 15 frekuensi dengan kalkulasi perhitungan 5.01%, 
dan berkaitan dengan muamalah sebanyak 284 frekuensi dengan kalkulasi 
perhitungan 94.99%. Hal ini menunjukkan bahwa pesan syariah yang 
berkaitan dengan muamalah memiliki tingkat yang cukup besar frekuensinya. 
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3. Mengenai pesan dakwah  pada kolom Al Bayan harian Waspada edisi Januari 
sampai Maret Tahun 2015 kategori pesan Akhlak  pada tabel 4.14 berkaitan 
dengan akhlak kepada Allah sebanyak 21 frekuensi dengan kalkulasi 
perhitungan 61.77%, akhlak kepada manusia sebanyak 10 frekuensi dengan 
perhitungan 29.41% dan akhlak terhadap lingkungan sebanyak 3 frekuensi 
dengan kalkulasi perhitungan 8.83%. 

D. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian content analysis (analisis isi) yang digunakan peneliti sebagai 

metode hanya terfokus pada perhitungan frekuensi pesan yang muncul pada 
kolom Al Bayan sesuai dengan kategorisasi dan konseptualisasi tim evaluator 
ahli. Oleh karena itu keterbatasan penelitian ini hanya menguji dan 
membandingkan data angka dari perhitungan pesan yang dijadikan sebagi sampel 
penelitian. Jadi pesan hanya dimaknai berdasarkan angka-angka saja, belum 
mencapai interpretasi pesan itu sendiri. Selain itu penelitian ini terbatas pada 
jangka waktu, pendanaan atau biaya penelitian dan  tuntutan akademis. Meskipun 
demikian, perlu dijelaskan bahwa kajian ini membutuhkan kajian lanjutan yang 
lebih mendalam dalam bentuk framing, dan wacana kritis. 
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BAB V 
PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan penelitian pada bab hasil 
penelitian, peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pesan dakwah yang terkandung pada Harian Waspada dalam  Kolom Al Bayan 

edisi Januari sampai Maret Tahun 2015 terdiri dari tiga kategori pesan yakni 
pesan akidah, syariah dan akhlak. Adapun pesan akidah sebanyak 27 edisi 
dengan muatan pesan yang ada dalam teks tersebut adalah sebanyak 
119frekuensi.Kategori pesan syariah sebanyak 54 edisi dengan muatan pesan 
yang ada dalam teks tersebut adalah 299 frekuensi. Kategori  pesan akhlak 
sebanyak 10 edisi dengan muatan pesan yang ada dalam teks tersebut adalah 
34 frekuensi. 

2. Pesan dakwah yang lebih dominan disajikan dalam kolom Al Bayan Harian 
Waspada edisi Januari sampai Maret Tahun 2015adalah pesan syariah 
sebanyak 299 frekuensi dibanding dengan pesan akidah dan akhlak. Semakin 
banyak terbitan kolom Al Bayan maka semakin besar frekuensi pesan dakwah 
dan kuanitas dan kualitas nilai pesan dakwah dalam kolom Al Bayan akan 
semakin baik. 
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B. Saran-Saran 
Adapun saran dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Alangkah baiknya surat kabar harian Waspada menambah hari dalam 
menampilkan kolom Al Bayan, karena kolom ini banyak mengandung pesan-
pesan dakwah agar sering dibaca, khususnya pada hari minggu, yang memang 
pada hari tersebut kolom Al Bayan tidak ditampilkan. 

2. Untuk menambah citra pada  surat kabar harian Waspada sebagai surat kabar 
Nasional, juga dikenal dengan surat kabar yang religius, sebaiknya menambah 
narasumber pada penulisan kolom Al Bayan dari berbagai golongan dalam 
masyarakat, tidak hanya dari kalangan da’i atau tokoh ulama saja, namun dari 
ahli ilmu umum dan ilmu pengetahuan agar lebih valid dan diterima masuk 
akal bagi semua golongan masyarakat. 

3. Baiknya, untuk surat kabar harian Waspadaagar memberi kesempatan kepada 
pembacanya, khususnya pembaca setiap kolom Al Bayan untuk dapat tanya 
jawab kepada narasumber tentang keadaan yang ada untuk dijawab dari sudut 
pandang hukum agama Islam. 

4. Agar tetap menjaga sumber dari pesan-pesan yang disampaikan oleh kolom Al 
Bayan kepada pembaca, yaitu Al-qur’an dan As-Sunnah sehingga tidak 
menciptakan pemahaman serta penerapan ajaran Islam yang tidak diharapkan. 
Serta meningkatkan kualitas tulisannya. 

5. Bagi Universitas Islam Negeri (IAIN) Padangsidimpuan , dalam hal ini adalah 
Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi jurusan Komunikasi Penyiaran Islam 
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untuk dapat menguasai keilmuan dakwah pada umumnya dan tentu saja 
pemahaman terhadap penyiaran dakwah melalui media massa seperti media 
cetak atau  Bil Qalam (tulisan), dapat dikuasai dan dikembangkan mengingat 
banyak lulusan sarjana Dakwah yang memiliki potensi serta keinginan untuk 
berdakwah dengan media cetak, dan mengembangkan ilmunya pada media 
massa mengingat dakwah pada era globalisasi dengan menggunakan media 
cetak merupakan tuntutan dari dakwah.  
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CODING SHEET
PESAN DAKWAH DALAM HARIAN WASPADA KOLOM AL BAYAN

EDISI JANUARI-MARET TAHUN 2015

A. Pesan Akidah

No Edisi Judul Pesan Indikator Keterangan Pesan
1 Sabtu, 03

Januari 2015
Abdul
Muthalib

Iman Kepada
Allah

1. Ilham dari Allah
2. Menganut agama

hanif.
2 Rabu, 25

Februari,2015
Usia Tua Iman Kepada

Allah
Meyakini tanda-tanda
kekuasaan Allah:

1. Rambut memutuh
2. Stamina melemah
3. Badan bungkuk
4. Pendengaran

berkurang
3 Sabtu, 28

Februari,
2015

Ketika Batu
Berbicara

Iman Kepada
Allah

Tanda-tanda  kekuasaan
Allah, seperti batu
berbicara.

4 Rabu, 04
Maret, 2015

Zaman Batu
Iman Kepada
Allah

Nikmat iman dan Islam

5 Jum’at, 06
Maret, 2015

Amal Non
Muslim

Iman Kepada
Allah

Meyakini bahwa
Allahtidak akan memberi
pahala bagi orang kafir;
amal non muslim.

6 Selasa, 24
Maret, 2015

Saat Dekat
dengan Allah
SWT

Iman Kepada
Allah

Saat dekat dengan Allah
mendapat kenikmatan:

1. Lahiriyah
2. bathiniyah

7 Kamis, 19
Februari,
2015

Wasiat Jibril Iman kepada
Malaikat

Malaikat Jibril bertugas
membawa wahyu para
nabi dan rasul

8 Rabu, 25
Februari,2015

Usia Tua Iman kepada
Malaikat

Meyakini bahwa ada
malaikat maut yaitu Izrail.

9 Senin, 19
Januari, 2015.

Abdullah Bin
Muhammad

Iman kepada
Kitab-kitab
Allah

Al-qur’an menyebutkan
bahwa Muhammad adalah
Rasul penutup para Nabi.

10 Selasa, 20
Januari, 2015

Comulonimbus Iman kepada
Kitab-kitab
Allah

1. ayat tentang
comulonimbus

2. QS. An-nur ayat 43.



11 Rabu, 21
Januari, 2015

Eksekusi Mati Iman kepada
Kitab-kitab
Allah

1. Ayat eksekusi mati
2. QS. Al-baqarah

ayat 178.
12 Sabtu, 31

Januari, 2015
Celaka Abu
Lahab

Iman kepada
Kitab-kitab
Allah

Al-qur’an surah Al-lahab
turun berkenaan dengan
kecongkakan paman
Rasulullah yang tidak
beriman.

13 Senin, 02
Februari,
2015

Durhaka Abu
Jahal

Iman kepada
Kitab-kitab
Allah

Kejahilan Abu Jahal
diabadikan Allah dalam
Al-qur’an surah Al-alaq
ayat 13-18.

14 Kamis, 12
Februari,
2015

Batu Mukjizat
Musa

Iman kepada
Kitab-kitab
Allah

Dalam Al-qur’an
dijelaskan tentang
mukjizat Nabi Musa.

15 Jum’at, 02
Januari, 2015

Saidina
Abdullah

Iman kepada
Rasul

Aminah mengandung Nabi
sudah mengalir nubuat
kenabian. Dan menjadi
Rasul pamungkas.

16 Sabtu, 03
Januari, 2015

Abdul
Muthalib

Iman kepada
Rasul

Aminah melahirkan
seorang Nabi yaitu
Muhammad.

17 Senin, 05
Januari, 2015

Aminah Binti
Wahab

Iman kepada
Rasul

Perkawinan Aminah dan
Abdullah melahirkan
seorang Rasul.

18 Selasa, 06
Januari, 2015

Ummu Aiman Iman kepada
Rasul

Nabi Muhammad seorang
yatim piatu dan
pengasuhnya adalah
ummu aiman.

19 Rabu, 07
Januari, 2015

Mencintai
Nabi

Iman kepada
Rasul

Cara mencintai Nabi.

20 Rabu, 14
Januari, 2015

Aminah (Ibu
Rsulullah
SAW)

Iman kepada
Rasul

Allah SWT memilih
Aminah sebagai ibu dari
seorang Rasul.

21 Kamis, 15
Januari 2015

Ruqayyah
Binti
Muhammad

Iman kepada
Rasul

Anak nabi yang ketiga
adalah Ruqayyah binti
Muhammad.

22 Jum’at, 16
Januari, 2015

Ummi
Kaltsum Binti
Muhammad

Iman kepada
Rasul

Anak nabi yang keempat
adalah Ummi Kaltsum
binti Muhammad.

23 Sabtu, 17
Januari, 2015.

Fathimah Az-
Zahra

Iman kepada
Rasul

Anak nabi yang kelima
adalah Fathimah Az-Zahra



24 Senin, 19
Januari, 2015

Abdullah Bin
Muhammad

Iman kepada
Rasul

Abdullah bin Muhammad
lahir setelah Nabi
Muhammad SWA menjadi
Rasul.

25 Senin, 19
Januari, 2015

Abdullah Bin
Muhammad

Iman kepada
Rasul

Al-Qur’an menyebutkan
bahwa Muhammad
bukanlah ayah diantara
seorang laki-laki, tetapi
beliau adalah Rasul dan
penutup para Nabi.

26 Kamis, 12
Februari,
2015

Batu Mukjizat
Musa

Iman kepada
Rasul

Batu yang dipukul oleh
Nabi Musa adalah
mukjizat seorang Rasul.

27 Kamis, 08
Januari, 2015

Perbuatan Keji Iman kepada
Hari Akhir

Allah menurunkan azab
pada orang-orang yang
melakukan perbuatan keji.

28 Rabu, 11
Februari,
2015

Batu Neraka Iman kepada
Hari Akhir

Api neraka terbuat dari
bahan bakar manusia dan
batu.

29 Senin, 23
Februari,
2015

Batu Nisan Iman kepada
Hari Akhir

Balasan Allah bagi orang
yang ingkar adalah siksa
dan azab.

B. Pesan Syariah

No Edisi Judul Pesan Indikator Keterangan Pesan
1 Jum’at, 02

Januari
2015

Saidina
Abdullah

Ibadah Saidina Abdullah
bernazar.

2 Senin, 19
Januari,
2015

Abdullah Bin
Muhammad

Ibadah Suruhan melaksanakan
shalat dan berkurban

3 Sabtu, 24
Januari,
2015

Hak Fakir
Miskin

Ibadah Al-qur’an dan Hadis
menawarkan solusi untuk
memperbaiki nasib fakir
miskin, yaitu dengan
memberikan sedekah,
infak, dan zakat.

4 Senin, 26
Januari,
2015

Ibrahim Bin
Muhammad

Ibadah Ketika Ibrahim lahir
Rasulullah bersedekah
sebagai tanda
kesyukurannya.



5 Senin, 16
Februari,
2015

Batu Hitam Ibadah Hukum mencium hajarul
aswad adalah sunat, seperti
yang dilakukan Rasulullah
ketika menunaikan Haji

6 Selasa, 24
Februari,
2015

Batu Hitam Ibadah Hukum mencium hajarul
aswad adalah sunat, seperti
yang dilakukan Rasulullah
ketika menunaikan Haji

7 Rabu, 18
Februari,
2015

Batu Lontar
Jumrah

Ibadah Batu dipakai sebagai alat
untuk melontar jumrah,
dilakukan ketika sedang
melaksanakan haji.

8 Sabtu, 03
Januari,
2015

Abdul
Muthalib

Muamalah Pewaris kepemimpinan
Quraisy

9 Jum’at, 09
Januari,
2015

Filosofi
Haramnya
Babi

Muamalah Pengharaman jual beli
daging Babi.

10 Sabtu, 10
Janauari,
2015

Qasim Ibnu
Muhammad

Muamalah Perkawinan Rasulullah
SAW dengan Khadijah
melahirkan seorang anak
laki-laki bernama Qasim
Ibnu Muhammad.

11 Senin, 12
Januari,
2015

Zainab Binti
Muhammad

Muamalah Anak kedua Nabi dengan
Khadijah bernama Zainab.

12 Kamis, 22
Januari,
2015

Thalhah Bin
Ubaidillah

Muamalah Thalhah merupakan orang
yang pertama masuk
Islam.

13 Jum’at, 23
Januari,
2015

Khamr dan
Sejenisnya

Muamalah Larangan khamr dan
sejenisnya, jelas
hukumnya dalam Al-
qur’an dan Hadis.

14 Selasa, 27
Januari,
2015

Milad
Waspada

Muamalah Surat kabar yang
menyuarakan kebenaran
dan keadilan.

15 Rabu, 28
Januari,
2015

Dakwah
Bijak
Waspada

Muamalah Dakwah yang disajikan
Waspada adalah dakwah
bilhikmah.

16 Kamis, 29
Januari,
2015

Makna
Waspada

Muamalah Surat kabar Waspada
bermakna hati-hati, tidak
tergesa-gesa dan sebelum



bertindak harus berfikir.
17 Jum’at, 30

Januari,
2015

Kaum
Jahiliyah

Muamalah Kata Jahiliyah sangat
berhubungan dengan kaum
musyrikin

18 Selasa, 03
Februari,
2015

Belalai Ibnu
Mughirah

Muamalah Walid bin Mughirah
sangat membenci Islam
dan Rasulullah.

19 Rabu, 04
Februari,
2015

Tewasnya
Ibnu Thufail

Muamalah Amru Ibnu Thufail adalah
seorang perampok ulung,
pembunuh manusia dan
perampas harta orang.

20 Kamis, 05
Februari,
2015

Eksekusi
Mati Uqbah

Muamalah Uqbah bin Abi Mu’ith
adalah manusia yang
mendapat azab Allah di
dunia dan akhirat karena
membenci Rasulullah
SAW. Dan dieksekusi
karena kesalahan-
kesalahannya.

21 Jum’at, 06
Februari,
2015

Umayyah
Bin Khalaf

Muamalah Umayyah bin Khalaf
sangat memusuhi Islam
dan Rasulullah, dan hari
akhirat dia menjadi
penghuni neraka
Huthamah.

22 Sabtu, 07
Februari,
2015

Ubay Bin
Khalaf

Muamalah Ubay bin Khalaf juga tak
kalah jahatnya dari
abangnya Umayyah bin
Khalaf. Ubay sangat
memusuhi Islam dan
Rasulullah SAW,
akibatnya Allah
mengutuknya dan ia mati
sebagai kafir yang ingkar.

23 Senin, 09
Februari,
2015

Abdullah Bin
Ubay

Muamalah Abdullah bin Ubay bin
Salul adalah musuh
Rasulullah dan Islam.

24 Selasa, 10
Februari,
2015

Ka’ab Ibnu
Asyrat

Muamalah Ka’ab ibnu Asyrat adalah
tokoh Yahudi Yasrib yang
sangat membenci Islam
dan Rasulullah.

25 Jum’at, 13 Hati Sekeras Muamalah Diantara manusia ada yang



Februari,
2015

Batu berhati keras sekeras batu,
maksudnya dalam hati
mereka tidak ada celah
sedikitpun untuk masuk
hidayah Allah.

26 Selasa, 17
Februari,
2015

Batu Pijak
Ibrahim

Muamalah Batu pijak Ibrahim
terkenal dengan istilah
maqam Ibrahim.

27 Jum’at, 20
Februari,

2015

Batu Surga Muamalah Batu yang paling
berkualitas dan tak ternilai
harganya adalah batu-batu
yang ada di surga.

28 Sabtu, 21
Februari,
2015

Batu Mikraj Muamalah Masjidil Aqsha dijadikan
kiblat oleh para nabi-nabi
sesudahnya.

29 Senin, 23
Februari,
2015

Batu Nisan Muamalah Larangan tentang
menyemen kubur dan
membangunnya, serta
larangan menjadikan
kuburan sebagai tempat
shalat.

30 Kamis, 26
Februari,
2015

Musuh Umat Muamalah Musuh umat Islam ada 3
yaitu kebodohan, penyakit
dan kemelaratan.

31 Senin, 02
Maret,
2015

Sedekah
Jima’

Muamalah Berhubungan suami istri
(jima’) merupakan
sedekah.

32 Selasa, 03
Maret,
2015

Mencari
Ilmu

Muamalah Hukum mencari ilmu
adalah wajib.

33 Rabu, 04
Maret
2015

Zaman Batu Muamalah Zaman batu adalah zaman
yang terbelakang
(primitif).

34 Kamis, 05
Maret,
2015

Almuharribin Muamalah Dalam ajaran Islam
Almuharribin
(perampokan) adalah dosa
besar dan hukumannya
adalah qisas.

35 Sabtu, 07
Maret,
2015

Ummu
Ayman

Muamalah Biografi Ummu Ayman

36 Senin, 09 Ummu Muamalah Biografi Ummu Salamah



Maret,
2015

Salamah

37 Selasa, 10
Maret,
2015

Ummu
Sulaim

Muamalah Biografi Ummu Sulaim

38 Rabu, 11
Maret,
2015

Ummu
Kaltsum
Binti Ugbah

Muamalah Biografi Ummu Kaltsum
Binti Ugbah

39 Kamis, 12
Maret,
2015

Ummu
Syuraik

Muamalah Biografi Ummu Syuraik

40 Jum’at, 13
Maret,
2015

Serambi
Makkah

Muamalah Penamaan Aceh sebagai
Serambi Makkah

41 Sabtu, 14
Maret,
2015

Syamsuddin
As-
Sumatrani

Muamalah Biografi Syamsuddin As-
Sumatrani

42 Senin, 16
Maret,
2015

Hamzah Al-
Fanshuri

Muamalah Biografi Hamzah Al-
Fanshuri

43 Selasa, 17
Maret,
2015

Nuruddin
Ar-Raniri

Muamalah Biografi Nuruddin Ar-
Raniri

44 Rabu, 18
Maret,
2015

Abdurrauf
As-Singkili

Muamalah Biografi Abdurrauf As-
Singkili

45 Kamis, 19
Maret,
2015

Baba Daud
Ar-Rumi

Muamalah Biografi Baba Daud Ar-
Rumi

46 Jum’at, 20
Maret,
2015

Burhanuddin
Ulakan

Muamalah Biografi Burhanuddi
Ulakan

47 Sabtu, 21
Maret,
2015

Abdul Muhyi
Al-Jawi

Muamalah Biografi Abdul Muhyi Al-
Jawi

48 Senin, 23
Maret,
2015

Nikah Via
Handphone

Muamalah Hukum menikah via
handphone

49 Selasa, 24
Maret,
2015

Saat dekat
dengan Allah

Muamalah Kedekatan seorang hamba
dengan Rabbnya yaitu saat
sujud.

50 Rabu, 25 Abdus Muamalah Biografi Abdus Samad Al-



Maret,
2015

Samad Al-
Falimbani

Falimbani

51 Kamis, 26
Maret
2015

Abdullah
Arif Al-Fasi

Muamalah Biografi Abdullah Arif Al-
Fasi

52 Jum’at, 27
Maret,
2015

Nawawi Al-
Bantani

muamalah Biografi Nawawi Al-
Bantani

53 Sabtu, 28
Maret,
2015

Yusuf Al-
Makasari

muamalah Biografi Yusuf Al-
Makasari

54 Senin, 30
Maret,
2015

Arsyad Al-
Banjari

Muamalah Biografi Arsyad Al-
Banjari

C. Pesan Akhlak

No Edisi Judul
Pesan

Indikator Keterangan Pesan

1 Jum’at, 02
Januari 2015

Abdul
Muthalib

Akhlak kepada
Allah

Abdul Muthalib mendapat
ilham dari Allah, dan
beliau menganut agama
Hanif

2 Rabu, 25
Februari,2015

Usia Tua Akhlak kepada
Allah

Meyakini tanda-tanda
kekuasaan Allah

3 Sabtu, 28
Februari,
2015

Ketika Batu
Berbicara

Akhlak kepada
Allah

Tanda-tanda kekuasaan
Allah: batu berbicara.

4 Rabu, 04
Maret, 2015

Zaman Batu Akhlak kepada
Allah

Bersyukur kepada Allah
akan pemberian nikmat
iman dan Islam.

5 Jum’at, 06
Maret, 2015

Amal Non
Muslim

Akhlak kepada
Allah

Meyakini bahwa Allah
tidak akan memberi pahala
bagi amal non muslim.

6 Selasa, 24
Maret, 2015

Saat Dekat
Dengan
Allah

Akhlak kepada
Allah

Kedekatan hamba kepada
sang pencipta sejatinya
adalah setiap saat, dan
akan mendapat
kenikmatan lahiriyah dan
bathiniyah.



7 Selasa, 13
Januari, 2015

Jauhilah
Ghibah

Akhlak kepada
Manusia

Larangan melakukan
ghibah karena ghibah
sama seperti memakan
bangkai saudaranya
sendiri.

8 Sabtu, 14
Februari,
2015

Ibarat Batu
Licin

Akhlak kepada
Manusia

Orang yang riya
diumpamakan seperti batu
licin.

9 Jum’at, 13
Februari,
2015

Hati sekeras
Batu

Akhlak kepada
Lingkungan

Batu adalah makhluk
tanpa nyawa, namun batu
sama dengan makhluk lain
yang takut kepada Allah
SWT.

10 Sabtu, 28
Februari,
2015

Ketika Batu
Berbicara

Akhlak kepada
Lingkungan

Fenomena
memboomingnya Batu
Akik.



VALIDITAS INSTRUMEN
KONSEPTUAL PESAN DAKWAH

HARIAN WASPADA KOLOM AL BAYAN

A. Identitas Validator Ahli

Nama : Drs. KAMALUDDIN, M.Ag

Bidang Keahlian : Dakwah

Pekerjaan : Dosen (PNS)

Hari/Tanggal Evaluasi : Senin, 04 Mei 2015

B. Identitas Peneliti

Peneliti : NURJAMIAH
NIM : 11 110 0057
Judul Penelitian : PESAN DAKWAH DALAM HARIAN WASPADA

(Analisis Isi Kolom Al Bayan Edisi Januari Sampai Maret
Tahun 2015)

C. Kerangka Konseptual Pesan Dakwah

Berikut ini adalah kerangka konseptual pembagian-pembagian pesan-pesan
dakwah yang didasarkan pada kerangka berpikir peneliti dan buku. Namun
memberikan kategorisasi pesan yang sesuai validitas pesan yang dibutuhkan dalam
penelitian ini peneliti akan memvalidasi melalui persetujuan dan masukan bagi
kerangka konsep berikut ini:

No Kerangka Konsep Referensi
Penilaian Tim Evaluator Ahli Keterangan

Setuju Tidak Setuju
1. Pesan dakwah yang berkaitan

dengan Akidah
Dasar-dasar Strategi
Dakwah Islam (Asmuni
Syukir)

√ − Ditambahi
dengan buku
Ilmu Tauhid

2 a. Iman Kepada Allah Pokok-pokok Akidah
Islam (Abdurrahman
Habanakah)

√ −

3 b. Iman Kepada Malaikat Pokok-pokok Akidah
Islam (Abdurrahman
Habanakah

√ −

4 c. Iman Kepada Nabi dan
Rasul

Pokok-pokok Akidah
Islam (Abdurrahman
Habanakah

√ −

5 d. Iman Kepada Kitab-Kitab
Allah

Pokok-pokok Akidah
Islam (Abdurrahman
Habanakah

√ −



6 e. Iman Kepada Hari
Akhirat

Pokok-pokok Akidah
Islam (Abdurrahman
Habanakah

√ −

7 f. Iman Kepada Qadha’ dan
Qadar

Pokok-pokok Akidah
Islam (Abdurrahman
Habanakah

√ −

8 Pesan dakwah yang berkaitan
dengan Syariah

Aqidah dan Ibadah
(Amir Taat Nasution),
Pilar-pilar Islam dan
Iman (Muhammad Bin
Jamil Zainu), Kuliah
Ibadah (Teungku
Muhammad Hasbi Ash
Shiddieqy)

√ −

9 a. Ibadah Mahdah Aqidah dan Ibadah
(Amir Taat Nasution),
Pilar-pilar Islam dan
Iman (Muhammad Bin
Jamil Zainu), Kuliah
Ibadah (Teungku
Muhammad Hasbi Ash
Shiddieqy)

√ −

10 1) Melaksanakan Salat Bidayatul Mujtahid
Analisa Fiqih Para
Mujtahid (Ibnu Rusyd)

√ −

11 2) Puasa Bulan
Ramadhan

Bidayatul Mujtahid
Analisa Fiqih Para
Mujtahid (Ibnu Rusyd)

√ −

12 3) Membayar Zakat Zakat Kajian Berbagai
Mazhab (Wahbah Al-
Zuhayly), Hukum Zakat
(Yusuf Qardawi)

√ −

13 4) Menunaikan Ibadah
Haji

Fikih Haji Menuntun
Jama’ah Mencapai Haji
Mabrur (Said Agil Husin
Al Munawar dan Abdul
Halim)

√ −

14 5) Menunaikan Nazar
(janji beribadah), dan
Sumpah

Hukum-Hukum Fiqh
Islam Tinjauan Antar
Mazhab (Teungku
Muhammad Hasbi Ash
Shiddieqy), Tarjamah
Sunan Abi Daud (Bey
Arifin dkk)

√ −

15 b. Ibadah Ghaira Mahdah Hukum-Hukum Fiqh
Islam Tinjauan Antar

√ − Ditambahi
buku Fikih



Mazhab (Teungku
Muhammad Hasbi Ash
Shiddieqy), Tarjamah
Sunan Abi Daud (Bey
Arifin dkk)

Sunnah

16 1) Jual beli Hukum-Hukum Fiqh
Islam Tinjauan Antar
Mazhab (Teungku
Muhammad Hasbi Ash
Shiddieqy), Tarjamah
Sunan Abi Daud (Bey
Arifin dkk)

√ −

17 2) Sedekah Hukum-Hukum Fiqh
Islam Tinjauan Antar
Mazhab (Teungku
Muhammad Hasbi Ash
Shiddieqy), Tarjamah
Sunan Abi Daud (Bey
Arifin dkk)

√ −

18 3) Infaq Hukum-Hukum Fiqh
Islam Tinjauan Antar
Mazhab (Teungku
Muhammad Hasbi Ash
Shiddieqy), Tarjamah
Sunan Abi Daud (Bey
Arifin dkk)

√ −

19 4) Membantu Fakir
Miskin

Hukum-Hukum Fiqh
Islam Tinjauan Antar
Mazhab (Teungku
Muhammad Hasbi Ash
Shiddieqy), Tarjamah
Sunan Abi Daud (Bey
Arifin dkk)

√ −

20 5) Menyantuni Anak
Yatim

Hukum-Hukum Fiqh
Islam Tinjauan Antar
Mazhab (Teungku
Muhammad Hasbi Ash
Shiddieqy), Tarjamah
Sunan Abi Daud (Bey
Arifin dkk)

√ −

21 Pesan Dakwah yang
berkaitan dengan Akhlak

Fikih Akhlak (Musthafa
Al-‘Adawy), Terjemah
Ta’lim Muta’allim
(Syaikh Az-Zamuji),
Sistem Ethika Islam
/Akhlak Mulia (Rachmat

√ − Ditambahi
buku
pendidikan
akhlak



Djatnika)
22 a. Akhlak Kepada Allah Etika Islam Pembinaan

Akhlaqulkarimah Suatu
Pengantar (Hamzah
Ya’qub)

√ −

23 1) Tidak syirik
menduakan Allah

Islam Aqidah & Syari’ah
(Zainal Arifin Djamaris),
Kembali Kepada Akidah
Islam (Halimuddin)

√ −

24 2) Menyakini Al-Qur’an
dan Hadis

Islam Aqidah & Syari’ah
(Zainal Arifin Djamaris),
Kembali Kepada Akidah
Islam (Halimuddin)

√ −

25 b. Akhlak terhadap Manusia Etika Islam Pembinaan
Akhlaqulkarimah Suatu
Pengantar (Hamzah
Ya’qub)

√ −

26 c. Akhlak terhadap Hewan
dan Tumbuhan

Etika Islam Pembinaan
Akhlaqulkarimah Suatu
Pengantar (Hamzah
Ya’qub)

√ −

JUMLAH 26 0

Demikianlah hasil evaluator dalam memberikan penilaian dan evaluasi terkait

mengenai konseptual pesan dakwah.

Padangsidimpuan, Rabu, 04 Mei 2015
Validator

(Drs. KAMALUDDIN, M.Ag)
NIP: 19651102 199103 1 001



VALIDITAS INSTRUMEN
KONSEPTUAL PESAN DAKWAH

HARIAN WASPADA KOLOM AL BAYAN

D. Identitas Validator Ahli

Nama : Drs. HAMLAN, M.Ag

Bidang Keahlian : Dakwah

Pekerjaan : Dosen (PNS)

Hari/Tanggal Evaluasi : Senin, 29 April 2015

E. Identitas Peneliti

Peneliti : NURJAMIAH
NIM : 11 110 0057
Judul Penelitian : PESAN DAKWAH DALAM HARIAN WASPADA

(Analisis Isi Kolom Al Bayan Edisi Januari Sampai Maret
Tahun 2015)

F. Kerangka Konseptual Pesan Dakwah

Berikut ini adalah kerangka konseptual pembagian-pembagian pesan-pesan
dakwah yang didasarkan pada kerangka berpikir peneliti dan buku. Namun
memberikan kategorisasi pesan yang sesuai validitas pesan yang dibutuhkan dalam
penelitian ini peneliti akan memvalidasi melalui persetujuan dan masukan bagi
kerangka konsep berikut ini:

No Kerangka Konsep Referensi
Penilaian Tim Evaluator Ahli Keterangan

Setuju Tidak Setuju
1. Pesan dakwah yang berkaitan

dengan Akidah
Dasar-dasar Strategi
Dakwah Islam (Asmuni
Syukir)

√ −

2 g. Iman Kepada Allah Pokok-pokok Akidah
Islam (Abdurrahman
Habanakah)

√ −

3 h. Iman Kepada Malaikat Pokok-pokok Akidah
Islam (Abdurrahman
Habanakah

√ −

4 i. Iman Kepada Nabi dan
Rasul

Pokok-pokok Akidah
Islam (Abdurrahman
Habanakah

√ −

5 j. Iman Kepada Kitab-Kitab
Allah

Pokok-pokok Akidah
Islam (Abdurrahman
Habanakah

√ −



6 k. Iman Kepada Hari
Akhirat

Pokok-pokok Akidah
Islam (Abdurrahman
Habanakah

√ −

7 l. Iman Kepada Qadha’ dan
Qadar

Pokok-pokok Akidah
Islam (Abdurrahman
Habanakah

√ −

8 Pesan dakwah yang berkaitan
dengan Syariah

Aqidah dan Ibadah
(Amir Taat Nasution),
Pilar-pilar Islam dan
Iman (Muhammad Bin
Jamil Zainu), Kuliah
Ibadah (Teungku
Muhammad Hasbi Ash
Shiddieqy)

√ − Ditambahi
dengan buku
Akidah dan
Syariah

9 c. Ibadah Mahdah Aqidah dan Ibadah
(Amir Taat Nasution),
Pilar-pilar Islam dan
Iman (Muhammad Bin
Jamil Zainu), Kuliah
Ibadah (Teungku
Muhammad Hasbi Ash
Shiddieqy)

√ −

10 6) Melaksanakan Salat Bidayatul Mujtahid
Analisa Fiqih Para
Mujtahid (Ibnu Rusyd)

√ −

11 7) Puasa Bulan
Ramadhan

Bidayatul Mujtahid
Analisa Fiqih Para
Mujtahid (Ibnu Rusyd)

√ −

12 8) Membayar Zakat Zakat Kajian Berbagai
Mazhab (Wahbah Al-
Zuhayly), Hukum Zakat
(Yusuf Qardawi)

√ −

13 9) Menunaikan Ibadah
Haji

Fikih Haji Menuntun
Jama’ah Mencapai Haji
Mabrur (Said Agil Husin
Al Munawar dan Abdul
Halim)

√ −

14 10) Menunaikan Nazar
(janji beribadah), dan
Sumpah

Hukum-Hukum Fiqh
Islam Tinjauan Antar
Mazhab (Teungku
Muhammad Hasbi Ash
Shiddieqy), Tarjamah
Sunan Abi Daud (Bey
Arifin dkk)

√ −

15 d. Ibadah Ghaira Mahdah Hukum-Hukum Fiqh
Islam Tinjauan Antar

√ −



Mazhab (Teungku
Muhammad Hasbi Ash
Shiddieqy), Tarjamah
Sunan Abi Daud (Bey
Arifin dkk)

16 6) Jual beli Hukum-Hukum Fiqh
Islam Tinjauan Antar
Mazhab (Teungku
Muhammad Hasbi Ash
Shiddieqy), Tarjamah
Sunan Abi Daud (Bey
Arifin dkk)

√ −

17 7) Sedekah Hukum-Hukum Fiqh
Islam Tinjauan Antar
Mazhab (Teungku
Muhammad Hasbi Ash
Shiddieqy), Tarjamah
Sunan Abi Daud (Bey
Arifin dkk)

√ −

18 8) Infaq Hukum-Hukum Fiqh
Islam Tinjauan Antar
Mazhab (Teungku
Muhammad Hasbi Ash
Shiddieqy), Tarjamah
Sunan Abi Daud (Bey
Arifin dkk)

√ −

19 9) Membantu Fakir
Miskin

Hukum-Hukum Fiqh
Islam Tinjauan Antar
Mazhab (Teungku
Muhammad Hasbi Ash
Shiddieqy), Tarjamah
Sunan Abi Daud (Bey
Arifin dkk)

√ −

20 10) Menyantuni Anak
Yatim

Hukum-Hukum Fiqh
Islam Tinjauan Antar
Mazhab (Teungku
Muhammad Hasbi Ash
Shiddieqy), Tarjamah
Sunan Abi Daud (Bey
Arifin dkk)

√ −

21 Pesan Dakwah yang
berkaitan dengan Akhlak

Fikih Akhlak (Musthafa
Al-‘Adawy), Terjemah
Ta’lim Muta’allim
(Syaikh Az-Zamuji),
Sistem Ethika Islam
/Akhlak Mulia (Rachmat

√ −



Djatnika)
22 d. Akhlak Kepada Allah Etika Islam Pembinaan

Akhlaqulkarimah Suatu
Pengantar (Hamzah
Ya’qub)

√ −

23 3) Tidak syirik
menduakan Allah

Islam Aqidah & Syari’ah
(Zainal Arifin Djamaris),
Kembali Kepada Akidah
Islam (Halimuddin)

√ −

24 4) Menyakini Al-Qur’an
dan Hadis

Islam Aqidah & Syari’ah
(Zainal Arifin Djamaris),
Kembali Kepada Akidah
Islam (Halimuddin)

√ −

25 e. Akhlak terhadap Manusia Etika Islam Pembinaan
Akhlaqulkarimah Suatu
Pengantar (Hamzah
Ya’qub)

√ −

26 f. Akhlak terhadap Hewan
dan Tumbuhan

Etika Islam Pembinaan
Akhlaqulkarimah Suatu
Pengantar (Hamzah
Ya’qub)

√ −

JUMLAH 26 0

Demikianlah hasil evaluator dalam memberikan penilaian dan evaluasi terkait

mengenai konseptual pesan dakwah.

Padangsidimpuan, Rabu, 29 April 2015
Validator

(Drs. HAMLAN, M.Ag)
NIP: 19601412 199903 1 001



VALIDITAS ISI PESAN DAKWAH
HARIAN WASPADA KOLOM AL BAYAN

G. Identitas Panel Ahli (Juri)

Nama :

Bidang Keahlian :

Pekerjaan :

Hari/Tanggal Evaluasi :

H. Identitas Peneliti

Peneliti : NURJAMIAH
NIM : 11 110 0057
Judul Penelitian : PESAN DAKWAH DALAM HARIAN WASPADA

(Analisis Isi Kolom Al Bayan Edisi Januari Sampai Maret
Tahun 2015)

I. Kerangka Konseptual Pesan Dakwah

Berikut ini adalah kerangka konseptual indikator pembagian-pembagian
pesan-pesan dakwah yang didasarkan pada kerangka berpikir peneliti dan buku.
Namun memberikan kategorisasi pesan yang sesuai validitas pesan yang dibutuhkan
dalam penelitian ini peneliti akan memvalidasi melalui persetujuan dan masukan bagi
kerangka konsep berikut ini:

No Kerangka Konsep
Nomor Coding
Sheet Kolom Al

Bayan

Penilaian Panel Ahli (Juri)

Setuju Tidak Setuju

1. Pesan dakwah yang
berkaitan dengan  Akidah

a. Iman Kepada Allah
b. Iman Kepada

Malaikat
c. Iman Kepada Nabi

dan Rasul
d. Iman Kepada Kitab-

Kitab Allah
e. Iman Kepada Hari

Akhirat
f. Iman Kepada

Qadha’ dan Qadar
2. Pesan dakwah yang



berkaitan dengan Syariah
e. Ibadah
f. Muamalah

3. Pesan Dakwah yang
berkaitan dengan Akhlak

a. Akhlak Kepada
Allah

b. Akhlak terhadap
Manusia

c. Akhlak terhadap
Lingkungan

JUMLAH

Demikianlah hasil evaluator dalam memberikan penilaian dan evaluasi terkait
mengenai konseptual pesan dakwah.

Padangsidimpuan,                    2015
Validator

(...................................)
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